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KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa akhimya buku
yang berjudul “RESOURCE BASED VIEW: Strategi Bersaing
Berbasis Kapabilitas dan Sumberdaya™ dapat diselesaikan.

Diskusi mengenai  industnn kecil memang  senantiasi
menarik. Hal im dikarenakan peran, fungsi dan histor: keberadaan
mdustn kecil tersebut. Kekuatan ekonomi suamtu bangsa banvak
ditopang oleh keberadaan industri kecil. Sementara pada sisi lain
musih banyak hal vang masih perlu mendapat perhation. Muasalah
keterbatasan sumber dava, kekuatan lmgkungan wyang minimal
tenviranmental powerd, dan budava kepemilikan (owner-center ship
culture).

Dalam konteks ity maka dalam buku ini akan mengulas
strategi keunggulan bersaing industi kecil dengan menggunakan
pendekotan  resource  based  view (RBV). Pandangan RBVY
mengemukakan bahwa sumber daya (resowrces) dapat menjadi
keunggulan bersaing jika sumber dava tersebut sulit untuk ditransfer
atau merupakan hal yang pokok untuk duonvestasikan, Pelaku
orgumsas: industnn kecil  peru mendorong para individu dalam
organisasi untuk menjadi pencetus ide, persistensi, percaya din.
berumi mengambil risiko, dan mampu memben inspirast unfuk
berinovasi.

Ornentasi kewirnusahaon pelaku industrn kecil akan sangat
memengaruhi kinerjanya, karena perusahaan yang dikelola secara
tradisional dan yang dikelola dengan wiraussha berbeda dalim hal
kontrol sumber daya. Usaha yang memiliki orientasi kewirausahaan,




tdak terlalu mengkhawatirkan kepemilikan sumber daya namun
lebih mengkhawatirkan akses terhadap sumber daya dari pihak lam
seperti, modal finansial, intelektual, keahlian, kompetensi dan lain
sebagainya.

Akhimya semua pihak yang banyak memberi kontribusi
lerbitnya buku ini disampaikan terimakasih. Saran dan masukan
dari pembaca uniuk kesempurnaan buku ini merupakan
penghargasn akademik yang tertinggi bagi pengembangan tlmu
pengetahuan.

Jember, 12 Mei 20019
Penulis,

Suwignyn Widagdo
Emy Kholifah Rachmaningsih
Yumorila Indah Handayani
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BAR I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Usaha Kecil Menengah atau basa  disebmt “UKM™,
mempakan salnh  satu pahlawan  kebangkitan  perekonomian
Indonesia pasca knisis tahu 1997-1998. UKM diartikan scbagai
sty usaha yang dikerjakan oleh bebempa orang di suatu daerah
tertentu dimana usaha ituw merupakan usaha individu dan bukan
lembagn formal (Menegkop RI. 2007). UKM memiliki beberapa
aspek positif vang Ldak dimiliki perusahasn berskala besar seperti
Heksibilitas dalam menciptakan lapangan kerja. Menurut Paromo
(20023} UKM adalah sckior vital dan merupakan penggerak
pertumbuhan perekonomiiun di Indonesia. Hal ini dikarenakan
sehagian besar mkyat Indonesia adalah masyarakat dan kalangan
ekonomi menengah kebawah schingga UKM merupakan pilihan
yang banyak diambil masyarakst Indonesia dalam melakukan
usaha.

Keberadaan UKM  di  Indonesia semakin  hari  semakin
memngkit. Semakin menmmurnya UKM & Indonesia menuntut
pemerininh untuk membuat regulasi teckait k:hcﬂu.tu:m LIKM di
Indonesia. Regulasi tersebut diwujudkan dalam Undang-Undang
Mo, 9 tahun 1995 vang berisi kriteria usaha disebut Usaha Kecil.
sebagai berikut -
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Memiliki kekavaan bersih paling banyak Rp. 200000 000, -
{Dua Rats Jutn Rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan
tempal usaha

Memilikin  hasil penjualan  thunan paling banyak Rp.
1000 000 000, - (Satu Miliar Rupiah)

3. Milik Warga Negara Indonesia

Berdin sendin, bukan merupakan anak perusahaan atau
cabang perusahaan vang tidak dimiliki, dikoasai, ataw
berafiliasi baik langsung maupun Odak langsung dengan
Usaha Menengah atau Usaha Besar

Berbentuk usaha orang perorangan . badan usaha yang bdak
berbadan hukum, atan badan wsaha yang berbadan hukum,

lermitsuk Kopemsi.

Jumiah UKM di Indonesia sangat banvak. Menurut berbagai

data, jumlah UKM sekitar % persen dan total jumlah vsaha yang

ada di Indonesia. Menunut data Kementenan Koperas: dan UKM,
pada 2017 jumlah UKM (termasuk vsaha mikro) mencapai 49, 82
juta unit. Angka ini naik signifikan pada tahun 2018 menjadi 51, 26

juta umit. Tentu saja hal ini mejadi angin segar bagi perekonomian

Indonesia. Ini selanjuinya dapat menjadh tolak ukur seberapa besar

peningkatan ekonomi masyarakat dan upaya pemerintah dalam

penanggulangan kemiskinan.




Grafik Pertumbuhan Jumlah UKM
di Indonesia

- 3
s —
=
il P o wskalajuta
e T ——
e |
2014 a5 -
2017

Sumbera : Data Kementerian Koperasi dan UKM 2018

Data  diatas menunjukan  bahwa  pertumbuhan UKM  di
Indonesia cendurung meningkat. Hal im mengakibatkan UKM
menjadi salah satu pendorong wiama pergerakan perekonomian di
Indonesia. Pemenntah semakin menyadan akan manfaat yang
diberikun UKM dalam wpaya memperbaiki perekonomiun bangsa.
Hal ini terbukti dengan semakin banyaknya lapangan pekerjaan
yang disediakan oleh UKM ity sendiri. UKM pemanfaatan tenagn
kerja manusit lebih dominan dibandingkan dengan wenaga mesin.
Hal ini teniu saja akan mengurangi angka pengangguran yang hari
ini merupakan permasalahan rumit vang tidak Kunjung berakhir
(Hubeis, 2004:28). Selain jtu, UKM jugn memmpakan pelako
ekonomi terbesar dalam perekonomian Indonesia dan terbukn

menjadi katup pengaman perekonomian nasional dalam masa
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krisis. serta menjadi dinamisator pertumbuhan ckonomi paska
krisis.

Pentingnya UKM  ndak  perlu  dirmgukan  lagi  uniuk
perckonomian Indonesia, namun pada praktiknys UKM masih
menyimpan beberapa masalah vang harus segera diatasi pemernntah
agar UKM dapat membenkan keuntungan bag: perekonomian
negara secara maksimal, Pengembangan UKM di Indonesia selama
ini dilakukan oleh Kantor Menten Negara Koperasi dan Usaha
Kecil Menengah (Kementerian Negera KUKM). Selain Kementrian
Megaran KUKM., instansi vang lain seperti Depperindag, Depkeu,
dan Bl juga melaksanakan fungsi pengembangan URKM sesuai
dengan  wewenang masing-masing. i mana Deppermdag
melaksunakon fungsi pengembiangan Indusin Keal dun Menengah
(IKM) dengan menyusun Rencana Induk Pengembangan Industri
Kecil Menengah tahun 20022004

Demikian jugn Depariemen Keusngan melalm SK Menteri
Keuvangan (Menkeu) No. 316/ KME.016/1994 mewajibkan BUMN
untuk menyisihkan 15% laba perusahaan bagi pembinaan wsaha
kecil dan koperasi (PUKK). Bank Indonesia sebagai otoritas
keuangan dahuly mengeluarkan peraturan mengenai kredit bank
uniuk UKM, meskipun akhir-akhir ini tidak ada kebijakan khusus
terhadap Perbankan mengenai pembenan kredil ke usaha kecil lagi.
Selun i, kantor ataupun instansi lomnyva yang terlibat dalam
“bismis” LUKM juga banvak. Meski banyak wvang terlibat dalam
pengembangan UKM namun mgas pengembangam UKM yang

dilimpahkan kepada instansi-instansi tersebut diwarnai banyak isu

a4




negatif misalnva politisasi terhadap KUKM, terutama koperasi
serta pemberian dana subsidi JPS yang tidak jelas dan tidak terarah.

Kewnjiban BUMMN untuk menyisithkan labanva 1 - 5% juga
tidak dikelols dan dilaksanakan dengan baik, Kebanyakan BUMN
memilih persentase terkecil. yaitu | %, sementara banyak UKM
yang mengaku kesulitan mengakses dana tersebut. Selain itu kredat
perbankan juga sulit untuk diakses oleh UKM. di antaranva karena
prosedur yang rumit serta banyaknva UKM yang belum bankable.
Apalagi Bl udak lagn membantu usaha kecil dalam bidang
permodalan secara langsung dengan diberlakukannya UL No23
Tahun 1999 tentang Bank Indonesia.

Selain permasalahan yang suwdah disebutkan sebelumnya,
secara umum UKM sendin menghadapn dua permasalahan utama,
vaitu masalah finansial dan masalah nonfinansial (organisasi
manapemen). Masalah vang termasuk dalam masalah finansial di
antaranya adalah {(Chandra, 2000):
¥ Kurangnya kesesuaian (terjadinya mismaich) antara dana yang

tersedia vang dapat diakses oleh UKM
¥ Tidak adanya pendekatan yang sistematis dalam pendanaan

LTKM
¥ Biaya transaksi yang tinggi, yang disebabkan oleh prosedur

kredit yang cukup rumit sehingga menvita banyak wakiu

sementum jumlah kredit yang dikucurkan kecil
¥ Kurangnya akses ke sumber dana yang formal.  baik
disebabkan oleh ketiadsan bank di pelosok maupun ndak

lersedianyn informasi yang memadai
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Bunga kredit untuk investasi maupun modal kerja yang cukup
tinggi

Banyak UKM vang belum bankable, baik disebabkan belum
adanyas  manajemen  Kovangan  yang  mansparan  matpun
kurangnya kemampuan manajenial dan financial

Sedangkan lermasuk dalam masaloh orgamisasi manajemen

(non-finansial) di antaranya adalah :

¥ Rurangnya pengetahuan atas teknologi produksi dan quality

control yang disebabkan oleh mimmnya Kesempatan untuk
mengkutt  perkembangan  eknologn serta Kurangnya
pendidikan dan pelatihan

Kurangnya pengetahuan  pemasaran, yang disebabkan oleb
terbatasnya  nformasi: yvang  dapat  dipngkau  oleh UKM
mengenal pasar, selain karena keterbatasan kemampuan UKM
uniuk menvediakan produk’ jasa yang sesum dengan Keinginan
pasar

Keterbatasan sumber daya manusia (SDM) secara kurangnya
sumber daya untuk mengembangkan SDM

Kurangnya pemahaman mengenai keuangan dan akuntansi

Di samping dua permasalshan utoma di atas, UKM juga

menghadapi permasalahan linkage dengan perusahaan serta ekspor.

Permasalzhan vang terkait dengan finkage antar perusahsan di

antaranya sebagal benkut:

¥ Indusin pendukung yang lemah.

v UKM yang memanfaatkan/menggunakan sistem cluster dalam

bisnis belum banvak.




Dua keterbatasan SDM i adalabh satu hambatan struktural
vang dialami oleh UKM (Chandra, 2000). Sckitar 70% tenaga kerja
UKM hanya 5D, dan alasan tidak melanjutkan sekolah sebagian
dikarenakan  ketiadaan  biaya  (kemiskinan).  Sedangkan
permasalahan yang terkait demgan ckspor di antaranya scbagai
berikul:
¥ Kurangnya informasi mengenal pasar ckspor vang dapal

dimanfaatkan.
¥ Kurangnya lembaga yang dapat membantu mengembangkan

ek spor.
¥ Sulitnya mendapatkan sumber ding untuk ckspor.

Pengurusan dokumen vang diperlukan untuk ekspor yang

birokratis.

Beberapa hal vang ditengarai menjadi fakior penyebab
permasalahan-permasalahan di atas adalah: pelaksansan undang-
undang dan peraturan vang berkatan dengan UKM. termasuk
masalzh perpajakan yang belum memadai: masih terjadinya
mismatch antara fasilitas vang disediakan oleh pemerintah dan
kebutuhan UKM: sera kurangnya finkage antar UKM sendiri atau
antara UKM dengan industri yang lebih besar (Chandra, 2000). Hal
int tentunys membutuhkan penanganan yang serius seria terkait
eral  dengan  kebijakan  pemerintzh  vang  dibumt unmk
mengembangkan UKM.

Pemerintah scbenamya telah melakukan beberapa langkah
kerja untuk mengatast masaloh-masalah UKM diatas. Pemerimtah
telah banyak mengeluarkan kebijokan untuk pemberdayaan UKM,
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lewat kredit bersubsidi dan bantuan teknis. Kredit program untuk
pengembangan UKM bahkan dilakukan scjk 1974 yang
menyediakan kredit investas: dan modal kena permanen, dengan
masa pelunasan hingga 10 tahun, dan suku bunga bersubsidi
(Sumawinata, 2004). Selain itw, donor internasional juga
menyusun kredit program investasi bagi UKM dalam mata uang
rupiah. Antara 1990 dan 20000, Bank Indonesia Kredit Usaha Kecil
dan Mikro yang disalurkan melalui koperasi dan bank perkreditan
rakvat. Selain peran dari Pemerintah, dunia akademisi, lembaga
swadaya masyarakat, dan lembaga buku, juga elah melakukan
beberapa kegiatan vang bertujuan untuk mengembangkan UKM.
Dengan mencermati permasiulahan vang dihadapn oleh UKM dan
langkah-lungkah  yang selama im  telah  ditempuh, maki
kedepannya, perlu diupayakan hal-hal sebagai berikut:

a) Penciptaan klim Usaha vang Kondusif Pemerintzh perlo
mengupavakan terciptunya ikhim vang kondusif antara lain
dengan mengusahakan ketenteraman dan keamanan berusaha
serta penyederhanaan prosedur perijinan usaha, kennganan
pajak den sebagainva (Sumawinata, 2004).

b} Bantuan Permodalan Pemenntah perlu memperluas skema
kredit khusus denpan syarat-syaral vang tidak memberatkan
bagi UKM., uniuk membaniu peningkatan permodalannya,
baik 1w melalui sektor jasa Ninonsial formal,  sekior jasa
finansial informal. skema penjaminan. leasing dan dana

modal ventum,




¢) Perlindungan Usaha lenis-jenis usaha tertentu,. ferutama jenis
usaha tradisional yang merupakan usaha golongan ckonomi
lemah, harus mendapatkan perlindungan dan pemenntah,
baik itu melalui undang-undang maupun peraturan pemenntah
yang bermuara kepada saling menguntungkan (win-win
solution) (Mulvadi, 2(646),

d} Pengembangan Kemitraan Perlu dikembangkan kemitraan
vang saling membantu antar UKM. atau antara UKM dengan
pengusaha besar di dalam negeri maupun di luar neégeri. Selain
i memperluas pangsa pasar dan pengelolaan bisnis vang lebih
efisien. Dengan schinggs UKM akan mempunvai kekuatan
dalam bersaing dengan pelaku bisms lainnya, bmk dan dalam
miupun |uur neger

¢) Pelatihan Pemerintah perlu meningkatkan pelatihan bagi UKM
baik dalam aspek kewiraswastaon, manmajemen. administras
dan pengetahuan sera keterumpilannya dalam pengembangan
usahanya seria menerapkan hasil pelatihan di lapangan untuk
memprakickkan teori melalui  pengembangan  kemitraan
rinlisan.

1 Membentuk Lembaga Khusus Perdu dibangun suatu lembaga
yang khusus bertanggung jawab dalam mengkoordinasikan
semua kegiatan  vang  berkanan dengan Lpaya
penumbuhkembangan UKM

gl Memantapkan Asosiasi Asosiasi vang felah ada periu
diperkuat,  untuk memngkatkan perannyva antam lnin dalam

pengembungun  janngan  informasi  ussha  vang  sangal




dibutuhkan wntuk pengembangan usaha bagi anggolanya

(Sumarsono, 2008},

h} Mengembangkan Promosi Guna lebih mempercepat proses
kemitrann antarn UKM dengan usaha besar diperlukian media
khusus dalam upaya mempromosikan produk-produk yang
dihasilkan.

1} Mengembangkan Kerjasama yang Sctara. Perlu  adanva
kerjasama atauy koordinasi yang serasi antara pemerintah
dengan dunia usaha (UKM) untuk menginventansir berhagai
rsu-15u mutakhir yang terkan dengan perkembangan usaha.

i} Mengembangkan Sarana  dan  Prasarana  Pedu  adanva
pengalokasian tempat usaha bag UKM di iempat-tempat vang
strafegis sehingga dapat menambah potensi berkembang bagi
UKM tersebut {Ambadar, 2010},

Selain solusi-solust diatas,  penulis juga memilikn langkah
strafegis vang mungkin bisa menjadi solusi untuk memmmalisir
masalash UKM dan memaksimalkan keberadasn UKM  untuk
menunjang perckonomian negara. Solusi vang ditawarkan adalah
strafegi pencapaian keunggulan bersaing bagi UKM vang akan
ditinjau  menggunakan  resowrch  based  view  dan  orientasi
kewirausahaan. Lebih detail terkait strategi ini akan di paparkan
dalam bab-bab benkutnyva. Namun penulis berharap strateg im
akan dapat menjadi salah satn solusi untuk mengatasi masalah

UKEM di Indonesia.
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1.2 Ruang Lingkup Buku

Untuk membatasi pembahasan dan pemaparan terkait masalah
UKM imi. penulis akan memberikan gambaran terkait 151 buku.
Buku ini akan menjelaskan stratep perkembangan UKM yang
discbut “strategl pencapaian keunggulan bersaing™. Telah banyak
para ahli ekonomu vang membenkan sumbangsih de/gagasan
pikimn untuk menyelesaikan masalah UKM di Indonesia. Penulis
juga berharap strategi ini dapat menjadi salah satu solusi sebagai
upaya peningkatan perkembangan UKM di Indonesia.

Masalah-masalah yang akan dipaparkan akan dilihat dan sudur
pandang strategi keunggulan bersaing. Pengerucutan ini diharapkan
dapat menjadi “peringatan” bagi pembaca sekaligus fokus pembaca
pada untuk lebih mudah memahami strateg Keunggulan bersaing

i,

l.ilﬁmﬂttguyn Mengkaji Strategi Keunggulan Bagi UKM
Munculnya persaingan dalam dunia bisnis merupakan hal yang
tidak dapat dihindari. Dengan adanyva persaingan,  maka
perusahaan-perusahsan dihadapkan pada berbagai peluang dan
ancaman baik yang berasal dari luar maupun dan dalam negen
{Ariyasajjakorn, 2009). Uniuk ito setiap perusahaan dituntut untuk
selalu mengerti dan memahami apa vang terjadi dipasar dan apa
yang menjadi keinginan konsumen, seria berbagai perubahan yang
ads di lingkungan bisnisnya schingga mampu bersaing dengan

perusahaan-perusahaan  luinnya, Sudah  seharusaya perusahaan
berupaya untuk memimmalisasi kelemahan-kelemahannya  dan
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memaksimalkan kekvatan yang dimilikinva. Dengan  demikian
perusahaan dituntut entuk memilih dan menetapkan strategi yang
dapat digunakan untuk menghadapi persaingan.

Dengan adanya tckanan persaingan begitu ketat, schingga
secara langsung atau tidak langsung sangat mempengaruhi Kinerja
organisasi perusahoan termasuk pada industri pakaion jadi skala
kecil dan menengah. Perubahan vang begitu cepat dalam dewasa
ini, baik dalam hal teknologi, kebutuhan pelanggan dan siklus
produk semakin pendek menvebabkan permasalahan serius bagi
dunia usaha mk erkecuali usaba kecil don menengah.

Keberadaan pemerintah dalam hal peningkatan kinerja usaha
kecil dan menengah sudah sangat serius mi terbuku dan pemberian
kredit lunok kepada pemilik wsaha wuntuk dapat meninghatkan
kapabilitas mercka dalam meningkatkan kinerja perusahaan,
namun pembenan kredit oleh pemerntah masih kurang merata.
karena banyvaknya usaha kecil dan menengah vang ada di
Indonesia. Kecenderungan pemberian  kredit  adalah  pada
pengusaha besar daripada pengusaha kecil dan menengah karena
alasan kelemahan manajerial pemasamn (Sugiaro, 2008).

Sebagian UKM masih mempunyai berbagni kelemahan yang
bersifat  eksternal. seperti kurangnya  kemampuan  untuk
beradaptasi terhadap pengaruh lingkungan yang strategis, kurang
cekaton dalam peluang-pelwing usaha, Kurangnya kreativitas dan
inovasi dalam mengantisipasi berbagai tantangan sebagai akibat
resest ekonomi vang berkepanjangan, Disamping itu faktor intemal
dart sebagian UKM yoitu Kummngnya kemampuan managerial dan
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keterampilan, kurangnva akses terhadap imformasi teknologi.
permodalan dan pasar. Kelemahan internal ini disebabkan sebagian
SDM pengelola UKM kurang berkualitas dalam mengantisipasi
berbagai masalah vang sedang dihadapi { Sugiano, 2008).

Dari berbagai kekurangan yang terscbut diatas diperlukan
adanya perhatian Khusus terhadap nasib don Keberadoan UKM
schagail penunjang ckonomi nil masyvarakat, Persaingan usaha yang
begitn  ketat mengharuskan perusahaan memiliki  keunggulan
bersaing, jka tidak maka perusahaan tersebut tdak dapat bermahan
lama. Keunggulan bersaing dalam  sebunh organisasi  dapar
diperoleh dengan memperhatikan nilai superior bagi pelanggan,
kebudayaan dan ikhm untuk membawa perbaikan pada efisiensi
dan efektivitus.

Dengan kemajuan teknologi yang tidak dapat dibendung maka
sustn produk peruvsahaan akan tambah berkembang sampai pada
supiu ik, dimana produk ersebul nantinya akan sulit dibedakan
antara satu dengan lainnya. Agar menang dalam suatu persaingan,
maka dalam memasarkan produk saat ini produsen tidak hanya
berdasarkan pada kualitas produk saja, tetapi juga bergantung pada
strategi yang umumnya digunakan perusshaan yaitu onentasi pasar
(Never and Slater, 1990) dan inovasi (Wahyono, 2W2) seria
orentas: kewirausahaan ( Weerawerdena, 2003 ).

Menurut Kohli dan Jaworsk: (1N, p 1-18), onentasi pasar
merupakan bodaya perusahaan yvang bisa membawa pada
memngkatnya kenerja pemasarun. Never dan Settler ( 19950, p34 )

mendelinisikan  onentasi pasar sebagai budayn orgunisas: yang
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paling efektif dan efisien uniuk menciptakan perilaku-pernlaku
vang dibutuhkan untuk menciptakan superior value bagi pembeli
dan  menghasilkan  supenor  performance  bagi  perusahaan.
Perusahaan vang telah menjadikan orientasi pasar sebagai budaya
organisasi akan berdasar pada  kebutuhan dasar  eksternal.
keinginan dan permintaan pasar sebagm dasar dalam penvusunan
strategi bag masing-masing umt bisnis dalam organisasi, dan
menentukan keberhasilan perusahaan.

Menurut Nerver dan Slater (1990) mengemukakan temuan
bahwa ornentasi pasar  berpengarub  positf  terhadap  kinerja
pemasaran, sedangkan Greenley (1995) mendapatkan hasil bahwa
hubungan antara orientasi pasar dan kinerja pemasaran Kurang
signifikan, Selain orientasi pasar, movast juga dapat dijadikan
sebapai salah satu strategi dalam mencapai keunggulan bersaing .
tujuan utama dar inovasi adalah untuk memenuhi permintaan pasar
sehingga produk inovasi merupakan salah  salu yvang  dapat
digunakan secbagai keunggulan bersaing bagi  perusahaan
{Wahyono, 2002).

Pelanggan umumnya menginginkan produk-produk  vang
movatifl sesuai  dengan  keinginan mereka, Bagi  perusahaan,
keberhasilannya dalam melakukan inovasi berarti  perusahaan
tersebul selangkah lebih maju dibandingkan pesaingnya. Hal im
menuniul  kepandaman  perusahsan  dalem  mengenali  selera
pelanggannya schingga inovasi yang dilakukannya pada akhirnya
memang sésui dengan kemginan pelanggannyva. Dengun demikian
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inovaisl harus benar-benar direncanakan dan dilakukan dengan
cermat,

D sisi lain, dunia bisnis Kin mula menganut pemikiran baru,
dimana kewirausahaan disebut sebagai salah satu faktor untuk
mewujudkan pertumbuhan ckonomi perusahaan berkelanjutan dan
berdava saing tinggi. Wirausaha sendiri berarti suatu kegiatan
manusia dengan mengerahkan tenaga pikiran atau badan untuk
menciptakan atau mencapai  suatu  pekerjaan  yang  dapat
mewdjudkan insan mulia { Weerawerdena, 2003 ).

Menurut Frees (2002, p.276) onentasi kewirausahaasn adaloh
kunci untuk meningkatkan kinerja pemasaran. Perusshaan vang
permumpinnya berorientas: wirausaha memiliki visi yang jelas dan
berani untuk menghadap risiko sehmgga mampu  menciptokan
kinerja vang baik. Hart (1992, dalam Nasir dan Handowvo, 2003)
menyalakan bahwa orgaomisas: dengan nupe wirausaha adaloh
berhubungan dengan Kinerja pemasamn  yvang rendah, Hasil
penemuannya menunjukkan bahwa perusahsan yang manajer
puncaknya adalah wirausahawan temyata lebih banvak vyang
kinerjunva rendah dibandingkan yang para munajer puncaknva
bukan wirausahawaun,

Tingginya tingkat persaingan vang ada tidak hanya dirasakan
oleh  perusahaan-perusahaan  besar tetapr juga dialami  oleh
perusahann kecil dan menengah di Indonesin,  seperti indusin
pakaian jadi di Semarang. Perubahan yang terjadi dalam industri
pakanan jadi dnntaranya adalah menurunnya nila produks: pakaan
jadi. Badan Pusat Smtisuk menunjukkan bahwa Kinerja  pasar
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ditunjukkan dengan realisasi penurunan nilai produksi selama
tahun 2006 sampai dengan 2008, Kasus terscbut akan dijadikan
penerapan buku ini. Persaingan diantara perusahaan vang ada
semakin menguat dan berbagai cara yang dilakukan oleh pengusaha
untuk meningkatkan kinerja pemasarannya.

Semakin agresifnyn pelaku pasar dalaom merebutl porsi pasar
yang menyebabkan industn kecil dan menengah memandang perlu
untuk menerapkan strategi  produk  inovatif yang  bersaing
disamping meningkatkan kepuasan pelonggan. Dan kasus yang
terjacdi pada usaha kecil don menengah vang ada di Semarang,
dapat ditarik kesimpulan bahwa keunggulan bersaing produk yang
inovatifl dengan produk sejenis menank untuk ditelaah kebih lanjut
dalam ruang lingkup vang berbeda untuk membenkan Kontribusi
perusahaan berupa implikasi manajenial vang berhubungan dengan
pengaruh onentasi kewirausahaan, onentasi pasar, dan inovasi
terhadap keunggulan bersmng untuk memngkntkan  Kinerga
pemasarin.

Para pelaku usaha Indonesia dalam menghadapi persaingan
harus bisa mengantisipasi perubahan dan keinginan pelanggan atos
produk  vang  dihasilkan  untuk  meningkatkan  Kinerja  bisnis.
Menurut Bakti dan Harmun (2011) ada beberapa solusi yang
digunakan untuk mengantisipasi: persaingan tersebul yaitu strofegi
bersaing, tindakan inovasi dan orientasi pasar.

Menmurut Ferdinand (2004). kinerja bisnis merupakan faktor
yung umim digunakan uniuk mengukur dumpak dan sebuah
strafegi perusahsan dalam menghadapi persaingan, Pengertian ini
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menegaskan bahwa kinerja bisnis bukanlah hal yang dapat terjadi
begitu saja melainkan membutuhkan proses (Rosiana, 2015).
Diperlukan sirategi-strategl uniuk dapat mencapai Kinerja bisnis
yvang optimal. salah sstunva keunggulan kompetitif. Day dan
Wensley (198%) menvatakan bahwa keunggulan  bersaing
mempakan bentuk-bentuk strategi untuk membantu  perusahaan
dalam mempertahankan kelangsungan hidupnya.

Menurut Porter (1993) keunggulan kompetitif jalah sebagai
strategi menguniungkan perusahain yang rﬁiukukm kerjasama
untuk kompetisi lebih efeknf dalam pasamya, Keunggulan bersaing
merupakan hasil dari implementasi strategi yang memanfaatkan
bﬂ‘hﬁgﬂhwmhﬂ‘ daya vang dimiliki perusahaan (Bharadwaj et al.,
19493). Sumber duya ini harus disrshkan guna mendukung
penciptaan kinerja perusahaan yang berbiaya rendah dan memiliki
perbedaan ( diferensiasi) dengan perusahaan lﬂﬂmeudwaj et al.
(1993), Miller (1988) dan Supranoto (2009) juga menyatakan
bahwa budaya perusahaan yang menckankan pada pentingnya
perusahaan untuk memperhatikan pasar akan mengamh pada
penguatan keunggulan Kompetin? perusahaan tersebut.

1.4 Ringkasan

Globahisasi dan terbukanva pasar nasional dari pemmun-
pemain global membuat kondisi persaingan usaha yang semakin
ketat. Free Trade Area (FT'A) menjadi sebuah model perdagangan
regional,  fermasuk ASEAN. ASEAN merupakan salah satu

regional yang strategis dalam kajian ekonomi internasional
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seperti dalam  Arivasajjakom, Gander, Ratanakomut, &
Reynolds (2009}, Situasi tentu mendorong pelaku usaha nasional
untuk selalp mengukur kinerjanya dan mendapatkan informasi
SCCAra cepat.

Dengan berlakunya perjanjian CAFTA pada tahun 2010,
muka produk-produk RRC, skan dengan bebasnya masuk ke
pasaran di Indonesia. Industri-industni di RRC saat imi dikenal
memiliki tingkat effisiensi yang sangat tinggi di satu pihak dan
tingkat produktivitas yvang tingei di lain pihak. Hal il tentunyva
mempengaruin dava saing dan dorongan ekspansi vang cukup
tinggi untuk masuk ke pasar di luar RRC dengan harga yang jauh
lebih murah. Indostri domesnk Indonesia menjadi kehilangan
daya saingnya lerutnma dan sisi harga bila dibandingkon dengan
produk-produk BERC. Hal ini berimbas juga kepada indusin-
ndustri kecil dan menengah.

Buku ini akan membenkan Kontribusi vang sigmifikan dalam
merumuskan kinerja IMKM secara khusus, dan UMKM secara
umum. Selain itw juga berkontribusi dalam menyusun kajian
faktor-faktor yang berpengaruh terhadap Kinerju perusahasn.
Hasil yang dicapai ini diharapkan bermanlaat bagi pelaku IMKM,
pemerintah, dan sektor industri pada umumnya untuk menyusun
strategi bersaing dalam menghadaps ACFT A,

Dalam masa krisis temyuta yang bertahan bukan Usaha Besar
melainkan Usaha Kecil dan Menengah. Demikian juga bila
dikalkulasi dan sisi untung rugi, maceinya pimjaman satu unit

Usuha Besur yvang sekian triliun rupish jumlahnya sama setam

18




dengan pinjaman beratus Unit UKM. Padahal dari pengalaman
UKM vang ‘ngemplang’ hutangnya tidak schbanvak Usaha Besar.
Katnkanlah dari seratus UKM yang ‘ngemplang” sebanyak 25 %
tetap saja masih di bawah Usaha Besar yang ‘ngemplang’.

3 sisi lain penverapan tenaga kerja dan efek turuman dan
bisnis UKM kiranya akan menggerakkan roda ekonomi di lokal.
Apalagi saat ini gerusan terhadap dava tahan ckonomi kita
terutama terhadap Industn Manufakiuring Kecil dan Menengah -
IMKM. vyang menghadapi gempuran barang-barang Cina vang
membanjiri pasar Indonesia karena pelaksanaan ASEAN-CHINA
Free Trade Area sungguh menarik untuk disimak. Hanva dengan
buku ke lapangan maka skan dapat diperoleh informasi yang
berhirga Pemahaman  yvang  seksama  terhadap  profil  Kinerja
keunggulan bersaing IMKM melalui riset akan sangat bermanfaat
lerutama bag landasan pengembangan menghadapi globalisas:.
Hanya dengan melakukan  riset-risel  vang nyala  maka
pengembangan dan kontribusi terhadap dunia IMKM akan benar-
benar nyata dan bermanfaat.

Usaha Mikro Kecil din Menengah (selanjutnya akan disebut
UKM) di kota Malang sangat beragam baik di bidang fashion,
makanan minuman sampal dengan kerajinan mngan (crafting).
Menurut data dari Dinas Koperasi din UMEKM kota Malang, dari
J0000 UMKM yang ada saat ini, baru 30% yang sudah go
anfine.

Ini menjadh peluang bag anok muda untuk dapst membantu
UMEM untuk go omline. Salah satmunya melalui  program
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# PahlawanDigital. Scbelum membantu UMKM untuk go onfine

seperti teman-teman di program #PahlawanDigital yang diinisiasi
oleh Jagoan Hosting, bernkut hma tontangan yang dialami
UMEM saat in;

Permodalan

Banyak dan pelakn UMKM  wvang yokin  bahwa
perusahaannya akan wmbuh dan dapat memperluas pemasaran,
namun terkendala dari sisi modal vang terbatas. Bahkan sebagian
dari UMKM masih belum tersentuh lembaga keuangan (bank),
sehingga banyak juga dori UMEKM mengambil jalan uniuk
memenfaatkan lembaga kevangan mikro walaupun dengan beban
dan nsiko yang cukup berat.

Distribusi Barang

Kurangnva channel untuk pendistribusian barang juga
menjadi tantangan yang dihadapi oleh pelako UMEM di Malang,.
Toko oleh-oleh, rekomendasi teman dan pemasaran dari mulot ke
mulut bahkan menjadi channel favorit pelaku UMEM dalam
memasarkan produknya. Kenyataan di lapangan. pelaku UMEM
vang didominasi oleh generasi X ini hanyva berfokus pada Kualitus
produksi barang. Sehingga terkadang distribusi menjadi kurang

fokus dan ditempatkan pada nomor ke sekian.

Perizinan

Kepemilikan badan hukum yang jelas hanya dimiliki oleh
segelintir pelaku UMKM. Mayoritas UMEKM juga mengalami
lantangen di tadang pengetahuan mengenai aspek legalitus dan
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perizinan, termasuk persyaratan sampai dengan bagaimana
proses yang ditempuh dalam proses pengurusannya.

Pembukuan yang Masih Manual

Kesulitan dalam memperhitungkan omset, laba kotor sampai
dengan laba bersih karena pembukuan vang masih - manual
seringknli menghambat UMKM untuk bisa groweh dan scale up
bisnisnya. Walaupun terkesan tata tentib pembukuan merupakan
hal vang sepele. nvatanva dengan data pembukuan lah suatu
perusahaan  bisa mengukur  keberhasilan dan  merencanakan
strategi perusahaan kedepannya.

Pemasaran Online

Lagi-lagi masih berkutat pada masalah pemasaran. Selain
distribusi barang yang sangal ferbatis, cam pemisarn onling pun
juga masih menjadi wntangan UMKM  saat ini. Kurangnva
pengetahunn sampa dengan  adaptas: terhadap  internet  dan
perkembungan eknologi yang dinlama pelaku UMKM  yvang
mavorntas didominasi olch Generasi X ini. menjadi tantangan dan

masalah yvang harms dibantu oleh anak muda seperti kamu.
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BAR I,
KONSEP DAN STRATEGI KEUNGGULAN BERSAING

2.1 Pendahuluan

Strafegi Keunggulan Bersaing, pada dasarmva adalah strategi
atau upaya vang dilikukan untuk memenangkan persaingan dalam
segala aspek. Strategi ini tidak hanya bisa diterapkan dalam dunia
ekonomu atay Kewmmnusphaan, Sebagai pembukn akan dipaparkan
implementasi  strategi  ini dalam bidang perguruan tinggi di
Indonesia { Fuad, 2003).

Perguruan tingg buk berupa perguruan tngm swasta (PTS)
maupun  perguruan  tnggl  negeri (PTN)  dihadapkan  pada
persaingan yang semakin kompleks, apalagi dengan semakin
bertambahnya secara signifikan jumlah PTS dari mhbun ke tahun
khususnya vang terjadi di Indonesia, Tentunys dapat disepakati
bahwa, perguruan tinggi yang mempunvai keunggulan bersaing
akan semakin dimnan oleh masyarakat, sebaliknva vang tdak
mempunyal  keunggulan bhersaing  akan semukin  ditinggalkan
{(Kuncoro, 2005},

Perguruan tinggn yvang mempunyul keunggulan bersaing adalah
perguruan  tinggl yang mampu  menciptakan  loyalmas  bagi
stakeholders-nva, jadi tidak hanya sckedar kepuasan jangka
pendek. tetapi lebih dari itu adalsh kemampuan perguruan tinggi
tersebul dalam menciptakan stgma kepussan atou foyvalitas bag
stakeholders dalam jongka panpng (in the lomg rum) (Kuncoro,

2005). Stakeholders yang dimaksudkan tersebut adalah semua
i)




pihak yang berkepentingan dan dapat berpengaruh secara aktual
dan potensial baik langsung mauvpun tidak langsung terhadap
lembaga pendidikan tngg itu sendiri, bauk yang ada di dalam
{internal) maupun di luar lembaganya (eksternal). Untuk dapat
menciptakan loyalitas bagi stakeholder ini, tenmtunya suatu lembaga
pendidikan tngg harus  dikelola secam  profesional  sehingga
mempunyvai keunggulan bersaing (Pearce et.al, 20014).

13 Indonesia, keunggulan bersaing lembaga pendidikan tinggi
perlu  dinngkatkan. Salah  saw kelemahan umum  lembaga
pendidikan tnggi Kita dari sisi persaingan. adalah techhat dari muto
pendidikan di Indonesia yang masih rendah dibandingkan dengan
negara fan. Hal im tercermin diantaranya dan hasil survan lembaga
konsultn dan Hong Kong, The Political and Economics Risk
Consultancy (PERC) vyang menvatakan bahwa, mutu  sistem
pendidikan Indonesia berada di nomor buncit dan 12 negam di
Asia yvang disurvainya, Sedongksn Korea Selstan  menduduki
tempat teratas, disusul Singapura (Tempo, No.3529, Oktober — 4
Movember 2017). Sedangkan Indonesia tidak termasuk dalam 12
negara vang memiliki mutn sistemn pendidikan vang baik. Peringkat

tersebut dapat hhat dalam Tabel berikut ini.
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Tabel. 2.1 Peringkat Mutn Sistem Pendidikan
pada 12 Negara Asia

M e R

Korea Selatan
Singapura 3,19
Jepung 350
Taiwan 3096
India 441
Cina 4,72
Mulaysaa 574
Hongkong 5.546
Filipina 6.2l
Thailand

Sumber: Survey PERC, September 2017

Menurut Zaky (2016) masih rendahnya mutu pendidikan di
Indonesia, termasuk moty pendidikan tnggt pada ymumnyva jogs
mengindikasikan perlunya pengelolaan lembaga pendidikan atou
pergurnan tinggi secara profesional. Tentunya pengelolaan
perguruan lingm secara profesional bukan berarti harus berorientasi
pada profit semata, tetapi harus dikelola secara efektif dan efisien
sehingga lembaganya bertumbuh dan berkembang dengan baik.
dengan tetap mengacu pada pemahaman bahwa, perguruan tinggi
merupakan salah satu bentuk industri yang mulia (noble indusiry)
vang harus dikelola dengan sebaik-baiknya tanpa keluar dari tujuan
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utamanya, yaitu untuk menciptakan kecerdasan dan pribadi bangsa
vang bemilai luhur.

Perlu disadan bahwa, ndak ada suatu negarm maju di duma ini
yang tidak meletakkan landasan pembangunannya pada bidang
pendidikan. Ini arinya kalauw bangsa Indonesia ingin majpu dan
mendapatkan tempat vang sejapar. alau bahkan lebih buk dan
bangsa lain, maka seliyaknya bidang pendidikan im harus menjadi
prioritas dalam membangun sumberdava manusia unggul, yaitu
yang dihasilkan dari lembaga pendidikon yang berdava saing tinggi
(Zaky, 2016).

Melihat kasus diatas, kitn bisa mulsi  menganalogikan
bagaimana penerapan stralegl keunggulan bersaing dalam dunia
ekonom bisnis, Khususnya duma kewrausahoan, Bisns (business)
tidak terlepas dan aktivitas produksi, pembelian, penjualan,
maupun perfukaran bamng doan jesa vang mehbatkan orang atau
perusahaan. Aktuvitas bisms pada umumnya mempunyan wjuan
menghasilkan laba, serta mengumpulkan cukup dana bagi kegiatan
bisnis itu sendin. Bisnis tidak akan berjalan dengan baik jika tidak
didukung dengan strutegi bersaing vang tepait.

Keunggulan  bersaing  penting  untuk  diketahui  dalam
penyusunan perencanaan bisnis karena tidak lepas dan prinsip-
prinsip ekonomi, vailu bagmmana operasional perusahaan dapa
berjaliin  lancar dengan memimmalkan  seloruh  biaya  yang
ditimbulkan dan memaksimalkan keuntungan. Dalam sebuah bisnis
perusahaan harus memiliki strategl untuk terus mengembangkan

produk  baik itu  dalam  menciptokan  produk baru maupun
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meningkatkan kualitas pelayanan untuk memuaskan pelanggan
{Freddy, 2006),

Dengan cara ini diharapkan perusahaan dapat meningkatkan
penjualan dan meningkatkan keuntungan atan  profit. Menurmt
Chandler strategi adalah tujuan jngka panjang dan  suato
perusahaan, serta pendayvagunann dan alokas: semua sumber daya
yang penting untuk mencapal sebuah tujuan. Dalam pengembangan
produk perlu adanya strategi bersaing vang harus dijalankan untuk
memperoleh keunggulan kompetinf. Jadi inti strategi bersaing yaitu
bagmimona cara orgamsasi mendapatkan keungpulan Kompetitf
vang berkelanjutan dan mampu menempatkan produknya dihati
konsumen.

Melihat dan 2 kasus dintas, kitn dapat menvimpulkan bahwa
strategi ini dapal menjadi salah satu jawaban masalah tidak
bergeraknya roda  pertumbuhan UKM. Unmuk o kita  akan
mendalaomi  lebah jauh terkait implementasi strategl im dalam
pengembangan UKM di Indonesia.

2.2 Dwelinisi Konsep Strategi Keunggulan Bersaing

Pada awalnya konsep strateg (strategy) didefimsikan sebagu
carn untuk mencapai wjan (wavs o achieve ends). Porer
berpendapat  bahwa tujuan uwiama pembuatan strategi oleh
perusahaan adalah agur perusahaan mampu menghadapi perubahan
lingkungan dalam jangka panjang (lsmawan. 2002:24). Dalam
bukunya “Mmnajemen Stmtepk”™ Bmul jugn memaparkan bebermpa
definisi strategi antara lain menurut Alfred Chandler strategi adalah
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penentuan tujuan jangka panjang dar svatw perusahaan dan
pencrapan program aksi dan alokasi sumber daya yang diperlukan
untuk melaksanakan tujuan.

Sedangkan Kenneth Andrews memimuskan strategl sebagai
scbuah kebijakan dan rencana untuk mencapai tujuan yang
digunkin oleh perusahnan dalom menentukan lsms apa vang akan
dijalankan oleh perusahaan. Strategl adalah carma terbailk untuk
mencapal suaty sasaran atau untuk melaksanakan suatu pekerjaan.
Selan u strateg berarti peneniuan tujuan dan sasaran jangka
panjang orgamisasi atau perusahaan. Pada sast perusshaan ingin
memenangkan persaingan pada suatu industri satu hal yang harus
diputuskan yaitu smasat yang hams diberlokukan. Kaberhasilun
sualu sipsol tidok  lepas  dard sumber dava dan kecakapan
pendayagunaann ya ( David, 2000:28),

Melihat strategi hanva sebagai salah satu bagian dan rencana
(plan), skhirmyva Mintzberg memperluas konsep sirmtegi  dan
mendifinisikan strategi dengan memperhatikan berbagai konsep
strategi. David (2009:13) menamakannyva “5 p's of stratesy™,
waitu;

. Strategy ax a plan

Strategi sebagai sebuah “plan™ seperti rumusan sirategi yang
disampakan oleh Gluek, dimana stralegi merupakan sunsiu rencana
yvang terpadu, komprehensif, dan tennlegrasi vang dirancang untuk
memastikan bahwa tujuan-tujuan pokok perusahaan dapat dicapai.
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. Strategv as a play
Dalam hal ini strategi merupakan suate manuver yang spesilik
untuk memben syarat mengancam kepada pesaing perusahaon
karena perusahaan memilikin kekuatan ekonomi vang lebih baik dan
pada pesaing.
. Strategy as a patiern
Strategi sebagai scbuah pola atau serangkaian tndakan yang
dilakukan olch managemen dalam mengejar sebuah tujuan.
d.,  Strategy asx a position
Dalam hal im straegt im digunakon untuk memposisikon
organisasi perusahaan di dalam lingkungan perusahaan. Ada 4
strategi yang dapat menunjukkan posisi perusahaan menurut Jhon
(2014:205):
¥ Intensifikasi pasar, strategi ini dipilih oleh perusahaan
apabils  perusahaan memuiuskan uniuk menimgkatkan
volume penjulan ke pasar yang saat ini dilayani oleh
perusahaan.
¥ Pengembangan pasar, strategi ini dipilih oleh perusahaan
apabila perusahaan memutuskan unluk  meningkatkan
volume penjulan ke pasar sasaran yang baru,
¥ Pengembangan produk, strategi ini dipilih oleh perusahaan
bila perusahoan memutuskan untuk memngkatkon volume
penjulan melalw penjualan produk baru perusahsan ke
pasar yang saat inl difayani oleh perusahaan.
v Diversifikasi, strategi ini dipilih oleh perusahaun apabila

perusahasn  mamutuskan uniuk  memngkatkon  volume
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penjualan melalui penjualan produk baru ke pasar yang
baru.

¢ Mrategy as a perspective

Dalam hal ini strategi merupakan perspektif dari para straregi st
{pembual keputusan strategis). Strategi merupakan pemikiran yang
hidup di dalam benak pam pembuat keputusan strategis dan seperi
halnya ideologi atau budava di dalam organisasi.

Strategi merupakan alat untuk mencapai  tupuan, dalam
pengembangannya konsep mengenai strategn harus terus menuliki
perkembangan dan setap orang mempunyval pendapat atau definisi
vang berbeda mengenai strategi. Strategil dalaom suato dunia bisnis
atau uspha sangatlah di bumubkan untuk pencapaian visi dan misi
yung sudah di erapkan oleh perusahoan, maupun uniuk pencapiin
sasaran atau tujuan, baik twjuan jangka pendek maupun tujuan
jangka panjang.

Menurut David (2001 1:18-19) Strategn adalah sarana bersama
dengan tujuan jangka panjang vang hendak dicapai. Strategi bisnis
mencakup ckspansi georafis, diversifikasi, akusisi, pengembangan
produk. penetrasi pusar, pengetatan, divestasi, Iiiuiﬁ:.i,dan usaha
patungon atau joint venture. Strategi adalah aksi potensial yang
membutuhkan keputusan manajemen puncak dan sumber daya
perusabaan  dalam  jumlah  besar. Jadi strateg  adalah - sebush
tindakan aksi atau kegintan yang dilakukan oleh seseorang atau

perusahdan untuk mencapal sasaran atau tjuan vang telah di

letupkan,

249




Menurut Tjiptono (2006:3) istilah strategi berasal dan bahasa
Yunani vaitu strategia vang artinva seni atao ilmu untuk mengadi
seomng jendral. Strategi juga bisa diarmikan sualu rencama unfuk
pembagian dan penggunaan kekuatan militer pada dacrah — dacmh
tertemu untuk mencapai tujuan terientu.

Menurut Pearce Il dan Robinson (2008:2), stratem adalah
rencana berskala besar, dengan orientasi masa depan. guna
berinteraksi dengan kondisi persaingan untuk mencapal tujuan.
D definist tersebut, dapat di simpulkan bahwa pengertion dan
Strategt  adalah sebuah  tndokan proses  perencanaan  uniuk
mencapal tujuan yang telah di tetapkan, dengan melalukan hal-hal
yvang besifat terus menerus  sesual keputusan  bersama  dan
berdusarkan sudut pandang kebutuhan pelanggan.

Rangkuti (2013:183) berpendapat bahwa strategi  adalah
perencamian  mduk  vang  komprebensif. vang  menjelaskan
bagaimana perusahasn akan mencapa semua fujuan yvang telsh di
tetapkan berdasarkan misi yvang telah di tetapkan sebelumnya.
Menurut Stoner, Freeman, dan Gilbert. Jr (2005), konsep strategi
dapat di definisikan berdasarkun dua perspekitif yang berbeda yvaitu
(1) dan perspektil apa suatu organisasi ingin dilakukan (intens o
do). dan (2) dan perspekiif apa yang organisasi akhimya lakukan
(eventually does).

Dan defimsi lersebut penulis menyimpulkan bahwa pengertian
strategi adalah hal hal vang perusahaan ingin lakukan untuk

mencapal suatu tujuan yang telah di etapkan sebelumnya.




Dalam buku Analisis SWOT Teknis Membedah Kasus Bisnis,
Rangkuti (2013:3-4) mengutip pendapat dan beberapa  ahli
mengenal strategt, di antaranya :

1. Chandler ; Strategi merupakan alat untuk mencapa tujuan
perusahaan  dalam  kamannya dengan tujuan  jangka
panjng, program Gndak lanjut, sera priontas alokasi
sumber daya.

2. Learned, Christensen. Andrews, dan Guth : Strategi
merupakan alat untuk meénciptokan keunggulan bersaing.
Dengan  demikion  salah  samn fokus  strategi  adalah
memutuskan apakah bisnis tersebut harus ada atao tidak,

3. Argyns, Mintzberg, Steiner dan Miner @ Strategi
merupakan respons secars lerus-menénis maupun adaptif
terhadap peluang dan ancaman cksternal serta kekuatan
dan  kelemahan internal vang dapat  memengaruhi
O ZANISas].

4. Porter : Strategi adalah alat yang sangat penting untuk
mencapai keunggulan bersaing.

I.Iiﬁmm:p Strategi dan Kaitannya dengan UKM
Pengembangan dan pertumbuhan UKM merupakan salah satu
motor penggerak yang krusial bagi pembangunan ekonomi di
banyak negara di dunia. Berdasarkan pengalaman di negara-negara
maju menunjukkan bahwa UKM adalah sumber dari inovasi
produksi dan teknologi, perumbuhan jumlah winusahawan yang
kreatif dan inovatif dan penciptaan tenaga kera tlerampil dan
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Heksibel dalam proses produksi untuk menghadapi  perubahan
permintsan pasar yang cepat (Tambunan, 2002). Di Indonesia,
lidak dapat dungkarn betapa pentingnya peranan UKM terhadap
penciptaan kesempatan kerja dan sumber pendapatan masyarakat,
Data  terakhir dan Kementerian Negara Koperasi daon UKM
menujukkan bahwa sampan pada pertengahan tahun ini, banyaknya
UKM di Indonesia mencapai 9999 persen dan jumlzh seluruh unit
usaha,

Perunun UKM dalam penyermpan lenaga Kerjn juga sangal
besar, vaitu menompung 9944 persen dori seluruh angkatan kena
vang ada. Selain itu dani sisi pembentukan Produk Domestik Bruto
(PDB). kontribusi UKM terhadap PDB mencapar 63,11 persen,
sementiara usiaha besar yang merupakan 001 persen dan selunih
unit usaha memberikan andil sebesar 36 89 persen terhadap PDB.
Perkembangan UKM di Indonesia tidak lepas dari berbagan macam
muasalah.

Ada beberapa masalah yang umum dihadapi oleh pengusaha
kecil dan menengah seperti keterbatasan modal kerja dan / atau
modal  investasi, kesulitan mendapatkan bahan baku  dengan
kualitas yang baik dan harga terjangkau, keterbatasan teknolog,
sumber daya manusia dengan kualitas yang baik (manajemen dan
tekmk produksi), informasi pasar, dan kesulitan dalam pemasaran.
Tingkat intensitas dan sifal dari masalah-masalah tersebut bisa
berbeda tidak hanya menurut jenis produk atau pasar yang dilayani,
letapn  juga  berbeda  antarlokass / antarwilayah,  sntarsentr,
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antarscktor / antarsubsektor atau jemis kegiatan, dan antamnit usaha

dalam kegiatan / sektor yvang sama { Tambunan, 2002).

":‘Start—up

Gambar 2.1 Tahap Pengembangan UKM (Sumber : Tiktik
Sartika dan Soejoedono, 2002)

Dalam pengembangan UKM. ada empat tahap yang akan
difalm UKM. vaiu tahap memula usaha (sfarf-up), tahap
pertumbuhan (growth), tshap perluasan (expansion), dan sampai
akhirnya merambah ke luar negert (going overseas). Pembinaan
UKM empat tahap ini merupakan model pengembangan UKM
yang lelah berhasil diterapkan di Singapura. Namun, sampai
sckarang Indonesia  belum memiliki sebuah model yang
komprehensif yang dapat diterapkan sebagai model pembinaan
untuk jangka menengeh maupun jangka panjang (Tiktik Sartika dan
Sogoedono, 2002,
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Menurut Tiknk Sartika dan Soecjoedono (2002)  strategi
pengembangan UKM antara lain adalah:

I, Kemitraan Usaha Kemitrogn adalah bubungan kerja sama
usaha di antara berbagai pihak vang sinergis, bersifat sukarela, dan
berdasarkan prinsip saling membutuhkan, sating mendukung. dan
sating menguniungkan  deéngan  diserial | pembinoan dan
pengembangan UKM  oleh usaha besir. Salah sato  bentuk
kemitman usaha vang melibatkan UKM dan usaha besar adalah
producton linkage, UKkM sebagai pemasok bahan baku dan bahan
penolong dalam rangka mengurang: Ketergantungan impor, & mana
saal il harga produk impor cenderung sangat tinggl karena
depresiasi rapiah.

2, Permodalan UKM Pads umumnya permodalan UKM sung
lemah. baik ditinjau dari mobilisasi modal wwal (sfart-up capital)
dan akses ke modal kerp jangka panpng uniuk investasi. Untuk
memobilisasi modal awal perlu dipadukan tga aspek yvaitu bantuan
keuangan, bantuan teknis. dan program penjaminan, sedangkan
untuk meningkatkan akses permodalan  perlu  pengoptimalan
peranan  bank dan  lembags keuangan mikro oniuk UKM.
Sementara itu daya serap UKM terhadap kredit perbankan juga
masih sangat rendah. Lebih dari B0 persen kredit perbankan
ferkonsentrasi ke segmen kKorporat, sedangkan porsi kredit untuk
UKM hanya berkisar antara 15 — 21 persen dari total kredit
perbankan (Statistik Ekonomi Kevangan Indonesia. Mei 2004 ).

Untuk mengoptimalkan jangkouan pembenan kredit kepada
L'EM telah dikembangkan skim kredit dengan Program Kemitraan
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Terpadu, misalnya Program  Kemitraan BUMMN  dan  Bina
Lingkungan (PKBL), Program Kemitraan dengan BPR. Koperasi
dan  Asosiasi, serta kredit program. 3. Modal Venmra Pada
umumnya UKM kurang paham atau tidak menyukai prosedur atau
persyaratan yang diwajibkan oleh fembaga perbankan. sebaliknya
lembaga perbankion kadang-kndang juga memberikan  persepsi
inferior mengenai potensi UKM. Hal imi menimbulkan teradinyva
distorsi dalam pembiayvaan UKM. Oleh karena itu, modal ventura
dapat dijadikan sebagai alternatif sumber pembiavaan UKM.
Menurut Keppres No. 61 Tahun 1998, perusashaan modal

ventura adalah badan usaha yang melakukan usaha pengembangan
dalam bentuk penverinan modal ke dolum suat perusahaan yang
menerima bantuan  pembiayian untuk  jangka wakiu - terentu.
Pembiayaan dengan modal ventura ini berbeda dengan bank vang
memberikan  pembiavaan  dalam  bentuk  pinjaman atan kredit.
Lrsahn modal ventura membenkan pembiayonan dengan cara kot
melakukan penyertaan modal langsung ke dalam perusahaan yang
dibiayal. Perusahaan yang dibiayai disebut perusahaan pasangan
usaha (imvestee company), sedangkan pemodal yang membiayai
disebut perusashian pemodal (imvesment company afau ventire
capitalist),

Strategi pengembangan UKM doapat didasarkan pada sumber
daya internal yang dimiliki (resource-based strategy). Stralegi ind
memanfaatkan sumber dava lokal yang superior untuk menciptakan
kemampuan nti dalaom menciptakan nila timbah (valwe added)

untuk  mencapai  keunggulan  Komparatil  dan keunggulan
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kompetitif. Akibatnya, perusahaan kecil ndak lag tergantung pada
kekuatan pasar seperti monopoli dan fasilitas pemerintah. Dalam
strategi ini, UKM mengarah pada keterampilan khusus yang secara
internal bisa menciptakan produk inti yang unggul untuk
memperbesar pangsa manufaktur (Survana, 2001 ).

Salah satu strutegi pengembangan UKM vang sangat bak
untuk  diterapkan & negara-negara berkembang  adalah
pengelompokan (clustering), Kerja sama dan sckaligus persaingan
antarsesama UKM di subsektor vang sama di doalam  suatu
kelompok (klaster) akan memngkotkan efisiensi  bersama
{collective efficiency) dalam proses produksi, spesialisasi yang
Heksibel (fexible specialization), dan pertumbuhan yang tingg
{Brown, 2001 :56),

Konsep mengenai pengelompokan (elustering) dan spesialisasi
Neksibel (flexible specialization) inilah sebenamya yang berlaku di
Indonesia. Secaran alamiah, beberapa usaha indusiri yang sejenis
telah membentuk semacam kelompok yang kemudian menjadi
sentra-sentra UKM, misalnva sentra industri mebel, konveksi,
bordir, krupuk, pengasinan ikan, batu bata, holtikulium, dan lain-
lain.

Tiap-tiap senira tersebut melakukan spesialisasi yang fleksibel,
artinya pengkhususan usaha vang sifatnya luwes (melentur) ataw
mudah  disesumikan. Secara histons, semtra UKM  adalah
pengelompokan usaha industri Kecil vang scjenis dalam satu atau
lebih wilavah (desa / kelumhan / kecamatan). Penpertian seniri
UKM berbedn dengan kawasan indusin, karena pengelompokan
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untuk kawasan industri memang sengaja diciptakan, sedangkan
sentra-sentra UKM secara alamiah sebetulnyn sudah mengelompok
dengan sendinnya. Dengan adanya sentra-sentra UKM. maka hal
int dapst memudahkan parn pengusaha dalam mengolah  dan
memasarkan produknya.

i samping i jugn memudahkon  pemerininh  dalam
melakukan  pembinaan. Pembinaan yang telah  dilakukan
pemerintah  antara lain - meliputi  pemberian  bantuan  berupa
peralatan atau mesin hasil penemuan baru, teknologr tepat guna,
bantuan kKemitraon, promosi dan paméran, sertn stiudi banding.
Perlakuan preferensial pemerintah atas sentra-sentra UKM ini telah
diimplementasikan dulam program pembinaan dan pengembangan
UKM yang meliputi hidang produks) dan pengolahan, pemasamn,
sumber daya manusia, dan teknologi. Di samping itu, pemernntah
dan  dumia uwsaha juga telah menyediakan sumber-sumber
pembiavaan sepertn kredit bank . punjaman lembaga nombank, modal
ventura. hibah, dan lmn-lain. Benwk-bentuk kemitraan usaha
{partnership) juga dikembangkan untuk mendukung akselerasi
pengembangan UKM di Indonesia.

Dengan mengacu  pada progrmm pembinaan dan
pengembangan UKM di atas, maka sudah barang tentu senira-
sentra UUKM akan terhindar dari masalash-masalah Klasik sepem
permodalan, pemasaran, manajemen. keterampilan eknis, dan lain-
lain. Masalah justru muncul dan cin-ciri  produk  vang
dihasilkannya. Pada umumnya, produk-produk UKM yang bersifal

komplementaritas, terdeferensiasi, dan mudah menyesuaikan
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(ditiru) ini menghadapi masalah ketersediaan bahan bake dan
disparitas harga. Produk-produk UKM kebanyakan bersumber pada
pemaniaatan sumber daya lokal yang bercormk tradisional.

Seiring dengan meningkatnya taral penghidupan masyarakat.
maka konsumsi atas produk tersebut juga cenderung meningkat.
Kenaikan permintaan  ini mendorong  peningkatan  Kapasitas
produksi. Hal imi akan menimbulkan masalah pka peningkatan
kapasitas produksi ini tidak dapat diimbangi dengan pasokan bahan
baku yung cukup. Contohnya antars lain ussha Krupuk rambak
yang meéngalaomi kesulitan dalam pengadaan bahan baku berupa
kulit kerbau, usaha mebel vang mengalami kendala dalam hal
pengadaan bahan kayu yang bermutu, wsaha makanan yang
kesulitan dalam pengadaan tepung tengu dan lepung gandum, dan
industri menengah terientu yang menghadapi kesulitan  dalam
pengadaan bahan baku logam.

Masalah ini dapat diatasi antars lain dengan memperluas
sentri-sentra UKM itn sendin. Sentra-sentra UKM udak hanva
terbatas pada kesamaan ciri-ciri komoditas atau produk  yang
sejenis saja, tetapi diperluas keterknitannya dengan sentra-sentra
UKM yang dapat menyediakan bahan baku yang dibutubkan oleh
senira UKM yang bersangkutan. Tidak menutup kemungkinan
bahwa sumber bahan baku tersebut akan diperoleh dan dagrah lain,

Dengan demikian, ada semacam pola keterkaitan yang khusus
antara sentra UKM di suatu daerah dengan sentra UKM di dacrah
lwin, sehmngga tap-tiap sentri UKM akan terintegris:  secara

veriikal, baik ke industri hulu (backward linkage) maupun ke
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industri hilir (forward finkage)., Upava ke arah ini scbenarnya
sudah mulai dirintis semasa pemerintahan transisi vang dikenal
dengan Program Cluster, Program yvang dicetuskan oleh mantan
presiden Habibie ini mencoba menciptakan suatu sistem yvang
mengaitkan antara usaha-usaha yang menvediakan bahan dasar
sampai menjadi bahan baku industii, sampai proses produksi,
distribusi, dan pemasarannya.

MNomun uwsaha ini belum berhasil karena singkatnyva masa
pemerininhan transisi dan masih tingginva Ketergantungan industri
dalam negeri terhadap bahan baku mmpor. Ada baiknya Kalauw
jalinan keterkaitan (linkage) vang telah terputus-putus ini bisa
"dirajut” kembali sehingga menimbulkan pola keterkaitan yang
barw. Sebagil suaty ilustrasi, studi emparis di Kanada menunjukkan
bahwa untuk menanggulangi keterbatasan-keterbatasan sumber
daya produkst, semakin banvak UKM Kanada vang berpartisipasi
di dalam kescpakatin-Kesepakatan kerja samba  antarperusashaan
seperti misalnya di bidang penelitian dan pengembangan (R & D),
penjualan, pengolahan, dan distnbusi. Kerja sama  dengan
kesepakatn-kesepakatn tersebut dilakukan dengan pesaing dan
bukun pesaing dan industri yang berbeda aton dalam industn yang
samii, dengan perusahaan UKM domestik atau dengan perusahaan
besar lannya don perusahmn asing, di dalam negeri amuo lintas
negira.

Sebagian kesepakatan adalah berdasarkan kontrak dan spesilik
provek, yang lmnnya adalah bersifal jangkn panjang. Kesepakatan-
Kesepakatn antarperusahasn bisa dalam berbagai bentuk, misalnya
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lisensi, bekerja sama dalam proses produksi dan pemasaran, joint
venfures, cross share holdings, dan bentuk-bentuk lainnya (Litvak,
1997 ). Keberhasilan pengembangan dan pemasarn produk-produk
UKM di RRC juga tidak bisa dilepaskan dari peranan pasangan
dagang (rrading partner). Masyvarakat Cina perantavan memainkan
peranan penting sebagai pasangan dagang yang paling loyal dalam
dumia perdagangan. Kontribusi mercka terhadap akselerasi
pemupukan penanaman modal asing mencapai lebih dani 50 persen.

Khusus Hong Kong, pasangan dagang ini memiliki peranan
utama dalam upaya memperiuas pasaran ekspor Cina. Lebih dari 40
persen ckspor Cina dijalankan melalui Hong Kong. Sampai saat ini
bahkan produk-produk Cina seolah telah menjadi "bayangan
ekonomi” lerpanjang di dunin (Kennett, David, 2001 ). Musalah lain
vang senng dijumpai olch UKM adalah adanyva alternatif harga
yang lebih rendah dan produk vang sepenis. ermasuk penawaran
diskon. Penetapan harga vang lebih rendah ini dimaksudkan untuk
mercbut pangsa pasar, melemahkan pesaing atau menarik pembel
baru.

Apabila penggunaan harga rendah ini ditkunn oleh usaha-usaha
sejpenis lminnya, maka akan terjadi perang harga. Disparitas harga
ini antara lain disebabkan oleh perbedaan biaya produksi. Misalnya
upah tenaga kerja di suatu doserah lebih murah danpada upah enaga
kerja i daerah lam, maka daerah tersebut akan dapar menawarkan
produk dengan harga yang lebih rendah. Hal ini discbabkan oleh
kemampuan membayar dir tap-tiap pengusaha berbeda-beda dan
juga perbedaan kemampuan don ketermmpilan vang dimiliki oleh
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tenaga kema itu sendiri. Disparitas harga dapal mengurangi
efektivitas pemasaran produk yang pada gilirannya  akan
mengakibatkan berkurangnya volume penjualan dan kontribusi laba
usaha,

Hal ini tentu mengancam kelangsungan hidup masing-masing
UKM itu sendiri. Sitasi seperti ini dapat dijumpail misalnya pada
produk konveksi dan bordir. Langkah mudah vang bisa diambal
adalah dengan mempekerjakan sumber dava manusia dari luar
daerah yvang bersedia bekerja dengan upah tenenm amu dengan
mengajok tbu rumah tangea vang memiliki cukup waktu uniuk ik
bekerja paruh  wakiu  sebagai  pekerjaan  sambilan.  Untuk
menghindar perang hargs ini, dapat divpayakan untuk melakukan
“kolusi harga® di antarn sentra-sentra UKM vang menghasilkan
produk yang sejenis.

Penenfuan harga secara khosus untuk produk vang sejenis ini
dilakukan berdasarkan pertimbangan biaya produksi, mutu produk,
dan permintaan pembeli. Dengan kata lain, masingmasing sentra
UKM vang menghasilkan produk sepenis saling bertemu untuk
secara bersama-sama mendesain hargn secara fleksibel dengan
maksud untuk menghindari perang harga. Dalam situasi dan
kondisi tertentu ditetapkan strategi "penctrasi®, yaitu menctapkan
harga yang refatif rendah dengan wjuan uniuk menamkkan volume
penjualan dan memperoleh posisi pasar, Dalam sistuasi dan kondisi
lain ditetapkan strategi "skimming”®. yaitu menciapkan harga yang
tinggi untuk menghasilkan laba yang besar.
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Untuk melapangkan jalan ke arah ini ada baiknya sentra-sentra
UKM yang menghasilkan produk sejenis bergabung dengan sebuah
asosias yang terkait atau membeniuk semacam asosiasi usaha yang
sejenis, Agar asosiasi semacam ini dapat melaksanakan fungsi dan
peranannya dengan balk maka perlu dibenkan pendidikan
muna perial agar usaha mereka dapat dijalankan secara professional
dan menghasilkan. serta terhindar dan hal-hal yang merugikan.

Dalam pengembangan UKM perlu dikaji terlebih dahulu
tentang kntena dan ciri-cinn UKM, masalabh-masalah yang dihadapi
serd polensi-potens: yang tersedia agar dapat disusun suafu sirafegi
pengembangan UKM yang lebih baik. Strategi pengembangan
KM dapart dilukukan secara fleksibel dengan mempenimbangkan
[akior-faktor Kondisi alam, keumkan, dan potensi asli suatu doserah,
serta keterkaitan antardoerah. Oleh karena itu, pengembangan
UKM dengan berbasis pada sumberdayva lokal perlu mendapat
dukungan dan pembinaan khusus. Selanjutnya, dalam sistem gugus
usaha (cluster) vang terdin dan sentra-sentra UKM dapat dijadikan
schagail komplemen atau mitra kerja bagi usaha-usaha besar dalam

rangka memperkuat pola-pols kemitraan seécara terpadu.

2.4 Teori-teori Strategi Keunggulan Bersaing Bagi UKM

Pada dasarnya, strategi keunggulan bersamg untuk UKM dapar
dibagi menjadi 4 bagian, yakni ;

a. Strategi Bisnis

Menurut Holer dalam Campobasso (2005]), strateg bisnis

adalah mengidentifikasi kesempatan dan ancaman vang akan
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dihadapi bisnis atau SBU (Strategic Business Unit) dimasa depan
serta menggali kemampuan sumber daya dan keahlian (skill} yang
dimiliki organisasi Strategic Business Unit (SBU) yang dapat
digunakan untuk menangani kesempatan dan ancaman, sehingga
tujuan organisasi Strategic Businmess Unit (SBU) dapat tercapai.
Strategi bisnis fokus pada bagaimana bersaing pada industr,
produk atau pasar tertentu.

Sedangkin menumut Cravend dalam Campobasso  (2005),
strategi bismis adalah strategi merupakan sarana organisasi yang
dipunakan untuk mencapa ujuannys. Stralegm mengimplikisikan
konsep manajemen dan lingkup bisnis, misi, maksud dan tujuan.
Pengembangan strateg untuk mempenahankan keunggulan daya
saing, mengimplikesikannys don mengganti  strategn unfuk
menanggapi  perubaban baru  yang terjadi pada  lingkungan
merupakan suatu proses yang berkesinambungan. Maka dapat
disimpulkan buhwa strategi bisnis adalah suatn hal vang sangat
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penting  dalam  melakukan kegiatan usaha dengan  maksud
mendapatkan keuntungan, kemampuan bersaing dengan segmentasi
dan pangsa pasar vang diharapkan.

b. Strategi di Bidgng Pemasaran

Pemasaran adalah sistem keseluruhan dan kegiatan usaha yang
ditujukan untuk merencanakan, menentukan harga,
mempromosikan dan mendistnibusikan barang dan jasa yang dapal
memuaskan kebutuhan kepada pembeli yang ada maupun pembeli
poténsial. Stregr pemasaran ialah panduan dar Kinerjp wirausaha
dengan hasil pengujian dan penglinan pasar sebelumnya dalam
mengembangkan keberhasilan strategi pemasaran. {Sabirin, 2001:
QK.

Menurut Hamdy (2001: 134-135), dalam bidong pemasaran,
manajemen pemasaran dikelompokkan dalam 4 {empat) aspek yang
sering dikenal dengan marketing mix atau bauran pemasaran.
Dalam pembuatan sirategn bauran pemasaran ada cukup banyak
yvang perlu diperhatikan adalah aspek-aspek tersebut  schagai
berikut:

n. Aspek Produk

Aspek internal bank yang melibatkan hampir semua
kegiatan bank adalah aspek produk dan pengembangannya.

Produk bank merupakan hasil kegiatan operasional bank dan

berkaitan erat dengan pengelolaan portofolio bank.

b. Aspek Promosi

v dulom manajemen pemasaran, kebijakan promosi
biasanya dipecah menadi 4 (empat) cars, yvaitu: Periklanan
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(Advertising), Kehumasan (Public  Relafon), Promosi
Penjualan {(Sales Promotion), Penjualan Perscorang ( Personal

Selling).

Gambar 2.2 Tahapan strategi promosi (Sumber: Loudon,
2007} yang diolah

Untuk kebijakan Periklanan (Advertising) dapat dilakukan
dengan pemasangan iklan di media massa. Untuk kebijakan
Kehumasan (Public Relation) dapat ditempuh antara  lain
dengan menyediakan  brosur, membenkan penjelasan  atou
keterangan dan mengambil peran sebugai sponsor. Untuk
kebijakin  Promosi  Penjualan  (Sales  Promofion) dapat
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dilaksanakan dengan fee atan menghilangkan biava-biaya
tertentu. Untuk kehijakan Penjualan Perseorangan ( Personal
Selling) brasanva dilakukan terhadap nasabahnasabah utama.
. Aspek Place

Penentuan letak kantor sangat berkaitan dengan strateg
penyampaian  produk (Deftvery Stravegyv). Dengan
perkembangan  teknologi  vang  semakin  maju,  sistem
penyampatan produk dan jasa bank pun turut berkembang.
Aspek place masih dientukan oleh pembagian wilavah,
dimana wilayah akan dibagi atas wilavah primer (jumlah
nasabah banvak), sekunder (jumlah nasabah cukup) dan
tambahan (jumiah nasabah sedikit).
d. Aspek Price

Penentuan harga suate produk bank memiliki beberapa
ljuan, yailu memaksimalkan laba, meningkatkan pangsa
pasar, mencapal kepemimpinan dalam kuvalitas produk dan
memelihara kapasitas. Penentuan harga dapat dilakukan dalam
bentuk-bentuk penentuan bunga, fee, diskon, biaya-biaya

administrasi lainnya.

c. Strategi di Bidang Produksi
Produksi Untuk bisa melakukan produksi: susiu  barang

memerlukan tenaga kerpp manusia didalamnya, Sumber Dava Alam

(SDA)., modal dalam segala bentuk serta kecakapan dan

keterampilun  yung dimilikn (k). Jadi semua unsur  yang

menopang usaha penciptuan milal atu wusaha umuk memperbesar
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nilai barang disebut schagai faktor-faktor produksi seperti baru saja
dikemukakan diatas, Faktor-faktor produksi tersebut terdin dari:

. Tanah {lard ) atau Sumber Daya Alam {matural souwrce ).

b, Tenaga kerja manusia {(fabowr) atou Sumber Dava Manusia

(hwaman resource ),

c. Modal (capital),

d. Kecakapan tata laksana (managerial skill).

Semua usaha serta daya kemampuean vang dapal menunjang
produksi disebut dengan istilah produktif. Sehubungan dengan hal
fersebul maka ke-4 (empat) fokior produksi diates dapat pula
discbut dengan sumber-sumber produktif yang dimiliki. Namun
demikian, sekalipun semua wsaha don kemampuan yang dapat
menampung proses disebut sebiaga produknd, etap tdaklsh semua
vang produktif memiliki kapasitas produktif yang sama. Cara yang
dapat dipakai uniuk melihat besamya kapasitas produkuf  sesualu
sumber produktil tenentu sdalah dengan melihat produoknfitas.
Produktifitas berarti besamya hasil produksi yang dapat dihasilkan
oleh setiap satuan input, sedangkan untuk hasil produksi dipakai
istilah produk atau keluaran.

d. Strategi di Bidang Manajemen Sumber Dayva Manusia
(MSDM)
Menurut Hamdy (2001: 331), dalam strategs di bidang SDM
hendaknya tergambar bentuk dan jenis langkah yang akan diambil
pada tingkat manapemen operasionial berdasarkan strateg uliama

yang menvangkut Manajemen Sumber Dayva Maonusia (MSDM)
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seria telah ditetapkan pada tingkst manajemen vang lebih tingg.
Manajemen  Sumber  Dava  Manusia (Human  Resowrce
Management). vaiiu fungsi untuk menarik, mengembangkan dan
mempertahankan para karviwan handal dalam rangka menjalankan
aktivitas vang diperlukan utnuk memenuhi  tujuan  organisasi

(Loudon, 2002: 318).

e. Strategi di Bidang Kenangan

Menurut Homdy (2001: 328-330), strategi dibidang kevangan
mempakan  bagian  dari perusahasn  vang fungsinya  adalah
mengorganisasikan  perolchan dana, menggunakan dana dan
sekalipus mengendaliken  dana tersebut dalam  rangka
memaksimalkan mlan  perusshasn. Dana dapat  diperoleh  dan
berbagai sumber, vaitu dan sumber internal dan eksternal.
Selanjuinyva dana tersebul akan diinvestasikan baik untuk investasi

jangkys panjang maupun jangka pendek untuk memperoleh laba.

2.5 Ringkasan

Belum kokohnyva fundamental perekonomian Indonesia saal
inl, mendorong  pemenntah untuk terus memberdayvakan  Usaha
Mikmo Kecil dan Menengah (UMKM). Sektor ini mampu
menverap enaga kerja  cokup besar dan memberi peluang bagi
UMEM untuk berkembang dan bersang dengan perusahaan vang
lebih cenderung menggunakan modal besar (capital intensive].
Eksistensi UMKM memang tndak dapat diragukan lagn karena
terbukti mampu bertahan dan menjadi roda penggerak ekonomi,
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0
terutama  pasca krisis ekonomi, Disisi lain, UMKM juga

menghadapi banyak sckali permasalahan. yaitu terbatasnyn modal
kerja, Sumber Daya Manusia yang rendah, dan mimimnya
penguasaan ilmu pengetahuan serta teknologi. Kendala lain vang
dihadapi UMKM adalah keterkaitan dengan prospek usaha yang
kurang jelﬁ serta perencanaan, visit dan misi yang belum mantap,
Hal im1 terjadi karena uwmumnya UMEM  bersifat  income
gﬂﬂrrl'fﬁ}rlim menaikkan pendapatan, dengan ciriciri sebagai
berikut: merupakan usaha mailik Kelwirga, menggunakan eknologi
yang masth relatif sederhana, kurang memiliki akses permodalan
(bankable), dan tdak ada pemisahan modal usaha dengan
kebutuhan pribadi.

Pemberdavaaon UMEKM di tengah arus  globalisas:  dan
tingginya persaingan membuat UMKM harus mampu mengadapai
antangan global, sepern meningkatkan inovast produk dan jasa,
pengembangan  sumber daya munusia  dan  teknolog,  serta
perluasan arca pemasaran. Hal imi perlu  dilakukan untuk
menambah nilai jual UMKM it sendiri. utamanya agar dapat
bersaing dengan produk-produk asing yang Kian membanjin
sentra industn dan manufakur & Indonesia, mengingat UMKM
adalah scktor ckonomi yang mampu menyerap tenaga kerja
lerbesar di Indonesia,

Perkembangan UMKM di Indonesia masih dihadapkan pada
berbagai persoalan sehingga menyebabkan lemahnva daya saing
terhadap produk impor. Persoalan utama yvang dihadap UMEM,

untara lain keterbatasan imfrastrukiur dan akses pemenntah terkait
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dengan perizinan dan birokrasi serta tingginya tingkal pungutan.
Dengan segala persoalan yang ada, potensi UMKM yang besar itu
menjadi lerhambat, Meskipun UMEM dikatakan mampu bertahan
dari  sdanyva  krisis  global namun pada kenyataannva
permasalahan-permasalahan yang dihadapi  sangat banyak dan
lebih berat. Hal itu dikarenakan selain dipengaruhi secara tidak
langsung krisis global tadi, UMKM harus pula menghadapi
persoalan domestik yang tidak kunjung terselesalkan seperti
masalah upah buruh, ketenags Kerjaan dan pungutan liar, Korupsi
dan lam-lain.

Permasalahan lain vang dihadapi UMKM. vaitu adanva
liberalisas: perdagangan, seperti pembedakuan ASEAN- China
Free Trade Area (ACFTA) vang secara efeknf telah berlaku tahun
2018, Disisi lain, Pemerintah telah menyepakati perjanjian kerja
sama  ACFTA atsupun  perjanjian  lainnva, namun  lanpa
mempertimbangkan  terlebsh  daholy  Kesiapaon UMKM  agar
mampu bersaing. Sebagai contoh kesiapan kualitas produk. harga
vang kurang bersaing, kesiapan pasar dan kurang jelasnya peta
produk  impor sehingga  positioning  persaingan  lebih  jelus.
Kondisi inn akan lebih berat dihadapn UMEM Indonesia pada saat
diberlakukannya ASEAN Community vang direncanakan tahum
2019, Apabila kondisi ini dibiarkan, UMKM yang disebut
mampu bertahan dup dan tahan banting psda akhirnyva akan
bangkrut juga. Oleh karena itu. dalam upayva memperkuat
UMEM sebagm lundamental ekonomi nasional, peru Kiranya

diciptukan ikhm investasi domestik yang Kondusil dalam upava
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penguatan  pasar dalam pegeri  agar UMKM dapat menjadi
penyangga (buffer) perekonomian nasional.

Kemampuan UMKM  dalam menghadaps  terpann  arus
persaingan global memang perlu dipikirkan lebih lnjut agar tetap
mampu bertahan demi kestabilan perckonomian Indonesia, Selain
i faktor sumber daya manusia di dalamnya juga menmuliki andil
tersendirt. Strategl pengembangan UMKM untuk tetap bertahan
dapat dilakukan dengan peningkatan daya saing  dan
pengembangan sumber dava manusianya agar memiliki milai dan
mampu bertahan menghadapi pasar ACFTA, diantaranya melalui
penyaluran perkreditan (KUR}), penvediaan akses informasi
pemasaran, pelathan lembaga kevangan mikro melalur capaciry
building, dan pengembangan information technology (1T).

Demikian jugn upaya-upaya lainnya dapat dilakukan melalui
kampanye cinta produk dalam negen serta membenkan suntikan
pendanaan pada lembaga kevangan mikro. Kevangan mikro telah
menjadi suatn wacana global vang diyakini oleh banyak pihak
menjadi metode untuk mengatasi kemiskinan. Berbagai lembaga
multilateral dan bilateral mengembangkun keusngan mikro dalam
berbagai program kerjasama. Pemerintah i beberupa negara
berkembang juga telah mencoba mengembangkan keuangan
mikro pada berbagai program pembangunan, Lembaga swadaya
masvarakal juga tidak ketinggalan untuk turut berperan dalam

aplikasi kevangan mikro.
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BAR IIL
KAJIAN-KAJIAN STRATEGI PENGEMBANGAN
USAHA KECIL MENENGAH (UKM)

a8
3.1 Pendahuluan

Masyarakal Ekonomi ASEAN (MEA) yang telah dipersiapkan
oleh negara-negara anggota ASEAN sejak lama untuk ditetapkan
pada tahun 2015 ini sudah di depan mata. MEA, seperti lertuang
dalam cetnk biru pendiriannya (ASEAN-Economic  Communicy
Blwepring), bertujuan untuk menjadikan ASEAN sebagm kawasan
basis produksi dan pasar tunggal (pilar 1), kawasan yang berdaya
saing (pilar 2), kawasan yang mengedepankan pembangunan yang
merata (pilar 3), dan kawasan yang terintegrasi dengan pasar global
(pilar 4).

Dalam mewujudkan ASEAN sebagai basis produksi dan pasar
tunggal (pilar 1), secara bersama-sama dan bertahap, negara-negara
anggota ASEAN membebaskan bea masuk dan menghilangkan
hambatan nontarf kinnya bagr sesama negara ASEAN apabila
barang yang akan diperdagangkan memenuhi persyaratan yang
telah ditetapkan secara bersama-sama. Disamping itu, negaranegara
ASEAN juga menurunkan hambatan perdagangan jasa di antara
sesama negara ASEAN antars lain dengan membenkan batasan
modal asing vang semakin tinggi. Secara sederhana dapat
dikatakun bahwa berdusarkan Cetuk Biru MEA, modal dan tenaga
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kerja terampil akan lebih bebas berpindah di antara negaranepram
ASEAN,

Dalam mewujudkan kawasan vang berdava saing (pilar 2) dan
berdasarkan cetak bini pembentukan MEA, negara-negara ASEAN
akan memiliki  kebijakan persaingan  usaha, perindungan
konsumen, dan perlindungan IPR (Intelllecrual Property Righis)
yvaung secara bersama membangun infrastrukiur, membenahi sistem
perpajakan, dan menggiatkan e-commerce.

Dalam mewujudkan pembangunan ekonomi vang merata | pilar
31, negara-negara ASEAN bekena sama dalam meémbangun
UMEM negara-negara ASEAN dan membumt berbagai inisiatif
univk mencapai kawasan yang tenntegrasi. Dalam pengembangan
usaha mikro, kecil, dan menenguh (UMEM), ASEAN menerbitkan
cetak biro kebijakan pengembangan UMEKM 2004-2018. Cetak
biru pengembangan UMKM 1 bermuoan secara  bersama
membangun UMKM ASEAN menjudi UMEKM yang berdaya saing,
lebih tangguh, dan berkontribusi besar dalam perekonomian
ASEAN,

Dalam mewujudkan ASEAN  yang  terinfegrasi  dengan
ekonomi global (pillar 4), ASEAN membuat kesepakatan Kerja
sama ekonomi dan perdagangan dengan negara-negara  panner
utama, seperti ASEAN+| dan RCEP dengan mengedepankan
ASEAN centrality serta meningkatkan partisipasi dalam janngan
produksi global.

Perkembangan pencapaian citn-citn ASEAN yvang terfuing
dalam Cetak Biru MEA tersebut ditinjuu ulang secara periodik
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dalam bebermpa tahun terakhir ini. Hasil tingu ulang terhadap
pencapaian MEA menunjukkan banyak cita-cita ideal MEA, sepeni
yang tercanium dalam cetak biru  tersebut, belum  tercapa
sepenuhnya pada penghujung tahun 2015, Namun, ASEAN telah
berproses menuju pencapalan schagian dan target cetak biru
tersebut. Pada ASEAN Framework Agreement in Services (AFAS)
paket ke-B rata-rata ungkat liberalisasi modal asing meningkat
sckitar 21 persen jika dibandingkan dengan paket ke-7 menjadi
65 4 persen dan vang ditargetkan (Narjoko, 2015).

Di ambang pengukuhan MEA pada akhir wmhun o,
bagaimanakah kondisi UMKM Indonesia terhadap UMKM di
negara-neggara ASEAN launnva? Apakah UMEM Indonesia sudah
dapat bersaing dengan UMEM negani-negara ASEAN lunnya?
Apakah UMKM Indonesia telah dapat memanfaatkon akses pasar
yang lebih terbuka, baik akses terhadap input vang lebih bervariatif
dan letvh murah serta akses terhadop Konsumen vang lebih besar!

Salah satu strategi yang dilakukan oleh pemerintah dalam
menopang pembangunan ckonomi  yaitu  memberdayakan  dan
menumbuhkan Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMEM)
schagan basic pembangunan ekonomi kernkyatan. Sejarah telah
menunjukkan bahwa UMKM di Indonesia tetap cksis  dan
berkembang meski erjadi knsis ekonomi. Noamun disisi lain,
UMKM juga menghadapi banyak permasalahan, vaitu terbatasnya
modal kerja, rendahnya kualitas Sumber Daya Manusia., dan

kurangnya pengussaan ilmu pengetahuin dan teknolog.,




Permasalahan lain vang dihadapi UMKM vaitu keterkaitan
dengan kurang jelasnya prospek usaha dan perencanaan, dan belum
mantapnya visi dan musinya. Hal tersebut terjadi kKarena omumnya
UMKM bersifat income gathering yvaitu menaikkan pendapatan.
Karakteristik tersebut dapat dilihat pada usaha mikro, kecil dan
menengah sekarang ind, pada umumnyva merupakan usaha milik
keluarga, penggunaan teknologi yang masih relatif sederhana,
kurang memiliki akses permodalan (bankable), dan tidak ada
pemisahan modal usaha dengan kebutuhan pribadi,

Supaya koperasi bisa tumbuh don berkembang, maka fakior
pendukung juga hams dikembangkan. Hasil pengamatan di
l[apangan ditemukan beberapa faktor pendukung pembangunan
ekonomi daerah melalm pengembangan koperiasi, antara lain:

1} potensi masyarakat;

21 pengusaha;

3) lembaga perkreditan;

4) instansi terkait: dan

5) koperasi sebagai badan usaha. ( Almasdi Syahza, dkk. 2010).

Strategi  adalah cara  pemimpin bisnis  perusahaan
merealisasikan Dlosofinya. Pengertiun ini lebih menekankan pada
sirategi  scharusnya berkaitan dengan keputusan besar yang
dihsdapi mdvidu atau organisasi dalam melakukan bisnis vai
keputusan yang menenfukan kegoagolan dan kesuksesan individu
atau organisasi. (Kuncoro, 2005:265). Strategi schagai suatu alat
untuk mencapai juan jangka panjang. Selan ilu strtegi juga

dinrtikan sebagai tindokan potensial vang membutubhkan keputusan
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manapemen tingkat atas dan sumber daya perusahaan dalam jumilah
vang besar.

Secara  umum  strategi meérupakan  pendekatan  secama
menyeluruh  yang berkaitan dengan  pelaksanaan ide/gagasan,
perencanaan. dan pelaksanaan suatu kegiatan dalam kurun waktuo
tertentu  (Daved, 2006:17). Strmeg: yang bak letih menuntul
adanya koordinasi tim kerja. memiliki tema, mengidentifikasi
faktor pendukung yang sesuai dengan prinsip-prinsip pelaksanaan
gagasian secara rasional, ehsien dalam pendanaan, dan memiliki
lnkik wnfuk mencapal [juan secarn  efekul. Strategi  juga
mempakan  perangkat luas  rencana organisasi | untuk
mengimplementasikan  keputusan  yvang diambil demi mencapai
tujuan organisasi. Strategi menjadi tiga kelompok vang dapal
dipertimbangkan untuk diterapkan dalam suatu perusahaan yaitu:

(1) Strateg perusahaan {corporale strafegy ),

(2} Struteg bisnis atau strategi persamgan, dan

(3) Strategi fungsional. (Sudarvanto, dkk.. (2011:53),

Pengembangan dapat diartikan sebagai suatu usaha untuk
memngkatkon Kemampuan Konsepiual, teoritis, eknis, dan moral
individu sesuai dengan kebutuhan pekerjoan atau jubatan melalwi
pendidikan dan pelatihan. mengemukakan bahwa pengembangan
UKM lebih diarahkan untuk menjadi pelaku ekonomi yang berdaya
saing  melalul perkuntan Kewirnusahaan  dan peningkatan
produktivitas yang didukung dengan upava peningkatan adaptasi
terhadap kebutuhan pasar, pemanfaatan hasil inovas: dan penérapan
teknologi. (Afifuddin, 2010;180). Pengaruh dun pengembangin
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UMEKM di Indonesia dan melihat peran serta pemenntah dalam
meningkatkan pertumbohan UMKM di Indoncsia memiliki hasil
positif, baik secara langsung maupun Ddak langsung. {(Tambunan,
2009:04) Pengembangan UMKM pada hakikatnya merupakan
tanggungjawab bersama antara pemenntah  dan  masyarakat.
Dengan mencermali permasalahan yang dihadamp oleh UMEKM.
diperlukan upaya hal-hal seperti: (a) Penciptaan iklim usaha yang
kondusif. (b) Bantuwan Permodalan. (c) Perlindungan Usaha, (d)
Pengembangan Kemitraan, (e} Pelatthan, (I} Mengembangkan
Promosi, dan (g) Mengembangkan Kerjasama vang setara. (Hafsah
2004 4 3-44).

Ekonomu rakyat dapat dipahamu dar dua pendekatan yaitu:
pertama, pendekatan  kegitan  ekonomi dari pelaku  ekonomi
berskala kecil (perckonomian rakyat). Pemberdaysan eckonomi
rmkyval dalom pendekatan im dimaksudkan sebagni pemberdayaan
pelaku  ekonomi  skala  kecil.  Kedus, pendekatan  sistem
ckonomiyaitu demokrasi ckonomi atau sistem pembangunan yang
demokratis (pembangunan partisipatif). Pemberdayaan ekonomi
rakvat dalam pendekatan im dimaksudkan unuk menempkan
prinsip-prinsip  demokrasi  dalam  pembangunan.  Ini berarmi
ekonomi  rakyal memopakan suatu  sistem  ckonomi  yang
mengikutseriakan seluruh masyvarakal dalam proses pembangunan
schagui pengernk pembangunan, Dengan demikian pendekatan
kedus ini juga discbut sebagan ekonomi kerakyatan atao sisteém

ekonomi kerakyatan { AL Yasin, 2002).
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Beberapa hal-hal yang harus diperhatikan pada  sistem
ckonomi yang mengarah pada ckonomi kerakyatan yaitu: (1)
karakteristik  daerah dan  latar belakang  keahlion  mavoritas
masyarakal sctempat, (2) ekonomi berbasis rmkvat vaitu kegiatan
ckonomi yang sesuai dengan  keahliam mayoritas masyarakat
selempat, (3) karakteristik deerah vaiu menmngkatkan nilan {value)
dari potensi dacrah. (4) peran pemenntah daerah yaitu mendorong
tumbuhnya ekonomi rakyat melalui perbaikan sarana dan prasarana
agar ekonomi rakyatl tumbuh dan berkembang dengun pesat, (5)
Potensi  lokal/UMEM  vain - mendorong  tumbuhnya  indusird
berbasis potensi lokal/lUMKM dengan pemberdayaan pembentukan
koperast atau unil produknf. (Zulkamain, 2003: 98).

Seiring  dengan berkembangnya  penjanjian-perjanjian
perdagangan bebas di kawasan Asia Timur sejak tahun 2000,
perdagangan produk final di kawasan tersebut semakin berkurang
dan sebaliknya berkembang tren pendagangan  barang-barang
intermediate. Hal tersebut dipicu oleh tumbuhnya pola produksi
yang beberapa tahapan produksinya dilakukan secara terpisah di
beberapa negara sehingga terbentuk poln jaringan rantan produksi
secary regional, atau bahkan global, untuk memproduks) suat
produk. Literatur menyebutnya sebagal regional production
network atan GVC. Lebih lanjut, pola produksi seperti i
berkembang pesat pada produk permesinan, elekiromk. dan ala
transportasi { Kimura, 2000),

Setidaknya terdupatl empal fakior yang menjadi antangan hagi
UMEM agar dapat memanfaatkan keuntungan melalui kerja sama
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dengan perusahaan multinasional tersebut (Yuhua dan Bavhagi,
2017). Pertama. UMKM perlu meningkatkan kemampuan teknis
dan  operasional uniuk mencapai  standar  global  perusahaon
multinasional. Terkait dengan hal tersebut, UMEKM perlu
mendapatkan akses modal yang memadai agar dapat melakukan
investnst padn proses produksi. Tantangan selanputnya adalah
sumber dava manusia (SDM). Dengan budava dan struktur kerja
informal serta tidak adanya rencana karier vang jelas, UMKM
sangal sulit dalam memngkatkan Kualitas SDM atau meénank SDM
yang profesional. Sementara i, perabahan dalam  business
praciices merupakan tantangan terakhir yvang harus dihadapi oleh
UMEKM untuk meningkatkan daya saing dalum global value chain
(GVC). Tuntangan tersebut meliputi efisiens: dalam operusional
perusahaan serta pertimbangan dampak sosial dan lingkungan dari
proses produksi.

ADB (2015) menyebutkon bahwa dun faktor untuk sukses
dalam GVC ialah daya saing perusahaan dan koncktivitas
perusahaan. Keduanya merupakan sarana bagi perusahaan untuk
terhubung dengan runtai nilai. Perusahsan vang memilik daya saing
dan terhubung akan dapat tergabung dan memperoleh manfast dan
GV,

Anton et al. (2015) menemukan bahwa daya saing UKM
bersumber pada level inovasi, kewimusahaan, maodal manusia,
sumber dana. potensi pasar. dan strategi bisnis. UKM juga
membuluhkan bantuan pemenntih untuk mengembangkan janngan
pemasaran dan akses lerhadap lembaga keuangan. Dalaom koasus di
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Indonesia Tambunan (2000) menemukan bahwa dayva saing UKM
dapat ditingkatkan melalui sumber daya manusia, modal kerja,
seria keahlion manajemen dan  teknolog. Berdasarkan  hasil
penelitian Tambunan (2009), wrlihat bahwa tingkat pendidikan
berpengaruh positif terhadap pertumbuhan perusahaan. Pemilik
UKM dengan tngkat pendidikan yang lebih tinggi terbukii lebih
memahami bisnis mercka, contohnya adalah UKM pada sektor
peralatan rotan vang berorientasi ekspor, Selain itu, kemampuan
permilik  UKM dalam memahami tren pasar  terbaru  lebadh
berpengaruh terhadap produkntivitas  dibandingkan  dengan
kurangnya keahlian.

Pembiayaan merupakan salah satu masalah utama  bagi
UMKM di Indonesia dalam meningkatkon dava saing. Pada
umumnya di negara berkembang, termasuk Indonesia, pembiayaan
UMEKM masih didominasi oleh perbankan. Namun, aliernatif
pembiavaan dalam bentuk equity financing . seperti angel investors,
modal ventura, atau private equity sudah tersedia tanpa perlo
adanya collateral (jaminan). Perkembangan tersebut., walaupun
pada awalnva hanya tersedia di negara maju. sudah mulai wmbuh
di negara berkembang. Tanranis mempunyai Tansma Venture
Capital yang terdin atas modal ventura swasta dan lembaga
kevangan asing. Sementara itu, unfuk ASEAN sudah terdapat SME
Investment and Restruciunng Fund (SIRF) di Thaland sera
Meckong SME Fund (MSMEF) untuk mendana UMEKM di Laos.
Kamboja, dan Vietnam.




Peningkatan akses keuangan merupakan persoalan penting
untuk mencapai pertumbuban yang berkelanjutan. Dalam rangka
memngkatkon akses Keuangan, pemerintah  telah menempuh
berbagai  kebijakan. Berdasarkan hasil surver ADB  (2015),
beberapa kebijakan untuk meningkatkan akses keuangan UKM
tersebul adalah skema penjaminan Kredit oleh pemenntah, subsidh
suku bunga kredit bank bagi UKM. pendinan lembaga keuangan
khusus bagi UKM, dan skema insentif pajak bagi sckior UKM
prioritas. Sementara iu, unluk perusahoan vang telah bergabung
dalam GV, kebijokan utama vang diperlukan sama dengan UKM,
vaitu skema penjaminan kredit dan subsidi tingkat suku bunga
kredit bank untuk UKM. Selain iw, kebijakan lun untuk
memngkitkon akses keunngan perusahaoan yang felsh terhubung
dalam GVC adalah adanya kewajiban penyaluran kredit UKM oleh
bank dan dukungan untuk memngkatkan peran modal ventura.
UKM yang disurver, termasuk perusahian yang swdah tergabung
dalam GVC, menyadari pentingnya akses keuangan untuk
meningkatkan partisipasi akiif dalam rantai pasok global.

Terkait dengan kemampuan teknis don operasional UKM,
penelitian Agbola (2017) di Ghana menemukan bahwa penerapan
total quality management (TOM) secara signifikan berhubungan
positil’ dengan performa keuangan serta organisasi UKM tersebut.
Implikasi dari studi ity adalah pemenntah Ghana harus membuat
kebijakan yang dapat mendorong pelatihan dan pengembangan
skill pemilik UKM serta wruol mencipatkan lingkungan yang
memungkinkan terjodinya  pengembangan teknologr yang pada
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akhirnya akan mengubah proses bisnis dan industni-industri utama.
Selain i, pemerintah juga harus dapat memastikan bahwa kualitas
dari barang dan jasa vang dihasilkan memenuhi  standar
internasional. Hal itu akan mendorong inovasi dan pengembangan
produk untuk pasar domestik dan ckspor. Peningkatan pada
kualitas dan mutu manajemen UKM akan memnngkatkan daya smng
di dalam negeri atau internasional .

Berdasarkan hasil penclitian di Malaysia, Arudchelvan dan
Wignaruja (2015) menemukan bahwa skala UKM berperun penting
dalam menentukan keikutseriaan dalam GV dan FTA. UKM yang
cukup besar mempunyai skala ckonomis dan sumber dava vang
diperlukan untuk mengatasi permasalahan biaya tetap (fiv cost)
pada awal UKM masuk dalom mantid pasok. Selain skola usiaha,
perolchan lisensi atas teknologi luar negeni serta investasi dalam
penelitian dan pengembangan juga berpengarch positif terhadap
bergabungnya UKM dalam GVC. Oleh karena i, UKM perlu
terus melakukan inovasi dalam teknologi, produksi. dan prosesnya.
Tercksposnya UKM dengan perdagangan yang dihitung dari
proporsi ekspor terhadap penjuslan dan propors: impor bahan baku
juga berpengaruh secara positif terhadap keikutsertaan UKM dalam
GVC dan FTA. Semakin terekspos UKM terhadap perdagangan
internasional, keuntungan yvang didapar akan semakin tngg karena
adanya preferensi FTA. Namun, kurangnya informasi merupakan
alasan utama UKM kurang memanfaatkan preferensi FTA dan
kurang tertarik untuk melakukon perdagangan dengan matra FTA.
Oleh kurena i, dibutuhkan adanya penyuluban dan konsultasi
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untuk mengatasi kekurangan informasi yang berpotensi menjadi
penghalang menuju FTA.

Terkait dengan Masyarakat Ekonomi ASEAN, keberadaan
FTA di antara negara-negara anggota ASEAN serta FTA ASEAN
dan mitra strategis membuka peluang UMEM untuk menjadi
lennlegrasi dengan GVC. Sebagmimann yvang dijnbarkan oleh
Tambupan dan Chandra (2018). peluang UMKM untuk dapal
terintegrasi terhadap rantal pasok global salah satunya berasal dari
penurunan il perdagaongan. Hilangnys hambatan tarif  bisa
dimanfaatkan  uniuk memnngkatkan  kompetusi UKMM  dan
mendorong ekspansi pasar. FTA juga menawarkan kesempatan
bisms agar UMKM dopat berpartisipas: dalam rantin pasok pada
tingkat regional, vyt negara ASEAN lainnva. Unink mendukung
hal terscbut. pemerintah perlu mendorong efisiensi prosedur dan
transparansi dalam penggumaan dan pemanfastan dokoemen FTA
ASEAN dun FTA dengan negara lainnya. Sebagai  faktor
pendukung, akses terhadap keuangan juga perlu diperhatikan
schagail salah satu isu penting vang dapat mendorong UMKM
uniuk berkembang. Liberalisasi sektor keuangan dan perbaikan
akses terhadap institusi pembert modal cukup polensial untuk
mengatasi permasilahan akses kevangan, khususnya di daerah.
Selmn adanya reformasi sektor kevangan, infrastrukiur Kevangan
Juga penting dikembangkan guna menstimulasi UMEM.

Dalam rangka mendorong UMKM. beberapa negara di
ASEAN, wyutu  Malaysia  dan  Thailand, sudah  melakukan
positioning terhadap sekior UMKM di negamnya masing-masing,
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settap UMKM di sektor tersebut didorong untuk menjadi bagian
dari GVC. Malaysia menitikberatkan strategi GVC  terhadap
industri elektronika sementara Thailand pada industni komponen
otomotif. Strategi tersebut memosisikan UMKM sehagai pemasok
{(supplier) perusahaan multinasional yang berorientasi ckspor.
Produk UMKM akun dipakai sebagai fmtermediary inputs bagi
perusahaan multinasional yang mempunyai konsumen di berbagai

negara {(Gambar 3.1).
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Gambar 3.1 UMKM (SME) Sebagai bagian dari GVC
Sumber : Abonyi (2005) dikutip dari Harvie e al (2010)

Malaysia telah memulai strategi ini pada dekade 1970-an
dengan menmgkatkan keahlian dan kapasitas sumber daya manusia

UMKM yuang mempunyai prospek menjadi pemasok di industri
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elekironika. Faktor skills and knowledge merupakan prasyarat bagi
UMEM agar dapat memenuhi kriteria dan standar vang diperlukan
perusahann multinasional .

Thailand mulai mendorong agar UMEKM mempunyai finkage
yvang kuat pada scktor otomotif mulai tahun 2000 melalui program
SME Promotion Plan. Fokus kebijakan tersebul adalah bagaimana
meningkatan jumlah tenaga kerja. memperkuat modal UMEKM,
mendorong  ekspor, dan  meningkatkan  keterkaitan  dengan
perusahaon besar. Terkait dengan permodalan pada twhun 2002
pemerintah Thailand mendinkan Small and Medium Emerprise
Development:  Bank  of  Thailand  untuk  meningkatan  dan
mempermudah akses Timansial UMEM (Camvuth, 2017) 1 . Contoh
implementus: darn Malaysia dan Thaland dapat membernkan arah
untuk  meningkatkan dava samg UMEKM Indonesia  dalam
menghadap FTA.

Strateg peningkatan dava saing UMKM yang dilaksanakan di
beberapa negara seperti Thailand, Malaysia. dan juga beberapa
negara Eropa menitikberatkan pada pengembangan kemitraan
antara UMKM dan perusahaan multinasional atau indusin besar
yang sudah memiliki sumber daya cukup untuk bersaing secara
global. Salah satu cara yang dapat dipergunakan adalah
pengembangan  klaster indusin yang sudah ada agar dapan
terhubung dan menggunakan input dari usaha yang lebih kecil dan
mengoptimalkan klaster UMKM pada sektor tertentu.

Swiss, Jerman, dan ltalia menggunakan strileg pengembangin

klaster untuk mendorong sektor UMKM. Strategi ersebut dimulai
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dengan identifikasi klaster yang sudah ada dan berpotensi untuk
menjadi industri strategis. Hal itu dapat dilihat pada sektor industri
logam dan permesinan di Jerman dan terbentuknya klaster industri
teknologi tinggi (aglomerasi) di Silicon Valley, Amerika Scrikat.
Pengembangan klaster industri mendorong konsentrasi beberapa
perusahaan yang selanjuinya membentuk janngan antar-perusahaon
{inter-firm network) dalam penggunaan teknologi. pemngkatan
keterkaitan antar-industri, dan penurunan biava pemasaran produk.
Hul tersebul pada aklirnya mendorong pencapaian economic of
scale dalam penggunann mput, teknologl, dan pemasaran (OECD.
20107, Pengembangan klaster industri, yang di dalamnya termasuk
UMEM., dapat memngkatkan produktivitas, penerapan inovasi, dan
tingkat kompetisi perusahaan. Jejaring dalam Klaster juga dupan
meningkatkan  kuantitas dan  kvalitas aliran  informasi  antara
perusahaan besar dan UMKM,

Keberndaan klaster industn vang melibmkan UMKM ternyata
tidak cukup untuk meningkatkan daya saing. UMKM pada
umumnya mempunyai keterbatasan dalam membangun hubungan
industri  dan  sosial, mobilites sumber dava, okses techadap
informasi, den pengembangan sumber daya (Broughton, 2011).
Permasalahan wiama yang terjadi jika UMKM ingin menjadi
pemasok  pada  perusshoan  multinasional  adalabh bagaimana
mementhn  standar kualitas, konsistensi pasokan, dan adaptasi
produk. Permasalahan tersebut terkait dengan terbatasnya akses
permodalan.  UMKM  senng kol ddak  menyadari  bahwa

[aktorfuktor tersebut sangat penting dalam meningkatkan kualitas
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produk vang dapat menghambat UMEM menjadi  pemasok
perusahaan multinasional .

Sehubungan dengan hal tersebur, diperlukan public-privare
partmership (Kerjp sama swasta dan publik—pemenntah) untuk
mendorong dan membantu  pengembangan dava saing UMEKM.
Kerja sama tersebut dapat diwujudkon dalam bentuk kebijakan
pemerintah untuk membentuk forum dialog atau Komunikas: antara
perusahaan multinasional dan UMEKM atau antar-UMEM vang
berada dalam satu sektor dengan wjusn mengidentifikas: peluang
dan  permasalahan  dalam  mengintegrasikan  bisnis.  Dialog
amarsckior swasta juga dapat difasilitasi oleh pemerintah untuk
memetakan stakeholders dalam industri tersebut. Hal i dapa
memngkitkon kolaborasi antar-UMKM  dan antarm UMEM  dan
perusahaan besar atau multinasional.

Perbaikan dalam Komunikasi dan pembentukan janngan aan
klaster industi dapat membaniu UMEM  beérsaing  dengan
perusaluan yvang lebih besar. Kolaborasi tersebut akan mendorong
terjadinya GVC pada klaster industri yang memlorong efisiensi.
Salsh satu contoh kolaborasi di dalam klaster adalah pembentukan
asosiast penjamin kredit bersama, sinergi dalam strategl promosi,
atzu perbaikan dalam divisi bisnis dan pekerja dalam perusahaan
(OECD, 2010).

Terdapat dua dampak positif yang dapat diperoleh jika UMEKM
menjadi bagian dari GVC. vaitu keuntungan untuk UMKM it
sendint dan keuntungan bagi ekonomi nasional. Dampak  posinl

terhadap  sektor  UMEKM  diperoleh  dengan  menmgkatnya
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kemampuen teknis. Keterlibatan dalam GVC membutuhkan standar
kualitas vyang tinggl vang sccara olomatis  meningkatkan
produktivitas dengan penguasaan teknologr dan efisiensi: produksi.
Dampak positif lainnya dari partisipasi adalah perbaikan akses
informasi dan model bisnis terbaru. Hal-hal teschut  dapat
memperbatki ciim UMEKM sehingga membenkan dumpak posinfd
lainnya. seperti kemudahaan akses terhadap sumber dana eksternal
{ Yuhua dan Bavhagi. 2017).

Lebih lanjut, parusipasi dalam GVC meningkatkan kontribusi
sekior UMKM rerhadap pertumbuhan ekonomi dan penverapan
tenaga kerja. Dengan demikian, keterdibatan dalam GVC akan

membantu UMKM dalam memanfaatkan peluang di negara lain
dan bersaing di pasar domesuk dengan carn meningkatkan daya
saing.

lika melihat peluang yang sangatl menjanjikan apabila UMKM
dapat menjadi bagian dan GVC, pertanyvaan selanjutnya adalah apa
yang diperlukan UMKM untuk bergabung ke dalam rantai produksi
tersebut. Harvie et al. {2010} menunjukkan beberapa kamkiernistik
vang dimiliki UMKM vang berpanisipasi dalam GVC. Pertama
adalah skala usaha. Semakin besar skala usaha, semakin besar pula
peluang untuk mencapai tingkat produksi vang ekonomis schingga
pada akhimya strukiur biayva produksi dapat diekan. Kedua adalah
usia perusahaan (kematangan usaha). Perusahaan vang sudah lama
berdin menunjukkan bahwa perusabaan tersebut sudah mempunyai
pengalaman  doan  jam  ferbang yang cukup Unggi  sehingga

dinsumsikan berhasil memmngkatkan efisiensi produksi sepanjang
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witktu. Iklim usaha vang mendukung survival rafe perusahaan di
suatu industri menjadi sangat penting dalam variabel ini.

Faktor ketiga adalah kepemulikan asing. Suatu perusahaon
vang sahamnya juga dimiliki oleh asing, khususnya perusahaan
joint venture, diproycksikan akan memperoleh transfer teknologi
dan kemudahan akses pada pinjaman dar investor asing tersebut.
Keempat adalah produktivitas. Suatu UMKM perlu mempelajari
dan mencapai standar Kualitas vang diminta olch perusahaan yang
berada pada jenjang produksi lebih tinggy (upper-tier suppliers)
agar peluang masuk GYC semakin besar. Kelima adalah akses pada
pembiavaan. Tambahan modal mutlak diperlukan UMKM untuk
mengembangkan  uwsahanya dan  berhasil mencapai  tingkat
produktivitas yang dibutuhkan sesum dengan permintaan produksi.
Tantangannyva sckarang adalah bagaimana UMKM menviasati
masalah agunan atau pencatatan keuangan vang diminta oleh
lembaga Kevangan sebelum menyedinkan kredit imvestasi,

Faktor keenam adalah inovasi, baik inovasi produk maupun
proses produksi. Penelitian dan pengembangan sangat penting
uniuk meningkatkan produktivitas suatu perusahasn. Selain itu,
pelatihan  tenaga kega dan penggunaan  teknologn bama  juga
berperan besar dalam mendukung tingkat produktivitas. Fakior
terakhir adalah lokasi. Peluang susmn UMEM uniuk berpartisipasi
dalam GVC akan semakin besar apabila lokasi usaha dekat dengan
suatu kawasan industn atan export processing ones (EPEs) atau
pelabuban. Apabila saat ini sudah terdapist Kumpulan UMEM yang

jauh darn kawasan temsebut, pemerintnh dapat  menviasatinya
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dengan mengembangkan infrastruktur logistik agar komponen yang
diproduksi UMKM bisa mencapai kawasan itu dengan cepat dan
tepal waktu.

Menurut data dari Kementerian Koperasi dan UMKM, pada
tahun 2018 UMKM mampu menyumbangkan 5440 triliun rupiah
(atas dasar harga berlaku) erhadap PDB nasional, menverap lenaga
kerja 114,14 jputa orang. dan menank 1.6552 triliun mupiah
investasi dengan total jumlah usaha schanvak 578 juta unit.
Cambar 3 menvajikon kontribusi UMKM dalom perekonomian
nasional whun 20172018,

Kontribusi UMKM terhadap PDB nasional pada whun 2017
ndalah 576 persén (ams dasar harga konstan) yang 303 persen
berasal dari usaha mikro; 12,8 persen dan usaha kecil; dan 14.5
persen berasal dari usaha menengah (Gambar 3). Hingga saat ini
belum ada data terbaru mengenai kontribusi UIMKM terhadap PDB
pada tahun 2018. Apabils UMKM dibandingkan dengan usaha
skala besar, kesenjangannya sangat besar. Dengan jumlah usaha
skala besar hanya (0.1 1persen dari total usaha nasional, usaha besar
mampu berkontribusi sebesar 42,4 persen terhadap PDB. Namun,
UMEM masih dominan dalam hal penyerapan tenaga kerja, Pada
tahun 2018 UMKM mampu menyerap 96,7 persen dan total tenaga
kerja nasional vang 87 persen tenaga kerjanya diserap oleh usaha
mikm,

Statistik UMKM tahun 2017 menunjukkan bahwa partisipasi
UMEKM dalam ekspor masih relaifl rendah. Usaha skala besar

masih mendominasi ekspor nonmigas. Sekitar 84,32 persen ekspor
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nonmigas disumbangkan oleh usaha besar, sedangkan usaha mikmo
hanya menyumbang 138 persen, usaha kecil 276 persen, dan
usaha menengah sebesar 11,54 persen. Hal mu menunjukkan bahwa
akses ckspor UMEM, khususnya usaha mikro dan kecil masih
rr:ncHn.

Secara umum, dalam masa 5 tahun terakhir ini, kontribusi
UMKM terhadap PDB nasional mengalami penuruman, dari 58,3
persen pada tahun 2017 menjadi 576 persen pada tahun 2017. Hal
itu disebabkan oleh kontribusi usaha mikm yang semakin menurun.
Trend perumbuhan  nila  wmbah  UMKM  menunjukkan
peningkatan dari 4,6 persen pada tahun 2014 menjadi 7.2 persen
twhun 2016, etapi mengalami penurunan menjadi 5.75 persen pada
tahun 2013, Meskipun mengalami perlambatan, nilai pertumbuhan
PDB UMEM masih lebih tinggi 002 persen dari pertumbuhan
PDB nasional.
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Gambar 32 Perkembangan Penyerapan Tenaga Kerja
tahun 2012-2018
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Dari segi jumlah, tenaga kerja yang bekerja di UMKM

mengalami peningkatan, yaite dari 94 juta pada tahun 2013
menjadi 1232 juta pada tahun 2015, Namun, jika dilihat dan
kontribusinya terhadap penyerapan tenaga kerja nasional, proporsi
penyerapan tenaga kerja di UMKM mengalami penurunan, vaitu
dari 972 persen pada tahun 2013 menjadi 96,7 persen pada tahun
2018 Rata-rata pertumbuhan penyerapan tenaga kerja UMKM pada
tahun 20142018 adalsh 4,63 persen per tahun. Nilai itu masih
lebih rendah jika dibandingkan dengan pertumbuban penyerapan
tenaga kerja usaha besar dan penyerapan fenaga kerja nasional
yang secara hcruuﬁ—turm adalah sebesar 747 dan 4,72 persen.

Gambar 3.3 menunjukkan perkembangan jumlah unit usaha
pada tahun 20012-2018. Jumlah wnit wsaha mikro, kecil, dan
menengah pada tahun 2014 mengalami peningkatan, yaitu dari 51 .4
juta pada tahun 2012 menjadi 59,3 juta pada tahun 20014 yang 9.9
persen di antaranya adalah UMKM. Secara umum pertumbuhan
psaha mikro relaiif sama pada tahun 2011-201% dengan rata-rata
pertumbuhan 2,37 persen. Rata-ratn pertumbuhan unit usaha yang
paling tinggi adalah usaha menengah sebesar 6.2 persen. Sementara
itw, rata-rata pertumbuhan unit usaha nasional untuk tahun 207-
2014 adalah sebesar 2.4 persen per thun.
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Gambar 3.3 Pertumbuhan Jumlah Usaha tahun 2011-2018

Sumber ; Kementerian Koperasi dan UMEM (diolah)
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Rata-—rata produktivitas tenags kerja UMEKM masih  jauh
tertinggal dibandingkan usaha besar. Pada periode 2011-2013
produktivitas tenaga kerja UMEKM adalah 122 juta rupish dan
periode 20142018 meningkat menjadi 13,3 juta rupiah. Sementara
itu, produktivitas usaha besar mencapan 3348 juta rupiah pada
tuhun 2014-2018, sedangkan rata-ruta produktivitas usaha mikro
hanya 7.8 juta rupiah. Sementara itu, usaha kecil masth mencapai
64.7 juta dan usaha menengah 1124 juta rupiah pada tahun 2009
2013,

3.2 Kajian Penelitian dalam Pengembangan Strategi UKM
Bebernpa kajan terkant pengembangan strategn UKM 1elah
banyak dilakukan oleh beberapa ahli, Mengingast betapa vitalnya
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UKM bapgi perckonomian tentu banyvak para ahli  dibidang

perckonomian  yang melakukan  kajian  terhadap  strategi

pengembangan UKM, terutama di ASIA dan Indonesia. Berikut

akan dipaparkan beberapa kajian penelitian vang telah dilakukan:
1. Alvas dan Muhammad Rakib (2017)

Para produsen roll maros, di Kabupaten Maros Sulawesi
Selatan nﬁmiliki strutegi  dalam  upaya pengembangan
usahany:. Kabupaten Maros memiliki prospek yang sangat
baik dalam menunjang pertumbuhan  ekonomi  Kabupaten
Maros. Usaha Roti Maros penting dan cukup menank untuk
ditehiti karena semakin berkembangnya industn roti yvang ada
di daerah tersebut maka dibutuhkan pula pasar vang cukup luas
guna dapat memasarkan hasil produksi roti tersebut . Keuangan
yang stabil juga diperlukan guna menjaga kestabilan industri
roti tersebut. Setelah dikumpulkan berbagai isu strategis yang
perfu untuk diperhatikan dalam  pengembangan  UMKM
khususnya terhadap pengembangan produk Kot Maros, maka
teridentifikasi kebutuhan akanaksespasar dan akses Kewangan.
Dalam rangka mengembangkun produk UMKM dalam hal ini
produk Roti Maros perlu ditelitl strategl apa saja yang dapat
dilakukan guna mengembangkan wsaha Rot Maros di
KubupT Maros.

ct, Lokasi vang strategis

Lokasi merupakan letak atau tempal dimana suatu

usaha  tersebut  dijalankan, Menurut Kotler (2008:51)

“Salah satu kunci menuju sukses adalah lokasi, lokasi
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dimulai dengan memilih komunitas™, Keputusan ini sangat
bergantung pada potensi pertumbuhan ckonomis dan
stabilitas, persaingan, iklim politik, dan sebagainya Lokasi
sangat mempengaruhi angka penjualan usaha Roti Maros
di Kabupaten Maros. Semakin dekat dengan jalan poros
maka semakin besar peluang suatu usaha untuk dapat
berkembang

b, Memaksimalkan Bantwan Modal dari Pemerintah

Selain dari modal pribadi, modal juga didapat dar
pemerintah  berupa  Kredit Usaha Rakyat (KUR)
Pemerintah  juga  ikut  bertanggungjawab  dalam
keberlangsungan usaha mikro kecil dan menengah. Hal ini
sejalan dengan beberapa pendapat para ahli, seperti yang
dikemukakan olch  Hafsah  (2004:4344)  bahwa
pengembangan UKM  pada hakikatnya  merupakan
tanggungjawab  bersama  antara  pemeriniah  dan
masyarakat,

i, Meningkarkan kapasitas penfialan,

Adanyva faktor kekuatan berupa ketersidiaan bahan
baku yang stabil bisa digunakan untuk memanfsatkan
peluang vang ada vaitu membaiknya  kondisi
perekonomian Indonesia ditkuti meningkainya daya bel
masyarakat, serta adanya kemajuan teknologi dan bantuan
dan pemerintah. peluang ini bisa diambil oleh UKM Roti
Mares i Kabupaten Maros, salah satunyva  dengan
meningkatkan kapasitas penjualan.
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o, Memaksimalkan jumliah pelangean tetap.

Dengan memantaatkan kekuatan internal beropa faktor
kemampuan memenuhi  permintaan  sesuai  dengan
kebutuhan konsumen, mampu menjaga kontinuitas untuk
memenuhi  permintaan  yang ada, sudah mempunyai
pelanggan  tetap  tapi masih  sedikit jumlahnya, dan
terjalinnya hubungan vang batk dengan semua pelanggan
bisa menjadi modal untuk memanfaatkan peluang yang
ada yailu hubungan baik dengan pmnhﬂu'pelnnlﬂn
dengan  memanfantkan  kepercavaan yanga ada  bisa
ditingkatkan menjadi pelanggan tetap usaha Roti Maros
Kabupaten Maros.

. Melakukan inovasi dan variast procuk

Banyaknya kompetitor yang bermunculan mendorong
perdunya sebuah inovasi dan variasi produk. Hal ini
diperlukan guna memaksimalkan penjualan dan menark
perhatian pelanggan. Inovasi i diantaranya adalah
dengan melakukan wvariasi rasa Roti Maros, dan
menambah ragam variasi produk yang ditawarkan ditoko.
I Pemanfaman  teknologi dalam  melakukan  promoesi

vang infensif

Dengan melakukan promosi lebih agresif, usaha Roti
Maros di Kabupaten Maros bisa mengatasi kelemahan
tempat vang kurang strategis karena lokasinya jauh dari
jalan utama, juga kelemahan belum dilakukannya promosi
secara agresif. Sehingga dengon dilakukunnya promosi
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akan kebih memaksimalkan dan memanfaatkan potensi

lokasi vang startegis. Tidak hanya menjadi penonton saja

diantara pengusaha yang lain, tetapi bisa menjadi pemain

yang mampu mengambil peluang vang ada.

e, Penerapan sistem manajemen usaha ferutama dalam
segt pencatatan keuangan dan adwinistrasi

Manajemen usaha merupakian unsur penting dalam
menjalankan dan menjaga  keberlangsungan  usaha,
Beberupa pemilik usaha Rotn Maros belum melakukan
sistem manajemen usaha yvang batk, terutama menyanghut
sistem pencatatan keuangan ataupun administrasi yang ada
menjadi kelemahan utama yang harus segera diatasi.
Pagaya (213) menyvatakan bahwa dengan melakukan
pencatatan yang baik akan diketahui secara tertulis apakah
biaya-biaya yang dikeluarkan oleh UKM sudah efisien,
dan juga bisa diketahui pos-pos biaya apa saja yang tidak
efisien schingga margin  usaha Roti Maros  hisa
ditingkatkan.

. Peningkatan kwalitax SDM  guna  memaksimalkan
kapeasitas produkst,

Terjaganya hubungan baik dan lovalitas dengan semua
karyawan, serta molivasi yang tinggi perlu dimaksimalkan
lagi dengan melakukan upaya peningkatan keterampilan
karyawan  melalui  pendidikan dan  pelatihan.
Wahyuningtias  (2011) mengemukakan babwa  dengan
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adanya peningkatan kualitas karyvawan ini diharapkan juga
dapat bersinergi dengan peningkatan kapasitas produksi .

2. Arielf Rahmana, Yani Iriani dan Reina Oktarina (2017)

Membuat perencanaan strategis perlu alat analisis yang
lepat, maka digunakan  alat  analisis SWOT  untuk
mengidentifikas:  berbagm  fakior secam  sistematis  untuk
merumuskan strategl pengembangan strategi pengembangan
usaha yang efekufl untuk meningkatkan days saing dalam
menghadapt kompetitif pasar bebas, pada UMEKM di Ko
Tarakan. Analisis SWOT adalah adalah metode perencanaan
striategis  vang  berfungsi untuk mengevalunsi kekuatan,
kelemuhan, peluang, dan ancaman dalam perumusan strategis
bagi UMKM kota Tarmkan.

Proses i1 melibatkan penentuan tujuan yang spesifik dan
spekulasi bismis don mengdentifikasi faktor infemal  dan
cksternal yang mendukung dan yang tidak dalam mencapail
tujuan tersebut. Berikwt im adalah rincian mengenai kekuatan,
kelemuhan, peluang dan ancaman dalam pengembangan usaha
yung efekufl untuk meningkatkan daya sung  dalam
menghadapi kompetitif pasar bebas, pada UMEKM di Koia
Tarakan.

A. Faktor Internal yang herasal dari dalam usaha UMEM

kota Tarakan yang berupa kekuatan dan kelemahan UMKM
Kota Tarakan
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i. Kekuatan, verdiri dar

|} Legalitas produk dan ijin produk diakut oleh umum:

2) Harga produk yang mampu bersaing dan produk-produk
sejenis;

3) Bahan bakumudah diperoleh, harga bahan baku murah
dan kualitas dari bahan baku konsisten;

4) Ada jenjang peningkatan kualitas tenaga kerja dengan
membenkan pelatihan;

51 Melakukan perubahan peralatan yang lebih canggih dan
elisien, serta menvediakan peralatan tambahan lannya
schagai penunjang usaha UMKM.

b, Kelemathuan, terdin dari :

|1 Terbutasnyu maodal yang dimiliki oleh pelaku UMEM;

2) Kurangnya pemahaman dan pelaku UMKM tentang
manajemen usahastrategi, sistem dan proses pemasaran
bagi hasil produksinya;

1) Sebagian besar UMKM kota Tarakan belum terdaftar
dalam paguyuban/asosiasu usaha vang ada di kota
Tarakan;

4) Kurangnya janngan pemasaran dan teknologi informas:
penunjang pengembangan bagi UMEM:

51 Ketersedinan SDM yang memiliki  Keahlian  dan
pengalaman yang kurang.

B. Faktor Eksternal vang berasal dari luarusaha UMEKM

kota Tarakan vang berupa peluang dan ancaman UMKM Kota

Tarakan.
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i. Pefuing, verdin dan

1) Memiliki spesialisasi ekspor yang tidak dimiliki oleh
MNegam-negara telanggea seperti hasil loat;

2) Kecenderungan konsumsi masyarakat yang cukup besar
terhadap hasil local:

31 Rendahnya tingkal gangguon Keamuonan pisda usaha
UMKM di Kota Tarakan (pencurian, penipuan,
kriminal dll);

41 Progrum pemerintah dalam peningkatan potensi UMEKM
kota Tamkan sebagai unit usaha vang perlu
diperhitungkan;

5) Sistem birokrasi yang mudah dan pemenntah don
ketersedian infrstrukiur pendukung.

b. Ancaman, terdini dari :

|} Kondis: perekonomian secam umum dirasakan berat dan
mempengaruhi  perkembangan  usaha UMEKM  Kota
Tarakan;

21 Tingkat Inflasi vang selalu meningkat dari tahon ke
tahun vang sulit uniuk diredam;

1) Masih kurangnya perlindungan  usaba  baik  dari
monopeli  maupun  dan ckspansi  cksternal  dan
permerintah;

4) Sulitnya mendapmkan pendanaan bunga lunak dan
pemerintah kKarena prosedur pendanaan vang tergolong
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51 Adanva hambatan secara cksternal seperti kesediaan
tenaga listrik vang dianggap mengganggu kegiatan
operasional dari UMKM di kota Tarakan.

Berdasarkan analisis tersebut di atas menunjukkan bahwa
kinerja perusahoan dapat ditentukan oleh kombinasi faktor
internal dan eksternal. Dari paparan diatas dirmmuskan strategi
pengembangan UKM sebaga berikut :

A. Strategi SO (Mendukung Strategi Growth)

Strategi ini dibuat berdasarkan jalan  pikiran  dan
UMEM, vauu dengan memanfaatkan seluruh kekuatan untuk

merchut dan memanfantkan peluang sebesar-besamya. Strategi
50 yang ditempuh oleh UMKM kota Tarakan, vaitu, Strategi
memanfaatkian seluruh kekuatin UMEM vl
mempertahankan  kvalitns dari bahan  baku, legalitas/ijin
produk yong masuk dalam  kvalifikasi, harga vang tetap
bersaing dan melakukan peningkatan SDM di dalam UMEM.
B. Strategi ST (Mendukung Strategi Diversilikasi)
Adalah strategi dalam menggunakan kekuatan yang
dimiliki UMKM untuk mengatasi ancaman. Strategi ST
ditempuh  oleh UMKM  kota Tamkan yaitu  dengan
menggunakan kekuatan akses perolchan bahan baku yang
murah dan berkualitas, merubah peralatan produksi dengan
peralatan vang canggih dan ehsien, melakukan movasi dan
promosi yang lebih kreatif. memperbaiki manajemen dan
meningkatkan komunikasi yung balk antarn pimpinan dan

karvawan.
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C. Strategi WO iMendukung Strategi Turn-Around)
Strategi imi diterapkan berdasarkon pemanfaatan peluang yvang

ada dengan carn meminimalkan kelemahan vang ada. Strategi
WO vang ditempuh UMKM kota Tarakan antara lain:

Memngkatkan SDM  berpendidikan dan memben
pelatihan bagi karvawan yang sudah ada.

. Menambah dan memperbaharui sarana prasamana

jarmgan  pemasaran  dan  eknologi informasi

penunjang pengembangan bagi UMEKM.

. Memperbaiki  dan  meningkatkan  manajemen

usiha strategi, sistem dan proses pemasaran bagi

hasil produksinva.

. Meningkatkan modal yang dimiliki olch pelaku

UMEKM dengan  penggunasn  pendansan  dan
pemenninh maupun lembaga keuangan,

. Mendaftarkan UMBEM kota Tarakan belum terdaftar

dalam paguyuban/asosiasi usaha yang ada di kota
Tarakan, agar semakin terbuka akses pemasaran dan

juringan ussha UMEKM kota Tarakan,

D. Strategi WT i Mendukung Strategi Defensif).
Strategl m didasarkan pada kegiatan yang bersifu

defensilf dan berusahn meminimalkan Kelemahan vang ada

seria menghindari ancaman. Strategi WT yang ditempuh oleh
UMEM kota Tamkan antara lion:
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a. Kondisi perekonomian secara umuom menjadi dasar
perencanaan ke depan bagi perkembangan usaha
UMEM Kota Tarakan.

b. Menjaga stabilisasi dan usaha baik dari penggunaan
bahan baku, pemasaran, tenaga kerja  hingga
hirokrasi pemermiahan.

¢. Mempelagari dan membuat ijin  paten guna
mendapatkan perindungan usaha baik dari monopoli
maupun dan ekspansi ekstemal don pemerintah.

d. Memperbmki manojemen internal UMEM  agar
mudah untuk mendapatkan pendanaan bunga lunak
dari pemeriniah dengan mempersiapkan prassyaral
dari prosedur pendanaan,

b. Meminimalkan hambatan secara cksternal seperti
kesediaan tenaga listnk vang diangpap mengganggu
kegintan operasional dan UMEKM di kota Tarakan
dengan menyediakan sarana dan prasarana  vaitu
pelengkap peralatan produksi.

Berdasarkan  hasil  amalisis SWOT strategi
pengembangan wsaha yang efekufl untuk meningkatkan daya
saing dalam menghadapi kompetitif pasar  bebas, pada
UMEM i Kota Tarskan, maka UMEM memiliki kekuatan
ving dapat  digunakan  pads  sirategn lerleniu seria
memanfaatkan peluang yang tepat serta secara bersamaan
memmimalkan  atou menghindan  kelemohan dan ancaman

yung ada. Posisi ini akan menguniungkan bag UMKM di kota
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Tarakan dengan memperbaiki kondisi i atas  rata-rata
kemampuan schingga dann UMKM dapat mengendalikan
semua faktor internal dan eksternal yang timbul,

Berdasarkan analisis internal dan ckstemal UMEM
kota Tamkan beseria diagram cartesius dapat diperoleh bahwa
vang menjadi  strategi  utama  adalah  stmtegn Growth
{(pertumbuhan) dimana UMKM kota Tarakan memanfaatkan
seluruh kekuatan UMKM yaitu mempentahankan kualitas dari
bahan baku, legalitasfijin  produk vong masuk  dalam
kualifikasi, harga wyang fetap bersaing dan  melakukan
peningkatan SDM di dalam UMKM di kota Tarakan.
Permasalahan yang timbul dalam pengembangan usaha pada
UMKM di Kota Tarakan dapat diatasi dengan menggunakian
Stratcgi WO dimana strategi ini  diterapkan berdasarkan
pemanfaatan peluang vang ada dengan camn meminimalkon
kelemuhan yvang ada dan strutegn WT dengan menitik berntkan
pada kondisi perckonomian secara umum menjadi  dasar

perencanaan kedepan bagi perkembangan usaha UMKM Kota
Tarakan.

Bag: UMKM kota Tarmkan agar menjaga stabilisasi
dan usaha baik dan penggunaan bahan baku, pemasamn.
lenaga kerja hingga birokrasi pemenniahan. Mempelajan don
membuatl ijin paten guna mendapatkan perlindungan usaha
baik dari monopoli maupun dan ekspansi cksternal dan
pemerinioh memperbaki manspemen mlemal memimimalkan

hambatan secam ekstemal seperti kesediaan tenaga lisink yang
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dianggap mengganggu kegiatan operasional dani UMEKM di
kota Tarakan dengan menyediakan sarana dan prasarana yaitu
pelengkap pemlatan produksi. Bagi pemenntah dan lembaga
terkait agar membenkan keleluasaan dalam pengembangan
usaha UMKM di kota Tarakan baik dalam hal penvediaan
pelatihan, samna dan prasarana seria penyedizan informasd

bagi pengembangan UMKM di kota Tarakan.

3. H Aldaba Rafelieta (2012)

Pada 2012 terhitung ada 944897 perusahaan bisnis yvang
beroperasi di Filipina. Dari jumblah tersebut, 99.58% (940 .886)
adalah usaha mikro, kecil, dan menengah (UMEM) dan 0.42%
sisanya (4011) adaluh perusshaan besar. Menurut  sebuah
makalah yang dirilis oleh Filipina Institute for Development
Swdies, UMKM menyumbang sekitar 99% dari total
perusahaan  di pegarn i, Namun, UMEKM im hanya
menyumbang 35% dani PDB Filipina. Sclain itu, 61 persen dari
tenaga kerja di Filipina dibasilkan oleh UKM. Rekan-rekan
mereka di Jepang dan Korea account untuk W) hinggn ES
persen dari lapangan kerja. Nilai GDP dan rasio tenaga kerja
yang rendah ini dapat berarti bahwa hanya ada beberapa
pekerjaan dan sedikit pekerjsan dengan gaji yang tinggi di
schagian besar pekerja Filipina, vang mana akan menambah
buruk kemiskinan di Filipina.
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Dan jumlah UMKM, B9.78% (844.764) adalah wsaha mikro,
9.78% (92.027) adalah usaha kecil, dan 0.44% (4095) adalah
menengih.

Persentase Distribusi UMKM berdasarkan
Sektor Industri, 2012

B Perdangangan,
Perbaikan Kendaraan
Bermobor den fduwstri
' sepedn Maotor

® [T, Keuangan dan
Banranil

E!nwrim dari 940 886 unit UMKM yang beroperasi pada
tnhun 2012 berada di sektor perdagangan grosir dan eceran,
perbaikan kendarman bermotor dan industri sepeda motor
dengan jumlah 436809 perusahaan bisnis  informasi dan
komunikasi, kevangan dan asuransi kegiatan, dan kegintan
pelayanan lainnya dengan jumlah 133.157; akomodasi dan
layanan makanan dengan jumlah  126.108; diikuti oleh
manufaktur dengan 117 .601; keschatan manusia dan pelayanan
sosial, profesional ilmiah dan teknis, pendidikan, pelayanan
administrast dan dukungan, seni, hiburan dan rekreasi industri,
dan  real estaf dengan 105927,  Industri-indusiri  ini
menyumbang  sekitar 97.74% dan jumlah total pendirian
UMEM.




Dalam hal ketenagakernjaan, UMKM menghasilkan total
4930851 pekerjaan pada tahun 2012 dibandingkan 2.658.740
unfuk perusahaan besar. Hal ini menunjukkan bahwa UMEM
menyumbang hampir 6497% dan total pekerjaan  yang
dihasilkan oleh semua jenis perusshaan bisnis tahun . Dan
jumlah tersebut, 470% amu 2316664 pekerjnan  yang
dihasilkan oleh usaha mikro; 41, 8% atau 2.061 090 oleh usaha
kecil: dan 11.2% atau 553.097 oleh perusahaan menengah.

% Employment Contribution

'‘BEEEN
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Kontribusi UMKM terhadap tenaga kerja pada tahun 2012
cukup baik waitu schesar 65% atau scbanvak 4930851
pekerjonn. Dari tahun 2008 hingga 2012 semakin meningkat
dan semakin berkontribusi untuk mengurangi pengangguran.
Sektor industri, UMKM dalam perdagangan grosir dan eceran,
perbaikan kendaman bermotor dan sepeda motor yang
dihasilkan paling banyak pekerjaan (dengan 1.760.3%4) pada
thun 2012 dikutn olech UMEKM di bidang manufakiur,
B18.748; akomodasi dan makanan layanan, 688241

pendidikan, 282 884: dan kegiaton pelavanan lainnya, 195160.
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Schagian besar pekerjaan vang dihasilkan oleh UMEM di
Wilayah Ihu Kota Nasional (NCR) dengan 1.577.748
pekerjoon;  ditkut oleh  UMEKM & Wilayah  4-A
(CALABARZON), 709.156; Region 3 (Central Luzon),
497.196; Wilayah 7 (Central Visayas), 374.925; dan Region 6
{Western Visayas) 266117,

33 Iﬂlglusm

Keberndoan UMEKM pada suatn negara pasti tidak bisa
dielukkan, kesadaran dari warga negara yang ingin berinovasi dan
memiliki usaha walau dengan kendala dan  segi modal,
pemasaran, dan pengelolaan, namun dari segi padat karya itulah
vang membuat menjamurnys UMKM. Biasanya para pelaku
UMKM beranggapan bahwa usaha yang dijalankan hanya untuk
penghasilan tumbahan atau bahkan untuk menvambung hidup,
mereka tidak tedaly memikirkan keuntungan jangka panjang yaitu
investasi, ckspor, bahkan hak paten. Kemudian, lambat laun para
pelaku usaha makin sadar akan pentingnya itu semua, inilah yang
membuat UMKM juga sudah tidek diragukan lagi ketshanannya
terhadap guncangan ekonomi, terutoma di Indonesia dengan
sejarah krisis tahun 1998 yang membuat nilai rupiah jatuh dan
perekonomian  hancur, namun dibalik keterpurukan 1o justru
UMEKM yvang mampu bertahan dan bisa menopang kebutuhan dan
ketersediaan barang dan jasa didalam negeri khususnya. karena
umumnys modal UMKM berasal bukan dari bank, melainkan
koperasi atau modal sendiri. Selain jtlu UMKM berperan besar
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dalam menyerap tenaga kerja. Inilah alasan mengapa UMEKM
penting untung dikembangkan dan dipertahankan.

Pada prnnsipnva defimsi dan krena UMKM di negara-
negara asing didasarkan pada aspek-aspek jumlah tenaga kerja,
pendapatan dan jumlah aset. Namun Kriteria UMEM di
Indonesia, Malaysia, Filipina, maspun Bank Dunia berbeda-beda.
Perbedaan im  dikarenakan salah  satunva fakior tingkat
perekonomian suatu negara yang berbeda, schingga dapat
mengindikasikan bahwa usaha tersebul dapat dikataken mikro,
kecil, menengah, ataupun besar sekalipun.

UMEM di negara berkembang, seperti di Indonesia, sering
dikaitkan dengan masalah-masalah ckonomi dan sosial dalam
negen seperti tngginva tngkal Kemiskinan, besarnya jumbnh
pengangguran. ketimpangan distribusi  pendapatan,  proses
pembangunan yang tidak merain antara dacrah perkotaan dan
perdesaan, serta masalah  urbanisasi.  Perkembangan UKM
diharapkan dapat memberikan kontribusi positif yang signifikan
terhadap upaya-upaya penanggulangan masalah-masalah tersebut
di amas, Karskternsuk UKM di Indonesia, berdasarkan penelitian
vang dilakukan oleh AKATIGA, the Center for Micro and Small
Enterprise Dvmamic (CEMSED), dan the Center for Economic
aarrgd Social Studies (CESS) pada whun 2000, adalah mempunyai
duya tmhan unuk hidup dan mempunym kemampuan  untuk
memngkatkan  kinerjanva  selama  krisis ckonomi. Hal ini
disebabkan oleh Meksibilitas UKM dalam melakukan penyesuman
proses produksinya, mampu berkembang dengan modal sendiri,
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mampu mengembalikan pinjaman dengian bunga tinggi dan tidak
terlalu terlibat dalam hal birokrasi,

Tindak lanjut pemeérintah dalam mengembangkan UMKM
khusunya di Indonesia sudah bisa dikatakan cukup baik dengan
salah satunya didinkannya Kementerian Koperasi dan Usaha
Kecil dan Menengah, dari Kementerian inilah mulai digalakan
betapa pentinganya berwirausaha. dengan mengadakan banyak
pelatihan-pelatihan mengenai kewirausahaan. Selain 1o dengan
mengikuti banyak asosiasi dan program mulm kalmngan dalam
negeri hingea  luar neperi, seperti BIMP-EAGA  {Brunei
Damossalam, Indonesia, Malaysia and Philipines East  Ascan
Growth  Area). Bahken Kementerian Negamm  Koperasi
(Kemennegkop) Usaha Kecil dan Menengah (UKM) bekerjasama
dengan Badan Standanisasi Nasional (BSN) Indonesia berencana
aknn membenkan sertifikasi gratis techadap para pelaku UKM
dulam upayva memngkatkon daya saing UKM Indonesia di pasar
global pada 2020,

Tidak hanya di Indonesia, baik di Malaysia maupun Filipina
jugn mempunyai program-program  untuk  lebith - memajukan
UMEM-nya, terutama dalam perdagangan dan sektor mdusinnya
karena peran UMKM yang tidak bisa dianggap sebelah mata
dalam kontribusi pendapatan suslu negara terutama vaiiu GDP.
Beberapa program vang dimiliki dar Malaysia yaitu Enrichment
& Enhancement  Programme (Program  Pengayaan &
Peningkatan), Business Accelerator  Programme (BAP), The
National Mark of Malavsian Brand, 1-InnoCERT (Innovation
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Certification for Enterprise Rating & Transformation),
Enabling ePavment for SMEs and Micro Emerprises, Skills
Upgrading Programme, SME-University Internship Programme,
Saft Loan For SMEs, AME Emergency Fund, Green LED
Programme, Branding and Packaging Mobile Galleryv. Visi dan
misi UMKM Malaysia juga memiliki ujuin-tujuan penting setiap
tahunnya. mulai tahun 2009-2010 adalzh Transformation to the
New  Economic Model, tahun 2010-2011 adalah Leveraging
Opportunities  Realising  Growth, whun 2011-2012  adalah
Redefining the Futwre, whun 2012-20013 adalah Embracing
Changes, twhun 2013-2014 adalah Transitioning for Productivicy-
led and Immovation-driven Groweh, dan masterplan Malaysia dan
tnhun 2012-2020 mempunyai muisi sebagal Game Changer vang
berarti Malaysia akan menjadi pemain  dalam  mengubah
permainan perdagangan untuk mencapal pendapatan vang lebih
tnggi, dan diharapkan tahun 2020 semua implikasi dan UMKM
untuk peningkatan ekonomi dapat tercapai.

Di Filipina juga memiliki visi misi dalam bentuk perancanaan
vang dibuat unuk jangks wakm 7 twhon, dengan harapan akan
tercapai. Pada tahun 2004-2010 merencakan tentang kekuatan don
stimulasi kepada usaha mikro, kecil dan menengah untuk dapat
berkontribusi dalam pembangunan suatu negara vang signinfikan.
Pada rencana tersebut di tahun 2000 diharapkan sudah tercapai
terbentuknya faktor utama pada pertumbuhan ckonomi Flipina.
Lulu rencana pada tahun 2011-2016, Flipma berencana untuk
berfungsi sebagai kerangka kerja untuk konvergensi imisiatif
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diadopsi dan dimplementasikan oleh para  pihak terhadap
pertumbuhan dan perkembangan sektor UMKM di negen sendin.

Apabila dilthat secara keseluruhan Indonesia. Malaysia, dan
Filipina sama-sama memulni untuk  mengembangkan  dan

memeranpentingkan UMEKM pada tahon 2000-an.
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BABRIY,
COMPARATIVE ADVANTAGE DAN
COMPETITIVE ADVANTAGE

4.1 Pendahuluan

Kajian literatur vang berkaitan dengan keunggulan bersaing
perusahaan selama ini sepakat bahwa keungeulan bersaing tersebut
ditentukan oleh tndokan-tindakon manajenal, seperti @ inovasi
sumber daya yvang dihasilkan maupun posisi strategis yvang dimiliki
organisasi tersebut. Keunggulan bersaing merupakan alat dalam
pencapitan tujuan-iujuan finansial organisast untuk mendapatkan
keberhasilan melebihi pam pesangnyva. Menurut Hameed (20049),
dalam konteks indusiri, perusahaan vang berhasil dapat dilihat dari
kemampuannys menghasilkan penjualan, laba dan marker share.
Lebih lanmput ménuruinva  strategi merupakon representas: dan
fenomena  yang memicu lercapainya  keunggulan  bersaing
perusahaan. Keunggulan bersaing perusahaan berasal dari dua
sumber yaitu lingkungan internal dan eksternal perusshasn yang
meliputi © sumber-sumber daya manusia, modal, pemasok/supplier,
pelanggan dan juga mitra kerja.

Pada bab ini akan dibahas bagaimana keunggulin bersaing
pada perusahaan kecil dan menengah (UKM) yang dicapa melalui
evolusi  teoritis  keunggulan  bersaing  dan sumber-sumber
keunggulan bersang bagn perusahann kecil dan menengah (UKM),
Pembahasan entung keunggulan bersaing perusahaan sudah lama
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menggemuka, banyak definisi  diberikan  berkaitan  dengan
keungpulan bersaing ini. Beberapa ahli menyebutkan bahwa
keungpulan bersaing merupakan fungsi identifikas: dimensi produk
pasar yang tepat bagi posisioning perusahaan {Ansoff, 1965 dalam
Hameed : 2009),

Demikian pula Porer (1983) dalam bukunya menyatakan
bihwa keunggulan bersaing scbagai upayva penciptaan  nilai
pelanggan yang lebih baik dibandingkan pesaingnya dengan cara
melakukan akovitas-aknvitas spesifik secara ekonomis ataupun
kualitas  superior [/ pelayvanan  amupun kombinasi  Keduanya
dibandingkan dengan para kompetitornya.

Keunggulan bersmng dapat juga berasal dan sumber daya vang
dimiliki perusahaan, perspekiif ini dikenal dengan Resource Based
View (RBV) atau perspektif berbasis sumber daya yang dicetuskan
oleh  Penrose (1959 dalam Hameed (2000). Menurutnya,
keungpulan bersping dapst dicapail dengan menciptokan skala
ckonomis, meningkatkan kapabilitas manajemen dan kapasitas
teknologi ( Hameed, 2000). Syafar (2004 ) menyatakan keunggulan
bersaing pada dasarnya merupakan sesuatu vang dinamis, dun tidak
dapat dipertahankan. Hal ini disebabkan karena persaingan hari ini
dan persaingan di masa yang akan datang haruslah dipandang
sebagmn persmngan  dengan dinomika vang tungm dan bukan
merupakan sesuatu yang statis sehingea membutuhkan stralegi
yang tepat.

Lado, Byod dan Wright (1992) dalam model keunggulun
bersaing vung berkelanjutan mengakui  bahwa  produktivitas
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manajerial dalam kinerja bisnis dengan pendekatan seleksi strategis
akan memfokuskan perhatian pada variabel organisasi yang penting
untuk menciptakan dan memperahonkon Keunggulan bersaing.
Konsep int kemudian didefinisi ulang oleh Bamey (1991) vang
menjelaskan bahwa karakteristik sumber daya vang bernilai bagi
keungpulan bersmng adalah vang berkaitin dengan sumber daya
yang bernilal, kompleks, eksklusif, mudah digeneralisasi. dan susah
ditim pesaing.

Pada perspekuf temsebul  keunggulan  bersaing  strategis
diperoleh dari sumber dava int (core resownces) dan kompetensi
inti (core compeience) yang bernilai, langka. susah ditiru, dan tidak
ada penggantinya (substitutability). Kemampuan dan sumberdaya
dikatakan substiturability dalam dus arti, pertama tidak dapat ditir
atau justru dapat menggantikan sumber daya sejenis yang dimiliki
pesaing (Bamey, 1991), sehingga penting bagi organisasi untuk
bisa membuat produknya susah dinmu ataupun menggeser milik
pesaing.

Perspektif terkini tentang keunggulan bersaing dijelaskan oleh
Adner dan Zimberi (2013) yang mempenimbangkan perspektif
berbasis permintaan, Menurut konsep ini keunggulan bersaing
dapat dilihat dari tingkat kepentingan kualitas terhadap pasar dan
mengklasifikasikan ke dalam 4 {(empat) tpe sumber dava dalam
penciptonn mlud, yailw @ proses sumber dava untuk menurunkan
struktur  biaya perusahaan. sumber daya produk untuk
memngkitkon Kinerja  perusahaon, sumber dayva wakin untuk

95




menghantarkan nilai sesual waktu pasar, dan sumber dava inovasi
untuk mempengaruhi teknologi.

Menurut Adner dan Zemsky (2006), sumber daya-sumber daya
int dan sumber daya lainnva membentuk penciptaan nilai dalam
proses pengembangan posisi keunggulan bersaing perusahaan.
Pendekotan lun juga menpelaskan bahwa pendekatin kolaboranfd
merupakan sumber keunggulan bersaing perusahaan. Pendekatan
ini sering kali disebut sebagai “teon modal sosial”. Modal sosial
sebagaimana  yung dikemukakan oleh  Timberlake (2005)
mempakan sebuash konsep yang telah diterima sebagai suam asen
bernilai  untuk  melindungi  dan  mengamankan masyarakat,
pemberdayaan organisasi, dan masyarakat,

Lebah  lanmjut  dikatakan bahwa modal sosial memnkan
peranan penting dalam memenuhi kebutuhan organisasi  dan
memberikan kontribusi bag keberlangsungan hidup organisas: di
ern persaingan global saat mmi. Hal temsebut merupakan sarana
manajemen dalam mencapai tujuan organisasi secara lebih efektf
dan berbiava rendah. Atau dengan kata lain, modal sosial
memiasilitas: aktivitas berbagi pengetahuan (knowledge sharing),
penciplaan mila (value creation), keunggulan bersaing (competitive
advantage), kinerja yang lebh baik, dan pengembangan organisasi,
{Abili dan Faraji, 2008). Ada dua tipe modal sosial, yaitu internal
dan eksternal. Modal internal sosial merujuk pada strukiur dan 15
dari hubungan antar karyawan dalam unit-unit organisasi.

Sehagmmana vang dijelaskan Nuhapiet dan Ghosal (1998) tpe ini
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memiliki tiga dimensi, yaitu: dimensi struktural, relasional, dan
kognitif,

Sementara modal sosial eksternal berkaitan dengan hubungan
saling menguntungkan antara perusoshaan dengan stakeholdernya
dan meningkatkan kapabilitas prediksi  organisasional dalam
berinteraksi dengon lingkungannya dan membenkan peluang-
peluang bag pihak manajemen perusahaan. Menurot Nahapiet dan
Ghosal (1998}, modal sosial organisasional merupakan sekumpulan
sumber dayasumber daya yang ada dan sumber daya potensial yang
dihasilkan dan janngan relasional vang dimiliki individu ataupun
unit sosial, sebagai dosar kepercavaan dan kerjasama antar anggota
organisasi yang mengarahkan kepada hubungan sosial yang baik
dan perbakun Kinerjs orgamsasi.

Keunggulan bersaing merupakan jantung Kinerja perusahaan
yung beroperasi di pasar vang kompetinf. Keunggulan perusahaan
pada  dasarmya twumbuh dan nidm atan manfast yang  dapat
diciptakan perusahaan atau organisasi bagi para pembelinya. Bila
kemudian perusahaan mampu menciptakan keunggulan melalui
salah salu dan ketiga strategn penerik yang ada, maka okan
didapatkan keunggulun bersaing (Asmarani, 2006). Keunggulan
bersaing dapat dipahami dengan memandang perusahaan sebagai
st kesauan dan keseluruhan, berasal dan banyvak akuvitas yang
berlainun yang dilakukan oleh perusahaan dalam mendesain,
memproduksi. memasarkan, menyerahkan., dan  mendukung

penjualon (Homeed, 2009), selingga  Keunggulan  bemsaing

a7




merupakan suatu posisi yang masih dilakukan organisasi dalam
rangka memenangkan persaingan.

Keunggulan bersaing tdak hanya dibutuhkan oleh perusahaan-
perusahaan besar saja. tetapi juga perusahaan-perusahaan kecil dan
menengah, atau senngkali ki sebut dengan UKM., Kalangan
peneliti melihat keunggulan bersaing pada konteks bisnis UKM
berbeda dengan keunggulan bersaing pada perusahaan-perusahaan
besar. Pembahasan keunggulan bersaing UKM merupakan hal yang
penting, mengingal di Indonesin UKM merupakan sekior yang
memberikan kontnbusi penting bagi perkembangan perekonomian
Indonesia vang terbukti mampu berahan di tengah goncangan
krisis ekonomi global.

Beaver dian Prince (2004) melihat keunggulan bersiming pada
bisnis UKM lebih merupakan alat untuk bertahan hidup ( survive)
dibandlingkan alat untuk tumbuh (groweh). Hal tersebut serupa
sebagmmuana vang dikatakan Jones dalam Hameed (2000), bahwa
perusalaanperusahaan kecil seyogianya fokus pada penambahan
nilai dalam proses produksi maupun inovasi jasa sebagai tolok ukur
keunggulan berssingnya dibandingkan dengan laba staupun market
share-nya. Lebih lanjut diungkapkan, bahwa keunggulan bersuing
UKM membutuhkan keterlibatan ataupun peran seria pelaku usaha
(wirnusahawan), sumber dayasumber dayva perusshaan (Hannon
dan Atherton, 1998 dalam Hameed 2000 |, kapabilites (Collis dan
Montgorerry. 1995) . dukungan para mitra terkait (Kettunen, 200:2),
branding (Anarnkapom, 2007), dan clustering (Guzey dan

Tasseven, 2001 1}.
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Dalam rangka mempertihankan  Kelangsungan hidup
organisasi, tumbuh dan bersaing dalam klim persaingan saat ini,
pengusaha UKM  seyvogianva mempelajar: kondisi  pasar  dan
mengimplementasikan strategi vang efektf. Menunn Anarnkapom
{2007) Salah satu dari semua alat untuk memenangkan persaingan
UKM vang menempail untin pertama adalah branding. Merek
{brand) dalam lingkup pasar vang kecil memiliki peluang besar
mencuri marker share dari merck-merck besar yang ada, dengan
kemampuannya dalam melayani pelanggan dengan lebih fleksibel
dan cara-cara yang lebih kreatif dibanding perusahaan  besar
terkenal.

Menurut Anarmkaporn (2007) menyvatnkan bahwa  melalui
penerupan sirstegn merek yang terencana dengan bak, tdak hanya
perusahaan nasional saja tetapi juga perusahaan  kecil dan
menengah (UKM) dapat memenangkan persaingan. Investasi
mélalun  media  menghabiskan  banyak  dana  perusshaan.
Miskonsepsi inilah vang mendorong Usaha Kecil dan Menengah
{UKM) berpikir bahwa mercka hanya perlu fokus pada produk dan
harganya saju. Sementara yang sebenamya lerjadi adalah bahwa
merek global terpaksa menginvestasikan begitu banyak dana pada
media karena kurangnyva kemampuan mercka umtuk selalu tersedia
secara  lokal di setap tempat. Proses inilah vang membuat
pelanggan merasa lebnh dekit dengan merek global dibandingkan
merck-merck lokal atan merck kecil vang sebenamya secara fisik
lebih dekat dengan mereka (Anamkapom, 2007), Padahal perlu
dipashami bahwa mengembangkaon merek itu tidak hanya dapat
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dilakukan menggunakan periklanan dan media semata, periklanan
hanya scbagian kecil saja dart upaya mengembangkan merck.

UKM dapat menggunakan Kedekatan lisiknya dengan
pelanggan  untuk  menciptakan  pengalaman produk  dengan
pelanggan. Mercka dapat menckankannya pada kekuatan merck
dan  kredibilitas merekn dengan  pelanggan don  meyakinkan
pelanggan bahwa merck mercka merupakan pilihan yang lebih
baik. Lebih lanjut menurat Anarnkaporn (2007}, Usaha Kecil dan
Menengah (UKM) perlu menciptakan merek khusus (distinctive
brand] bagi produk mereka dengan mjuan agar dapar diterima
secara nasional bahkan di pasar luar negen. Dengan demikian
untuk kepentingan tersebut pengusiha UKM perlu memperhatikan
kualitus  produknya  agar dapat membernikan  Kepuasan  bagi
pelanggannya dan membangun kepercayaan terhadap pruduk-
produk UKM.

Penelitian terkini Guzey dan Tasseven (2011) vang berkmtan
dengan penciptaan keunggulan bersaing pada Usaha Kecil dan
Menengah (UKM) mengkaji peran pengelompokkan (clustering)
UKM dalam menciptakan keunggulon bersaing bagi anggota dalam
cluster tersebut, Penelitian vang dilakukan pada Industr kecil dan
menengah di Istanbul ini menyatakan bahwa ada hubungan antara
keunggulan bersaing dengan Keanggotaan cluster. Lebih lanjun
ditemukan bahwa terdapat hubungan antam tekmk produksi, bahan
mentah. dan input-input dengan manfaat vang diperoleh dari
keanggotnan cluster, peluang kerjasama dengan perusahaan lain,

dan kemitruan dengan anggota clusier lamnya, strategi perusahasn
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dan hubungan antar anggota cluster. Hasil penelitian ini sejalan
dengan pendapat Porter (1998) dalam Anamkapom (2M¥7) yang
menyalakan bahwa cluster merupakan sistem don sekumpulan
perusahaan-perusahaan  yang saling  terhubung vang dapat
memberikan nilai lebih besar melebihi jumlah dan perusahaan-
perusahaan anggotanva, dengan kata lain cluster memberikan
sinergi bagl anggota-anggotanya.
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Gambar 4.1 Skema Pencapaisn Keunggulan Bersaing
Berkelanjutan bagi Usaha Kecil dan Menengah (UKM)
(Sumber: Asmarani, 2006)
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(3]
Lebih lanjut, pada tingkatan individu, para wirausahawan

memiliki  peranan  dalam  menentukan  budaya  organisasional,
arshan strategis. dan fokus pada penyebaran dan alokasi sumber
daya-sumber dayva. Hrebniak dan Joyee (1985) juga menyatakan
bahwa peran wirnusaha penting dalam mengidentifikasi peluang,
mengembangkan  strafegi . mengalokasikan sumber daya-sumber
daya organisasi, dan mengambil inisiatif dalam  membawa
organisasi kearsh keberhasilan. Penelitian temtang  keunggulan
bersaing UKM juga pemnah dilakukan oleh Rusman (2008) yang
menelit upaya UKM dalam membangun keunggulan bersaingnya,

Dan pembahasan diaas, Kita dapat menyvimpulkan bahwa
perlu adanva pemahaman vang kita miliki selaku pelaku ekonom,
vakni pentingnya memunculkan karakter persaingan yang schat
antar usaha. Terutama untuk perusahaan-perusaahan dalom skala
menengah ke bawah (UKM), peru adanya aspek daya saing yvang
dimunculkan agar UKM tetap hidup. Pada dasarnya terdapat dua
teon utama terkait masalah ini vakni  Comparanive Advantage dan
Competitive Advantage . Kedua teon ini akan dibahas lebih dalam
pada sub bab selanjutnya.

4.2 Teori Dasar Comparative Advaniage

Teori perdagangan  inlernasional menjelaskan  komposisi
perdagangan antar negara serta bagaimana pengaruhnya terhadap
perekonomun suatu negars. Disamping i, teon perdagangan

internasional juga dapat menunjukkan adanys keuntungan yang
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timbul dan adanva keuntungan perdagangan (gain from frade).
Negara-negara yang melakukan perdagangan internasional antara
lain disebabkan dun alasan berikut. Pertama, negam-negara yang
berdagang karenn  berbeda satw sama  lain  (berbeda  dalam
kepemilikan sumber daya, baik dalam jenis maupun kualitasnya),
setiop negarn  dapat memperoleh keuntungon dan  perbedaan
mercka melalui pengaturan dimana setiap pihak melakukan sesuatu
dengian relatif lebih baik. Kedua, negara-negara berdagang satu
sama lam dengan wjuan mencapai skala ekonomi (economies of
scale ) dalam produksinya. Maksudnva, jika setmp negara hanya
menghasilkan  sejumlah  barang tertientu maka mercka  dapal
menghasilkan  barang-barang tersebut dengan skaln vang lebih
besar dan  korenanya  lebih  efisien  dibandingkan  mencka
menghasilkan segala jenis barang.

Dalam melakukan kegintan perdagangan infernasional, setiap
negarn  perlu memperhatikon téon-teon yvang dopat  dijadikan
pedoman dalam menerapakan kegiatan perdagangan internasional,
Sebagai contoh Teori Keunggulan Mutlak yang dikemukakan oleh
Adom Smith (1723-179%)) dimana suaiu negarn melikukan
spestalisusi pada produk yang mempunyan efisiensi produksi lebih
baik dan negara lain, dan melakukan perdagangan internasional
dengan negara lun yvang mempunyval kemampuan spesialisasi pada
produk vang tdak dapat diproduksi di negarn lersebut secam
efisien. Hal ini memungkinkan suatu individu, perusahaan. bahkan
negarn unfuk menghasilkan lebih banyak barung dan jasa dengun

lebih efisien serta memungkinkan uniuk mendapatkan keuntungan
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lebih. Selain itu, David Ricardo dalam bukunya vang berjudul On
the Principles of Economy and Taxation (1817) mengemukakan
bahwa setiap negara dapat memperoleh  keuntungan  dan
perdagangan intermasional, baik memiliki maupun tidak memiliki
keunggulan absolutnya sendin. Artinya, sualu negara apabila
berdagang dengan negara lun sekalipun tidak memiliki keunggulan
absolut. masih dapat memperoleh keunggulan komparatif,

Prinsip keunggulan komparatif mengatakan bahwa setiap
negarn atau bangsa seperti halnya orang, akan memperoleh hasil
dart perdagangannya dengan mengekspor barang-barang atau jasa
yvang merupakan  keunggulan  komparatif  terbesamya  dan
meéngimpor  barang-barang  atau  jasa vang bukan merupakan
keungpulan  kompartifnyn. Menurut  hukum  keunggulan
komparatif, meskipun scbush negara kurang efisien (memiliki
kerugion absolut  ferhadap)  dibanding npegara  lain dalam
memproduksi kedua barung, namun masih etap lerdapat dasar
untuk melakukan perdagangan yang menguniungkan kedua belah
pihak. Negara pertama harus melakukan spesialisasi  dalam
memproduksi dan mengekspor komoditi vang memiliki kerugian
mutlak lebih kecil (ini merupakan komoditi dengan keunggulan
komparatif) dan mengimpor komoditi yang memiliki kerugian
mutlak vang lebih  besar  (komoditi im memiliki  kerugian
konparatif).

Teori ini dikemukakan oleh David Ricardo untuk melengkapi
teon Adam Smith vang tidak mempersoalkan kemungkinan asdanya

negara-negarn vang sama sekali tdak mempunyai  keuntungan
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mutlak dalam memproduksi suatu barang terhadap negara lain,
misalnya negara yang sedang berkembang terhadap negara yang
sudah maju. Keunggulan komparatifl (Comparative Advantages|
adalah keuntungan atau keunggulan yang diperoleh suatu negara
dari melakukan spesialisasi produksi terhadap suatu barang yang
memiliki harga relanf (relative price) vang lebih rendah dari
produksi negara lain. Ataw, dengan kata lain, sustu negara hanya
akan mengekspor barang yang mempunyai  keunggulan
komparatif tngg: dan mengimpor barang vang mempunyai
keunggulan komparatif rendah.

Menurutnya, perdagangan internasional terjadi  bila  ada
perbedaan keunggulan komparatif antamegara. la berpendapat
bahwa keunggulan komparsfil akon lercapan pka sualy negara
mampu memproduksi barang dan jasa lebih banyak dengan biaya
yang lebih murah daripada negara lamnya. Untuk melengkapi
kelemahan-kelemahan  dun teon  Adam  Smith, Ricardo
membedakan perdagangan menjadi dua keadaan yaitu:
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Menurut Ricardo, keuntungan mutlak vang dikemukakan oleh
Adam Smith dapat berlaku di dalam perdagangan dalam neger
yaung dijnlankan ates dasar biaya tenaga kerja, karena adanya
persaingan  bebas dan  kebebasan bergerak  dari  faktor-faktor
produksi tenaga kerja dan modal. Karena ity masing-masing tempat
akan melakukan spesialisasi dalam memproduks: barang-barang
terientu apabila memiliki baya tenaga kerja yang paling kecil.
Sedangkan untuk perdagangan luar negeri tidak dapat didasarkan
pada Keunfungan stau biaya mutlak. Karena {aktor-fakior produksi
di dalam perndagangan luar negen tdak dapat bergerak bebas
schingga barang-barang vang dihasilkan oleh suatn  negara
mungkin akan ditukarkan dengan barang-barang dan negara lain
meskipun ongkos tenaga kerja vang dibutuhkan untuk membum
barang tersebut berlainan,

Teor Keunggulan Komparatif im berlandaskan pada asumsi:

l. Labor Theory of Valwe, yaitu bahwa nilai susn barang

ditentukan oleh jumlah tenaga kerja yang dipergunakan
untuk menghasilkan barang tersebut, dimana nilal barang
vang ditukar seimbang dengan jumliah tenaga kerja yang

dipergunakan untuk memproduksinya.

(B

. Perdagangan internasional dilihat sebagai pertukaran barang
dengan barang.
3, Tudak diperhitungkannya hava dan pengangkutan dan lain-
lain dalam hal pcmasaran
4, Produksi dijalankan dengan buya tetap, hal im beraurti skala
produksi tidak berpengaruh.
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5. Faktor produksi sama sckali tidak mobile antar negara. Oleh
karena itu, suatu negara akan melakukan spesialisasi dalam
produksi  bamng-barang dan mengekspomya  bilamana
negara  lersebut mempunvai keuntungan  dan skan
mengimpor  barang-barang  vang  dibutuhkan  jika
mempunyial kerugion dalum memproduksi.

David Ricardo berpendapat bahwa meskipun suatu negama
mengalami  kerugian mutlak (dalam amian tidak mempunyai
keunggulan mutlak dalam memproduksi kedua jemis barang bila
dibandingkan dengan negara  lain), namun  perdagangan
internasional yang saling menguntungkan kedua belah pihak masih
dapat dilakukan, asalkan negara fersebut melakukan spesialisasi
produks: werhadap barang vang memiliki baaya relanft terkecil dan
negara lain. Dengan kata lain, setiap negara akan memperoleh
keuntungan jika masing-masing melakukan spesialisasi  pada
produksi dan ekspor yang dapat diproduksinya pada biava vang
refatif’ lebih murah, dan mengimpor apa yang dapat diprosukdinya
pada biaya yang relatif lebih mahal. Ini menjelaskan bahwa
mengapa suatu negara vang memiliki sumber dava sangat lengkap,
negara tersebut memilih mengimpor atay mengekspor daripada
memproduksi untuk digunakan sendir.

Menurut hukum keunggulan komparatif, meskipun sebuah
negara kurang efisien dibanding (alou memiliki Kerugian absolut
terhadap) negara lain dalam memproduksi kedua jenis komoditi,
namun masth etap terdapal dasar unluk melakukan perdagangun
yang menguntungkan keduoa belah pihak. Negara pertama harus
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melakukan spesialisasi  dalam memproduksi dan mengekspor
barang vang memiliki kerugian absolut lebih kecil (ink merupakan
komaodin dengan keunggulan komparnf) dan mengimpor komodin

yvang memiliki kerugian absolut lebih besar (komoditi ini memiliki

kerugian komparatif).

Teon wvang dikemukakan oleh Kaum Klasik dalam won

perdagangan internasional. berdasarkan atas asumsi berikut i :

ul

h.

Memperdagangkan dua barang dan vang berdagang dia
negara,

Asumsi mi memang  sangal | menvederhanakon
permasalahan dalam perdagangan intemasional sehingga
jauh dan realistis, apalagn raman sekarang im dimana
negarn  yang  fleruiup  Midak melakukan sama  sekah
perdagangan dengan negara — negara lain praktis tidak ada
terkecuali hanyva Korea utara, Namun dengan asoms im
dasar perukiran dani eon - teon klasik dapat lebih mudah
dipahami sclanjutnya dengan memakai kerangka analisis
dari teori — teon klasik tersebut, 1su — isu aktoal vang
terkail dengan perdagangan intemasional dapat dianalisis
dengan  kasus lebih dari 2 pegara dan 2 barang
(Tambunan 2004:45),

Tidak ada perubahan teknolog,

Imi termasuk asumsi yang sangat penting dalam ar
perdagangan dunia sangat ditentukan oleh teknologi.
Buruknye Kinerja ekspor dari NSB dibandingkan dengun
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negara — negarn majue  salah  satunva  dikarenakan
ketertinggalan NSB dalam teknologi ( Tambunan, 2004:46),
Feort nilar atas dasar temaga kerja.

Mila suatu bamng tergantung hanya atas biava tenaga kerja
yvakni jumilah tenaga kerpa (dalam jam'han kerm) vang
dibutuhkan umuk memproduks: dikali upah per pekerja.
Pada masa teon klasik faktor - faktor produksi lainnya
seperti modal dan tanah dianggap tidak penting dalam
menentukan biaya produksi don berarti juga harga produk.
Dalam eori ~ teori kKlasik fakior produksi enaga kerja
diasumsikan homogen, artinva tidak ada perbedaan tenaga
kerja amtamegara dalam kualitas (Tambunan 2004:45).

. Ongkoy produksi dianggap konstan,

Menurut teori — teon klasik, biava produksi per unit output
konstan, udak berubah  walaupun  volume produks:
berubah. Dengin dermikian berapapun sesuatin negara
memproduksi suatu barang. blaya atau harga per satu
unitnya tetap tidak berubah. Asumsi ini jga tidak realists
karena tidak memperiimbangkan pengaruh inflasi techadap
sisl suplay'produksi (Tambunan, 200k:45),

. Ongkos transportasi dinbaikan (= nof),

Imi juga merupakan penvederhansan dan masalah karena
dalom  Kenvatsannva  haya  transporiasi  sangal
mempengaruhi harga jual dan suatu barang ckspor. yang
berarn juga dova saing dan barmng tersebul dan akhirnya
pertumbuhan ekspomya. Walaupun harus diakun bahwa
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dengan kemajuan tehnologi dalam  transportasi, biaya
tansportasi menurun  dan  jauh  lebih  rendah  jika
dibandingkan  dengan 30  whun  vang  lalo
( Tambunan 2004:46)

f. Kebebasan bergerak faktor produksi of dalam negeri, terapi

tidak dapat berpindah melalui batas negara.

Asumsi ini pada zamannya teori — teor klasik baru muncul
munkin dekat dengan kenyataan pada masa itu karena
kendala transportasi antar négara. Tetapi sekarung dapat
dilihat banyak negra yang kinerja impor manufakiurnya
sangat cemerlang padabal negara — negara tersebut sangal
miskin akan bahan baku, jadi harus dibeli dan negara
seding berkembang. Dalam kata lan tingmnya mobilitas
dari faktor — faktor produksi dan input — input lain antar
negarm  merupakan  salah satw faktor yang  harus
diperhitungkan dalam menganalisis Kinerja perdsgangan
imternasional dan  daya sming dan suatu negara
( Tambunan 2004 :46),

. Distribusi pendapatan tidak berubah.

Dasar pemikirnn dan teori - teon klasik adalah bahwa
perdagangan dunia bebas akan memben manfaat yang sama
bagi semua negara vang terlibat, jadi ndak mengakibatkan
peruhahan dalam distribusi pendapatan antar negara. Dalam
kenvataan nya fteatu Odak demukian Karena dalam

perdogangan dunia ada pihak yang dirugikan dan ada pihak
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vang diuntungkan vang discbabkan oleh kondisi yang
berbeda antarnegara berbeda (Tambunan 20068:46)
h. Perdagangan dilaksanakan atas dasar barter.
Mungkin karena pada zaman itu belum ada vang maka
perdagangan  antar negara dilakukan atas dasar wkar
menukar barang atau barter atan umum disebut mmbal beli.
Sckarang ini perdagangan internasional didomimasi oleh
pembayaran dengan uang walaupun tetap ada transaksi -
transaks: perdagangan antar negara dengan sistem barter
dengan alasan - alasan termentu. Pemenniah Indonesia juga
sering melakukan nyva misalnya penjualan pesawat buatan
IFTN ke pemerintah Thmland dengan pembayasran dalam
bentuk komoditn pertanian dard Thaland pada masa habibe
dan pembelian beberapa pesawat perang sukhoi  dan
helikopter dan Rusia vang ditukar dengan minyak kelapa
sawil (CPO) (Tambunan, 200446,
Untuk mempertegas teorinya, David Ricardo memberlakukan
beberapa asumsi, yaitu :
1) Hanya ada 2 negarm yang melakukan perdagangan
internasional .
2) Hanya ada 2 barang (komoditi) yang diperdagangkan.
37 Masing-masing negara hanya mempunya 1 fakior produksi
{tenagn kerp)
4) Skala produksi bersifat “constans return fo scale”, artinya
harga relotil barung-barang tersebut adalah sama pada
berbagai kondisi produksi.
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5) Berlaku labor theory of valuwe (teon nilai tenaga kerja)
vang menyatakan bahwa nilai atau harga dari suatu barang
(komodin) dapat dihitung doarn jumlah wakio (jam kera)
tenaga kerja vang dipakai dalim memproduksi barang
tersebut.

)  Tiduk memperhitungkan biaya pengangkutan dan lain-lain
dalam pemasaran.

Selain itu, David Ricardo ( 1772-1823) juga menyvatakan bahwa
nilai penukaran ada pka barang tersebut memiliki nilai kegunaan.
Dengan demikian sesuatu barang dapat ditukarkan bilamana barang
tersebut dapat digunakan. Seseorang akan membuat sesustu barang,
karena barang ity memilikn mlar guna vang dibutuhkan oleh orang.
Selanjuinyva David Ricardo juga membuat perbéedaan antira barang
vang dapat dibuat dan atau diperbanyak sesuai dengan kemauan
orang. i lain pihak ada barang vang sifatnya terbatas atavpun
barang monopoli {misalnya lukisan dan pelukis ternama, barang
kuno, hasil buah anggur vang hanva tumboh di lereng gunung
tertentu dan sebagainya). Dalam hal ini untuk barang yang sifatnya
terbatas tersebut nilainya siungat subvekul dan relatif sesuai dengan
kerelaan membayar dari para calon pembel. Sedangkan unfuk
barang yang dapat ditambah produksinya sesuai dengan keinginan
makn nilai penukaronnya berdassrkan atas pengorbanan yvang
diperlukan.

Menurut teori keunggulan komparatif, meskipun sebuah
negarn kunng efisien dibanding negara lun dalam memproduksi

kedun komoditi, namun masih  letap lerdapat dasar  unmuk
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melakukan perdagangan yang menguntungkan kedua belah pihak
{Salvatore, 1997). Teori keunggulan komparatif didasarkan pada
nilai tenaga kerja (theory of labor value ) yang diperkenalkan oleh
David Ricardo, yang menyatakan bahwa milai atau hargn suatu
produk ditentukan oleh jomlah waktu ataw jam kerja yang
diperlukan untuk memproduksinya. Jadi, suatu negam  akan
memperolch manfast dan  perdagangan internasional apabila
melakukan spesialisasi produks: dan mengekspor barang dengan
memproduksi relatifl lebih efisien serta mengimpor barung dimana
negara tersebul memihiki produkst vang relatf kurang efisien
(Putra, 2013). Dengan katn lain, suatu negam  akan tetap
mendapatkan keuntungan dalam oerdagangan jika berspesialisasi
dan mengekspor barung ang memiliki keunggulan relanf, diman
keungpulan relatif vang mengindikasikan bahwa susto negara lebih
efisien secara relanf dalam memproduksi barang,

Pada dasamya setiap negara akan menghadam keterbatasan
wilayah, karcna setiap negara mempunyai batas-batas geografis
yang diakui oleh dunia. Tidak ada satu negarapun yang
diperbolehkan dengan semena-mena menguasai wilayvah negam
lain.  Keterbatasan  wilayah  menyebabkan  setiap  negam
menggunakan sumberdava vang dikuasai secara optimum bagi
memnghkatkan kesejahteraan penduduk. Secara umum setiap negam
tdak memperdulikan apa vang dilakukan oleh negara lain. Setiap
negara cenderung memperkuat din sendin baik secara ekonomi,
politik maupun secarn militer, karena anggapan bahwa negara lam

seliap saal bisa menjadi ancaman.
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Penduduk dan suatu negara tdak dapat dengan  bebas
melakukan perpindahan duri satu negara ke negara lain, yang
berarti akumulasi keunggulan daya kerja vang dimiliki suatu negara
hanya dapat dikembangkan secara dominan di negaranva sendin,
fu jugn berarti bahwa negara menghadapi keterbatasan daya kerja
manusia. Keadian ini semua sebagal konsekuensi ajaran ilmu
ckonomi yakni persaingan. Persaingan menanamkan rasa
permusuhan antara negara.  Persaingan adalah  dasar  dari
pertarungan ékonomi global yang mencekik leher (Henderson |
20023,

Keunggulan daya kerja manusia ditentukan oleh empat fakior
berikut: (1) kemampuan manusia memaniaatkan dan mengelola
ilam  mencakup Kemampuan manusia dalaom bekerja yang tdak
dapat digantikan oleh daya kerja yang lain (manusia), (2)
kemampuan mengelola penggunaan sumberdaya (manajemen), (3)
kemapmpuan menguasiyl modal, finansial, sumberdaya alam dan
schagainya (modal) dan (4) kemampuan menciptakan tcknologi
{teknologi). Keempat keunggulan dayakerja manusia tersebut
secara  bersamasama  akan  mencipiakan  kombinasi  alokasi
sumberdaya yang efisien, teknologi yang tepat, biaya yang murash
dan penggunaan lenaga kerja manusia secara produktif. Keempat
unsur 1 disingkat menjadi M3T (Manusia, Modal, Manajemen
dan Teknologi).

Langkah periama dasar pemikiran kerjasama M3T adalah
menguinmakan  keunggulan  dava  kenja  manusia  dian bukan
mengutamiukan sumberdaya alam. Bukankah keunggulan dava

114




kerja manusia yang menciptakan keunggulan sumberdaya alam?
Seperti terlihat dalam setiap unsur M3T peranan manusia sangal
besar dalam mencipiakan keunggulan. Atas dasar itu kekurangan
dan kelebithan absolut suatu individu manusia, perusahaan atau
suatu negara ditentukan oleh M3T itv sendiri. Kemampuan M3T
antar negarn nkan sangal bervanasi, Sustu individu atan negam
yang mempunyai keunggulan M3T dalam memproduksi berbagai
komoditas tertentu dapat saja mempunyai kelemahan M3T dalam
memproduksi berbagai komoditas yang lain. Untuk menghasilkan
komoditas yang sama, mungkin suamw negara lemah dalam onsor
modal walaupun unggul dalam unsur manusia, manajemen dan
teknologi, sedangkan negara lain justru unggul dalam unsur modal
tetap lemah dalam unsur manusia, manapemen dan Eknologi.

Adalah sulit menilai keunggulan M3T suatu individu karena
sangal spesilik namun selalu  dan dapat dipastikan bahwa M3T
setiap individu dapat menghasilkan keunggulan produktivitas yang
berbeda. Dua individe mungkin mempunyai tingkat produktivitas
yang sama letapi mempunyai perbedaan dalam keunggulan
produktivitas iy sendiri. Susu negara mungkin  mempunyai
produknivitas hasil peranian vang rendah namun mempunya
keunggulan produktivitas yang tinggi dalam hal bebas residu
pesisida dan sebagainya.

Keunggulan MA3T ditentukan oleh banyak faktor yang tidak
bisa diukur seperti pendidikan, pengalaman, keahlian dan banyak
hal lain sehingga tidak bisa diperbandingkan. Namun perbedasn
keunggulan produktivitas vang dihasilkan mempakan asset yang
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dapat dijadikan sebagai komoditas perdagangan dengan azas
kerjasami. Kerjasama im dapat menggeser sejauh mungkin ke
kanan tanpa haros mengubah keterbatasan negara vang ada. Im
berarti  penemuan-penemuan  baru  seperti yang  diungkapkan
Samuclson dan Nordhaus (1992) di atas tdak harus diciptakan
sendiri oleh negara tersebut tetapn dapmt melakukan pertukaran
dengan negara lain.

Langkah sclanjuinya adalah mengembangkan pengetahuan
yang lebih maju dibandingkan dari vang sudah  ditemuokan.
Bukankah cara im lebih menguntungkan, hemat wakm dan bayva
riset uniuk tujuan yang sama? Bagaimana pertukairan M3T
memberikan Keuntungan? Hal im dapat dijelaskan dengan metode
grafis sebugnimana terlihat dalom Gambar 4.2 sekalipun tetap
menggunakan kurva dua dimensi vang sudah jelas mengandung
kelemahan seperti dibahas dalam bab 11, namun kelemahan ini
dapat dihilangkan melalui analisis matematikn (Yuosdja, 2004).
Katakanlah ada dua negara penghasil beras dan japung yakni
Indonesia (INA) dan Thailand (THAL.

A A C T |- T

Gambar 4.2 Keadaan Geometrik INA, THAI dan Dunia
Sebelum dan Sesudah Perdagangan ( Sumber @ Yosdja, 2004 )
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INA mempunyai bentuk dan luas kkp yang berbeda dengan
THAIL sebagni akibat perbedaan M3T. Pada awal, ndak ada
kerjasama antara mercka. INA memproduksi dan mengkonsumsi
pada tiik A dan THAl di B sesuai dengan keseimbangan
penawaran dan permintaan vang dihadapi masing-masing negara.
likn kedua negara tidak melakukan Kerjasama. maka mercka
mempunyai  peluang konsumsi secara  terbatas karena  hanva
terganiung pada domestk.

Salah sam contoh kegistan perdagangan yang beérlandaskan
teori keunggulan komparatif (Comparative Advamiage Theory)
adalah perdagangan kain dan anggur di negara Inggris dan
Portugal. Benkut paparanya :

Tabel 4.1 Hasil Kerja Sato Orang Per Hari.

Negara Produksi kain Produksi anggur
' Inggris A0} vand 30 botol
'\ Porugal | 50 yard ' 75 batol
|

Dari tabel di atas dapat dilihat ternyata Inggris tidak memiliki
keunggulan mutlak baik dalam produksi kain maupun produksi
anggur. tetapn mepurut David Ricardo antara Inggns dun Portugal
tetap bisa melakukan perdagangan yang saling menguntungkan
dengan cara membandingkan biaya relatif masing-masing produk.
Berdasarkan perhitungan efisiensi biaya relatif, terbukt bahwa ;

#  Inggris memiliki keunggulan komparatil’ pada produksi kain,
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w Portugal memiliki keunggulan komparatif pada produksi

anggur.
Perhitungan tabel:

# [ Ingeris, | yard kain = 0.75 anggur (30 botol : 40 vard)
vang ternyata lebih murah dibandingkan dengan harga kain di
Portugal yaitu | yard kain = 1.5 anggur (75 botol = 50 yard).

» [ Portugal. | botol anggur = 067 vard Kain (50 yard : 75
botol ). vang ternyvata lebih murah dibandingkan dengan harga
angeur di Ingeris yaitu 1 botol anggur = 1,33 yard kain (40
vard - 30 botol).

Perhitungan Keuntungan:
1. Inggris Spesialisasi Produk Kain

Data Dasar Tukar Kain
Negara | Produksi | Produksi | DTDN
. Kain Anggur
| ' | yard kain = 3040 =
Inggns | 40 vurd 30 baotol 0,75 botol anggur
| 1
Portugal i S yard | 13 botal | yard kain = 75/50= 1 §
botol anggur
. K:unlungﬁn Inggris mtnjﬁul kain ke Pitnuﬁu] :
# DTLIN (Porugal) ¢ 1 yard kain = 1.5 botol unggur
» DTDN (Inggris) : 1 yard kain = 00,75 botol anggur

# Keuntungan Inggris menjual | yard Kain adalsh sebanyak 0,75

botol anggur.
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1. Portugal Spesialisasi Produk Anggur

Data Dasar Tukar Angpur
'Negara | Produksi Produksi DTDN
koin Anggur
| botol anggur = 030 =
Inggris 40 yard 30 botol 1,33 vard kain
| Porugal | 50 yard 775 batal "1 hotol anggur = VTS =
0 67 yard kuin

Keuntungan Portugal menjual anggur ke Ingeris

# DTLN( Inggris) : | botol anggur= 133 yard kain

# DTDN { Portugal ) : | botol anggur = 0,67 yvard kain

#» Keuntungan Portugal menjual 1 botol anggur adalah sebanyak
0,67 yard kain

Berdasarkan ilustrasi diatas, dapat dilihat bahwa spesialisasi
kain di Inggris 1 yard kain = 0,75 anggur, sedangkan di Portugal |
yard kain = 1.5 anggur. Jika Inggns menukarkan kain dengaan
anggur di Portugal, maka akan mendapatkan Keuntungan scbesar
0.75 anggur yang diperoleh dari (1.5 anggur - 0,75 anggur = 0,75
anggur ). Sementara untuk spesialisasi di Portugal | botol anggur =
(0,67 yard kain, sedangkan di Inggris 1 botol anggur = 1,33 yand
kain. Jika Portugal menukarkan anggur dengan kain, maka akan
mendapatkan keumtungan sebesar 067 yvard vang diperoleh darn
(133 yvard - 067 yard =067 yard)
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Namun, teort Klasik ini juga memiliki beberapa kelemahan

dalam implementasinya di jaman global saat imi. antara lain
{Krugman, 2002 ):

B

Perbedoan  fungst  faktor  produksi  (ienaga  Kerja)
memimbulkan tefadinya perbedaan produktivitas ataupun
perbedann efisiensi. Akibatnva, terjadi perbedaan harga

barang sejenis diantara dua negara

. Jika fungsi faktor produksi (tenaga kerja) atau produktivitas

dun efisiensi di dun negara sama, maka tento tdak akan
erjudi  perdagangan intemasional karena harga barang

sejenis akan menjadi sama di dua negam

. Tidak dapat dipelaskan mengapa terjadi perbedsan harga

untuk barang atau produk sepenms waliuwpun fungsi fakior
produksi {produktivitas dan efisiensi) di kedua negara sama.

. Adanva perbedaan jumlah faktor produksi vang dimiliki

oleh masing-masing negarn

Dasar pemikiran Ricardo mengenai penycbab terjadinya

perdagangan antamegara pada prinsipnya sama dengan dasar

pemikiran dari Adam Smith (Teor Keunggulan Mutlak), namun

berbeda pada camn pengukuran Keungpulan suatu negam, yakni

dilihmt komparatif bayvanya, bukan perbedaan absolutnya,

Kelemahan-kelemahan dar reon keunggulan Komparanf antara lain

timbulnya ketergantungan dan Dumia Ketign terhadap negoara-

negara maju karena keterbelakangan teknologi. Fakta lan. sast im

negarn-negara maju pun bisa membust sendirt apa vang menjadi
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spesialisasi  negara  berkembang  (misalnya  pertanian)  dan
melakukan proteksionisme.

Alih teknologi-produks: vang terjadi, misalnya barang-barang
spesialisasi dari Indonesia yang dijual ke Jepang akan dijual lagi ke
Indonesia dengan harga dan bentuk vang lebih bagus, seperti karet
memjadi bun dan jugn membual negara-negara berkembang sulit
bersaing keuntungan. Perusahaan seperti Honda membuat bahan
motor di negara-negara spesialisasi. Dengan adanya kelemahan-
kelemahan tersebut, leorn im sebenamva hanyva cocok untuk
perdagangan internasional antar negara maju. Sebenamya melalu
konteks scjarah kita bisa mengetahui hal tersebut karena Ricardo
hanya melihat Inggns dan negara-negarn maju plus Amenka Latin
dalam penvusunan teorinva lersebut. Pada masa Ricardo, belum
ada pengamatan serius dan mendalam yangmengarah pada negara-
negara di Dunia Ketiga, Wajar jika ketika negara-negara di Dunia
Ketign mular masuk dalsm strukiur ekonomi-politk intermasional
ada beberapa hal dan teon perbandingan komparatif Ricardo yang
menimbulkan berbagai kerugian di pihak negara-negara Dunia
Ketiga.

4.3 Teori Dasar Competitive Advantage

Untuk dapat terus bertahan dalam industn dan mencapai tujuan
yang diharapkan, salah sato faktor kunci yang perlu diperhatikan
adalah pengembangan keunggulan kompetitif  perusahaan.
Keunggulan kompetitil merupakon suato keunggulon vang dapal
memberikan nilai tambah bagi perusahaan dan hanva sediki
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perusahaan lam vang dapat melakukan tindakan serupa, Untuk bisa
menciptakan  keunggulan kompetitif dalam bidang usahanya,
perusahann diharapkan dapat menggunakan pernngkal-perangkat
yvang dimilikinva agar dapat menjadi kunci keberhasilan dalam
mememnangkan persaingan. Oleh karena itu, perusahaan hendaknya
mivmpu menginlegrasikan strategi dan berbagai sumber dava yang
dimiliki dalam mngka penciptaan keunggulan kompetitif.

MNomun tidak hanva 1tu, membangun dan memelihara
keunggulan kompetitif juga menuntul perusahaan uniuk belajar dan
beradaptas: jauh lebih cepat agar dapat membedakan dirinva dari
pesaing. Dengan demikian, faktor perubahan lingkungan dan
perkembangan teknologt wrut memadi salah satu kunci kesuksesin
yung harus diperhatikan oleh perusahman sehingga manajemen
perusahaan dapat mengarashkan kompetensinya seiring dengan
perubahan lingkungan usahanva.

Keunggulan kompetitil berke lanjutan {(sustarmable compenitive
advantage ) menjadi perhatian utama manajemen suatu perusahaan,
Argumen tersebut dibukiikan pada berbagai kajian manajemen
strafegik., serta dijelaskan melalui  pendekaian  revowrce-baved
theary of the firm. antara lain oleh Amit and Schoemaker (1993),
Barmey (1991), Bharadwaj et al., (1993), Oliver (1997) dalam
Ferdinand (2003), Chaharbaghi and Lynch (1999), Hoffman
{2000

Merujuk pada Resource- Based Theory Of Firm (RBT). salah
safu carn untuk menghasilkan keunggulan  bersung  berkelanjutan

(sustainable competiive advantage) adalah dengan menciptakan
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atau menggencrasi suatu jemis sumberdaya dan kapabilitas vang
khas perusahaan serta sulit ditiru. Kenvataanya hasil kajian-kajian
terdahulu mengungkapkan kontroversi atau gab alur pencapaian
keunggulan kompetitif yang berkelanjutan {sustainable competitive
advantage) pada perusahsan skala besar dengan usaha mikro dan
usasha kecil, spabila konsep resource-based dijustufikas: sebaga
suatu konsep dasar untuk menghasilkan keunggulan bersaing
berkelanjutan  (sustainable  competitive advantage). Argumen
tersebut didasarkan pada karak tenstik komposisi kapabilitas dan
sumberdava vang dimiliki oleh perusahoan berskala kecil atauw
usaha kecil, tidak bervanasi dan dengan jumlah yang relatf
terbatas. dibandingkon perusahasn besar. Kontrovers: atau gap
tersebut  mengungkapkon tendensi posisi  sumberdayva  internal
refatif tidak mutlak sebagai sumber pencapaian keunggulan
kompetinf yang berkelanjutan { sustonatle competitive advantage).

Hasil kajian  Sadn and  Lees (2001) mengungkapkan
ambivalensi konsep resource-based theory, yang secara  khusus
belum menguji konicks lingkungan social culfture (tradisi sosial
dan budava) dipertimbangkan dalam kombinas: sumberduva dan
kapabilitas sebagai  sumber keungulan bersaing. Kontroversi
pandangan Sadri and Lees (2(0001) tentang konsep resowrce- based
theory view of the firm secara universal sebagai sumber pencapaioan
keunggulan kompetitil yang berkelanjutan { sustainable competitive
advantage) didukung oleh teon kontingensi serta fakta bahwa
organisas: dipandoang sebagin sistem terbuka dimana lingkungin

(limgkungan external) ekonomi, informasi dan sosial budayva akan
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mempengaruhi dan dipengaruhi oleh organisasi {(Lawrence and
Lorch, 1967; Thompson, 1967; Reed, 1992, dalam Gardiner, 2000,

Kontroversi atau gap hasil penelinan tersebut memunculkan
pertanyaan umum tentang relevansi konsep resource-based theory
view of the firm sebagal sumber pencapaian keunggulan kompetitif
yang berkelanjutan (sustainable competitive advantage) bugi usaha
kecil dan wsaha mikro. Perusahaan  (termasuk  usaha kecil dan
usaha mikro) pada dasarnya dipandang scbagai scbuah “going
concern”, vang ada dan tumbuh bukan untuk kepentingan sesaal
saja, melunkan berkelanjuian dalam jangka panjang, maka muncul
pertanysan bagaimana kelanggengan jangka panjang tersebut dapal
dibangun dan dipertahankan? Solusi altermatf melaln Konsepsi
socinl capital dalam mnan resowrce based theory of firm, yang
menyatakan bahwa eksistensi jangka panjang perusahaan dan
berbagm kiprah strutegisnya bergantung pada  derajad investasi
modal sosial yvang dilakukannya dalam lingkungan dimana unn
tersebut beroperasi (Ferdinand, 2(05).

Konsepsi “firm specific resource”™ dipostualisasikan sebagai
dasar  untuk  menciptakin  dan melunggengkan  keberadaan
perusabaan dalam jangka panjang atau keunggulan kompetitif yang
berkelanjutan (sustainable competitive advamage). Oliver (1997)
menyatakan bahwa perusabman vang dikembangkan dengan latar
belakang budaya holistiknya, atau dukungan budaya terhadap
sumberdaya maupun kapabilitas (memiliki legitimasi atau approval
sostal  budava) merupakan determinan penting dan helerogeneity

dan sukses mereka. Hasil kajian empins oleh Sangen (2005),
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Margono (20071 dan konsep teoritis vang dikemukakan oleh Zohar
(2007) menyimpulkan bahwa gradasi nilai budava ctmk di
Indonesia dan nilm-nilai agama terintegras: dalam  lingkungan
inter- nal perusghaan berpengaruh  terhadap daya saing  dan
keberhasilan bisnis.

Hasil penelitian Oliver (1997), Burke (1995), Sadn and Lees
(2001). Roca (2001). Sangen (2005) dan Margono (2007)
membuktikan bahwa integrasi lingkungan eksternal vakni sosial
budava sebagai sekumpulon aset khas dapat memadi rumit secara
social (socially complex) mampu meningkatkan posisi kompetiaf
perusahaan. Penulis berasumsi integrasi budaya dalam kapabilitas
memupakan  suniu mekamsme solasi. umuk  mencapar  serta
mempertnhankan keunggulan bersiing berkelanjutan ( sustainable
competitive advantage). Realita fenomena tendensi keterlibatan
emnis Maluko secarn menveluruh dalam berbaga aktivitas bisnis
{sebagu pelaku hisnis secara tetap).

Menurut  Li, RaguNathan, RapuNathan & Rao (2006)
cevapetitive advantage merupakan kemampuan suatu perusahaan
dalam menciptakan nilai vang ndak dimiliki dan tidak dapat ditiru
oleh para pesaing yang ada. Menurut Li, Ragu-Nathan, Ragu-
Nathan & Rao (2006), competitive advaniage memiliki beberapa
indikator dalam pengukurannya :

|. Harga {Price)

Menjelaskan tentang perusahaan dapat bertanding dengan
kompetitor dengun carn menekan pengeluaran serendah

mungkin, schingga daput menghasilkan harga yang lebih
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b4

rendah dibandingkan dengan kompetitor. Karena sening
kali biaya yvang mempengaruhi pelanggan untuk memilih
suatu produk. Maka penetapan harga rendah dapat menjadi
strategi yang baik bagi perusahaan.

Kualitas {(uality.) Aspek kualitas berbicara tentang nilai
tambah vang diberikan oleh perusahaan sdalah produk
vang memiliki performa vang lebih balk dibandingkan
dengan pesaing,

Delivery dependability. Perusahaan dikatakan menuliki
aspek im jika dapai memenuhi perminiaan konsumen
dengan cepat. baik dalam jumlah, jenis produk, maupun
wakiu. Dolam aspek i diharapkan perusahaan selalu
dapat memenuhi keinginan pelanggan dengan wakiu yang
tepat, produk  vang terbaik, dan pelayanan yang
memuaskan,

[novasi produk (Product Innovation). Melihat dan kondisi
pasar vang terus berubah. perusahaan dituntut untuk
mampu menciptakan pemikiran-pemikiran baru, gagasan
baru. dan menawarkan produk yvang inovatif.

Time to marke!f. Aspek ini merupakan strmalegi  vang
dilakukan perusahaan dalam memperkenalkan dan
memasarkan produk baru yang dimiliki perusahaan lebih
cepat  dibandingkan dengan para  pesaingpesmingnya.
Dimana perusahaan harus dapat mengetahui waktu yang
lepal  dalam  peluncuran  produk  baru  sertn  dapat
mengembangkan  produk  sesuwa dengan  keinginan
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konsumen agar dapat mempertahankan produk di mata
pelanggan dibandingkan para kompetitor.

Penciptaan  keunggulan  kompetimf  yang  berkelanjutan
mermpakan faktor penting dalam manajemen  stratejk  karena
dengan keunggulan kompetitif tersebut perusahaan mampu untuk
lerus beroperasi, memenangkan persamgan dan mencapas tujuan
perusahaan. Keunggulan kompetitif  berkelanputan i dapal
dibangun dengan memperhatikan strategi dan sumber daya schagai
[aktor kunci keberhasilan organisasi. Manajemen juga harus lens
memperhatikan faktor lingkungan persaingan dan perkembangan
teknologi vang terus berubah agar senantiasa mampu beradaptasi
dan merespon dengan cepal atau bahkan lebih cepat dan perubahun

tersebul.

4.4 honteks di Era Glohalisasi

Seinng  dengan kemajuan  eknologi, dan  globalisasi,
persaingan antar perusahaan menjadi semakin ketat. prospek
perkembangan indusiri di Indonesia semakin membaik, im dilihat
dari sisi ketenagakerjuon. Berdasarkan surver vang dilakukan
terhadap 219 perusahaan responden dari berbagai bidang industri,
mengatakan prospek perkembangan dunia kerja di Indonesia pada
kuartal ini (Q2 2017) akan semakin baik. Survei yang dilakukan
oleh  JobStreet.com menemngkan  bahwa  456%  responden
mengatakan prospek perkembangan dunia kerja di Indonesia pada
kuartul (Q2 2017) ini wkan semakin baik. Sedungkan 47.7%
menjawab  perkembangan  industi  perusshaan  lebih  baik

127




dibandingkan dengan kuartal scbelumnva di perusahaan tempal
mercka (responden) bekerja saat inl. Dimana industri, terutama
industri manufakiur masih banyak membutuhkan tenaga-tenaga
ahli yang berkompeten untuk mengisi posisi yang dibutuhkan di
mdustrinya.

Dalam persaingan ini, setiap perusahaan harus memiliki
keungpulannya sendin. Nilai tambah imilah vang disebul schagai
keunggulan bersaing perusahaan. Perusahaon harus  membuat
produk atau jasa vang dimiliki terhihot lebih unggul dimata
pelanggan jka dibandingkan dengan kompetitor. Karena it
perusahaan membotuhkan informasi yang memadai agar dapal
menmghkatkan keunggulin dan mendeteksi kelemahan pusa atou
produk  vang dimiliki oleh perusshsan  dibandingkan  dengan
kompetitor. Pemyataan diatas, diperkuat oleh Dessler (2004) yang
menyatakan compernitive advantage adalah fakior yang menjadi
pembeda produk atau jasa dan kompetitor dimana perbedaan it
berguna untuk meningkatkan pangsa pasar. Sirategic leadership
merupakan  proses  pembentukan  visi  masa  depan,
mengkomunikasikan | dan  memotivasi para anggota  dari
organisast untuk terlibat dalam pertukaran sirategi dimana setiap
anggota dapat mendukung satu dengan yang lainnya (Elenkov, D,
5., Judge, WE. & Wnght, P.. 2005). Disisd lain, terdapan
Organization  Cultre vang  dapat mendukung  Competinve
Advantage, namun Organizarion Culiure  juga membutuhkan

dukungin dart adanya Strategic leadership.
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Pernvataan im didukung oleh vang menvatakan untuk
memenangkan persaingan  dibutuhkan adalah mempertahankan
budayva dari kepemimpinan vang koat dan berkelanjutan. Para
pemimpin yang baik adalah pemimpin yang memiliki arah dan
twjuan darn organisasi. Scbuah kemampuan untuk menanamkan
komitmen individe yang kunt menciplakan kesuksesan dan
suasana vang ada dalam lingkungan dalam organisasi. Ketika
sebuah organisasi bekerja secara konsisten di atau kemampuan
puncak, hasilnva tidak hanya lebih dari sukses tetap juga budava
meresap dengan semangal kKimerp tinggi. Sebuah  orgamsasi
dengan semangat tinggi kinerja menckankan prestasi  dan
keungpulan, Pengerman buodaya sendin  adalah  hasil  dar
manajemen  mengejar  kebijakon  dan prukiek-prakiek  vang
menginspirasi orang untuk melakukan vang terbaik. Organisasi
dengan semangal nnggl Kmerja mempertahankan pemimpin yang
kuat agar dapat memperkuat individu yang beradn  dalam
organisasi tersebhut,

Menurur David (2006) Keunggulan kompetitif (Competitive
Advantage) merupakon segala sesuaiu yang dilakukan dengan
sangat baik oleh sebuah perusahaan dibanding dengan pesaingnya,
Ketika  sebuah  perusabaan  dapat melakukan sesuatu  dan
perusahaan lmmnya ndak dapat, atsn memiliki sesuatu yang
diinginkan pesamgnya, hal tersebut menggambarkan keunggulan
kompetitif. Memiliki dan menjaga keunggulan kompetitif sangat
penting untuk keberhasilan jangka panjang dan suatu organisasi,
Umumnya, sebush perusahaan mampo untuk memperahankan
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keunggulan kompetitif hanya untuk periode terientu karena ditiru
pesaing dan melemahnya keunggulan tersebut. Disamping itu
strafegi bersaing sendin adaloh kombinasi antara akhir (ojuan)
yvang diperjuangkan oleh perusahaan dengan kebijaksanaan di
muana perusahaan berusaha sampai kepada tujuan ( Porter, 1980).
Mengembangkan struteg bersmng adalah mengembangkan
formula umum mengenal bagaimana bismis akan bersaing. apa
yang scharusmya menjadi tujuan dan kebijakan apa vang akan
diperlukan untuk mencapa twjuan tersebut. Dalam mermuskan
stralegn perusaghaan harus mempertimbangkan empat faktor ulama
yang menentukan batar-batas yang dapat dicapai oleh perusahaan
dengan bak, yaitu (Porter, 1980):
|. Kekuatin dan kelemahan perusahaan merupakan profil
dan  kekayaan dan ketrampilannyva relatf terhadap
pesang, meliputn  sumberdaya  keuangan, teknologi,

identifikas: merek dan lmn-lain.

F=d

- Nilai-nilai pribadi dari organisasi merupakan motivasi dan
kebutuhan para eksekuiif kunci dan personil lain yang
harus menerapkan strafegi vang sudah dipilih.

3. Kekuutun dan kelemahan yang dikombinasikan dengan
nilai-nilai tersebut menemtukan batas  intem  terhadap
strategi bersaing yang dapat diterapkon oleh perusahaon
untuk berhasil.

4. Batas-batas ckstemm ditentukan oleh  industri  dan

lingkungannya yang lebih luas.
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Peluang dan ancaman industri menentukan  lingkungan
persaingan, dengan nsiko serta  imbalan potensial  yang
menyertainya. Dalam hal im batas-batas ekstern sebagai contoh
kehijakan pemerintah, kepentingan sosial. adat istindat vang
berkembang, dil. Menurut  Porter (David: 2006)  strategi
memungkinkan organisasi untuk mendapat keunggulan kompetinf
dari tiga dasar: kepemimpinan harga, diferensiasi dan fokus. Porter
menyebutkan dasar ini strategi generik (generic strategics).

Kepemimpinan harga (cost leadership) memproduks: barang
standor pada braya per umit yang sangat rendah untuk konsumen
yang sensitif terhadap harga. Diferensiasi (diferentiarion) adalah
striafegl vang bertujuan memproduksi barang dan asa yang
dimggap oleh industria dan ditujukan kepada pelanggan yang
tidak semsitif terhadap harga. Fokus (focus) berarti memproduksi
barang dan jesa dapat memenuhi Kebutuhan sekelompok kecil
pelunggan.

4.5 Ringkasan

Resowrces based View (RBV) dianggap dapal menjelaskan
pertanynan dasar terhadap strategl onit bismis, vaim: “Mengapa
suatu perusahaan berbeda dari perusahaan lainnya” Mengapa suatu
perusahaan lebih menguniungkan dari perusahasn lainnya? Apa
yang membuat  keunggulun  kompetitif | berkesmambungan™
Kekuatan utama pendekatan berdasarkan sumber daya ini adalah
mampu menjelaskan mengapa sebuah perusahasn dapat menguisai
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keungpulan kompetitif dalam suatu bisnis muupon keunggulan
perusahaan dalam berbagai bisnis.

Dasar pemikimn RBY  adalash bahwa pada dasamya
perusahaan berbeda karenn masing-masing perusahasn memiliki
sejumlah sumber daya tertentu yvang bersifat unik. Oleh karena
banyak sumber dava vang tidak dapat diperoleh dengan segem
{instan). maka pilihan strategi perusahaan dibatasi oleh jumlah
sumber daya yang tersedia pada saat itw dan oleh kecepatan
perusahaon untuk memperoleh sumber daya baru. Tanpa adanya
keragaman dan tingkat perubahan sumber daya antar perusahaan,
maka tiap perusahaan dapat memilih strategi manapun  yang
diinginkan sehingga strategi yang berhasil dopat langsung ditiru
dan akhimya laba akon menurun sampar nol. Oleh karenanva,
perbedaan sumber daya merupakan inti dan strategi dan sangat
penting bag: Kesinambungan keunggulan kompetind (Collins &
Monrgomery, 2005).

Menurut Barney (dalam Lumpkin, 2003). sumber daya
meliputi:

. Sumber dava berwujud (rangifle assers), meliputi: sumber

daya kevangan, Nsik, teknolog dan organisasi;

2. Sumber daya tak berwujud (intangible assets), meliputic

sumber dava manusia, inovas: & krealivilas, sera repulisi;

3. Kapabilitas organisasi, meliputi: kompetensy/ketromplan

perusahaan untuk mentranster input menjadi output seria
kemampuian untuk memadukan sumber dava berwujud
maupun Ldak  berwujud dengan menggunakan proses
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organisasional untuk mencapai hasil yang diharapkan,
misal: produk dan jasa imovatif, pengembangan produk,
keunggeulan layanan pelanggan, dll.

Namun demikian, Lumpkin (2003) mengingatkan bahwa tanpa
faktor lain, sumber daya tidak akan mampu menghasilkan
keungpulan kompetitif. Keunggulan kompetinl dapat diciptakan
dan dipertahankan melaln kombinasi unik dan berbagai sumber
dava.

Dalam beberapan  kasus, sumber dava otou Kapabilitas
membaniu perusahasn untuk memngkatkan pendapatannya atau
menurunkan biayanya. Meskipun demikian perusahaan hanya akan
meémperoleh manfaat sementara karena pesaing dengan cepat
memru atay menemukan pengguntinyi. Agar mampu memberikan
keunggulan kompetitif vang berkesinambungan, sumber daya harus
memiliki keempat atribut ini:
|. Berharga {valuable | menctralkan ancaman dan mengekploitasi

peluang:
. Jarang (rare): tdak dimiliki oleh kebanyakan perusahaan

o ]

lainnyva;

3. Sulit ditiru (difficult fo imitate): fisiknya unik, ketergantungan
jalur (bagaimana pengakumulasiannya), ketidakjelasan sebab-
akibat (sulit divmikan sepern apa dan bagumann  dapat
thciptukan kembali) sertn kompleksitas sosial (kepercayaan,
hubungan interpersonal. budaya. reputasi):

4. Sulit digantikan (difficult to substifure ): ndak ada sumber daya

muupun kapabilitas stratejik vang sama.
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Collins & Montgomery (2005} berpendapat bahwa nilai dari
sumber dava perusahaan terletak hubungan saling mempengaruhi
antara  perusihaan  dan lingkungan, vaito dalam  dimensi: |,
Permintaan (customer demand): kemampuan vyang  berbeda,
keungpulan kompetinf, kemungkinan substitusa; 2. Kelangkaan
(resources  scarcitvl keunikan  fisik, ketergantungan  jalur,
kerancuan sebab dan penolakan ckonomi: 3, Ketepatan
fappropriability): distribusi laba ke pemilik sumber daya,

Menurmt Barney (2002), RBV membenkan implikasi yang
lehih luas bagi manajer dalam mencapai keunggulan kompetitif,
amtara lain:
|I. Tanggung juwab terhadap keunggulan kompetinf  dalam

perusahaan. Keunggulan kompetitif merupakan tanggung jawab
seliap Karyowan.

2. Keunggulan paritas dan keunggulan kompetinf. Jikn apa vang
dilakukan oleh perusahaan adalah apa yang dilakukan oleh
pesaingnya. maka yang diperoleh hanyalah keunggulan paritas.
Jika ingin  memperoleh  keonggulan kompetitnf, sehaknva
perusahaan  mengeksploitasi sumber davanya vang berharga,
jarang serta memiliki  biaya yang tinggl untuk ditir,
dibandingkan hanva berusaha untuk menim sumber  dava
pesaing yang bersifal khusus.

3. Sulit wntuk mengimplementasikan strategi. Selama  biaya
implementasi  strtegi  lebih  kecil  dibandingkan  nilai

implementasi strafegi, biava relative implementasi struteg lebih
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penting bagi keunggulan kompetitif dibandingkan nilai mutlak
implementasi strategi.

4. Sumber daya sosial vang kompleks. Pemberdayaan karvawan,
budays organisasi maupun tim kerja tidak saja berguna, namun
juga dapat menjadi sumber keunggulan kompettif yvang
berkelanjutan.

5. Peran organisisi. Organisasi harus mendukung pemanfaatan
sumber daya yang berharga. jarang serta memiliki biaya yang
inggl untuk ditiru. Jika terjadi peningkatan kKonflik diantara
atribt  perusahaan tersebut, sebaiknyva dilakukan perubahan
pada organisasi.

Penelition empiris Samson & Tegarden (2(003) mencoba
menggunakan Teon Konfigurasi dan KBV untuk dapat memahami
dengan lebih bmk hubungan antam perencanaan stratejik dan
kingrjp  perusahsan.  Hasil  penclivan menunjukkan  adanya
dukungan sebagian terhadap dugaan bahwa terdapat hubungan
positif antara perencanasn stratejik dan Kinerja dan hubungan
tersebut secarn negatif dimoderasi oleh tingkat pengembangan
organisasi. Dkemukakan bahwa perencanaan stratejik bermanfuat
pada tahap awal pengembangan perusahaan karena struktur dan
pemukiran ke arnh masa depan vang tersedia pada 1ahap tersebur.
Namun, perencanaan stralejik mular berkurang kemanfaatannya
pada tahap akhir perusahaan karena sifat proses yang dapat/mudah
ditiru dan keunggulon kompetitf vang cenderung terkikis.

135




BAB YV,
RESOURCE BASED VIEW

a.d I‘ﬂldlhuhmn

Perkembangan perekonomian di  Indonesia tidak  dapat
dilepaskan dari keberadaan Usaha Kecil dan Menengah (UMEKM).
Mayoritas  wilayah di  Indonesia  struktur  perekonomianmya
ditopang oleh UMKM yang menganut sistem ekonomi kerakyatun
dan usaha kerakyatan. Jenis usaha ini telah terbukti tahan terhadap
segala pangguan, termasuk mampu bertahan pada parahnya krisis
ekonomi yang melanda Indonesia pada era tahun 1998 an. Usaha
pada kategori imi memiliki peranan yang sangat penting hagi
peningkatan  perckonomian masyarakat dan negara. Peranan
penting  ini terutomd  ditunjukkan dalsm aspek-aspek  seperti
peningkatan kesempatan kerju, pemerutaan pendapatan, berperan
dalam menckan laju urbanisasi dan pemeratan pembangunan
ekonomi pedesaan. Sektor UMKM pada kenyataannya mampu
menunjukkan kinerja yang lebih tangguh dalam menghadapi
masia-masa kritis pada saat terjadinya krisis ckonomi. UMKM
cukup feksibel dan dapat dengan mudah beradaptasi dengan
pasang surul dan arah permmtoan pasar. Mereka juga menciptakan
lapangan pekerjaan lebih cepat dibandingkan sektor usaha lainnya,
dan mereka juga cukup terdiversifikasi dan memberikan kontribusi
penting dalam ekspor dan perdagungan (Tambunan, 2012: 101).
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Menurut Kantor Kementenan Koperasi dan Usaha Kecil dan
Menengah, berdasarkan data perkembangan UMKM tahun 2011-
2012 menunjukkan jumlah populasi UMKM pada tabun 24012
mencapai 56.534.592 unit usaha, dimana jumlsh itw naik scbesar
1.328.147 dibanding tahun 2011. Sementam  jumlah tenaga
kerjanya mencapai 107657509 orang, dimana jumlah itw naik
schesar 5935051 dibanding tahun 2011. Sampai dengan dua
tahun terakhir ini, perkembangan pelaku UMKM Indonesia cukup
mengoembirakan, karena UMKM di Indonesia termasuk paling
banyak dari sisi jumlahnya dibandingkan dengan negara lainnya.
Peningkatan jumlah UMKM ini secara signifikan terutama dimulag
sejuk whun 2014, Damm dann Kementerian Roperasi dan Usaha
Kecil Menengah pada tahun 2014, terdapat sekitar 57 8 juts pelaku
UMEKM di Indonesia.

Salah satn fokior utama peningkatan  jumlah  UMKM
beberapa  mhun  belakongan diksrenakan  jumlah  populasi
penduduk  uwsia  produktif lebih banyak dibanding dengan
ketersediaan lapangan kerja yang ada. sehingga hal ini mendorong
kalangan muda untuk menciptakan peluang Kerja merekn sendird
dengan terjun kedalum wsaha sekior Usaha Mikro, Kecil dan
Menengah (UMKM). Selama imt UMKM  telah memberikan
kontribusi pada Produk Domestk Bruto (PDB) sebesar 57-60%
dan tingkat penverapan lenaga kerja sekitar 97% dan seluruh
tenaga kerja nasional. Diperkirakan, pada tabun 2017 im jumlzh
UMEKM berkembang sampan lebih darnn 59000.000 unit, Sekior
UMEKM di Provinsi Jawa Tengah juga mampu membenkan andil
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yang cukup besar. Serapan tenaga kerja dan sektor UMKM yang
menjadi binaan Dinkop dan UMK Jateng pada tahun 2016 tercatat
sebanyak 791.757 orang dengan jumlah UMKM binoan hingga
kuartal ke IV tahun 2016 adalah scbanyak 115.751 unit.

Kinerja UMKM menjadi penting untuk dibicarakan karena
menvangkut keberadman dan keberlangsungan usahanva dimasa
yang akan datang. Tanpa adanya kinerja usaha, maka UMKM
yang selama ini dijalankan berarti dianggap tidak mampu
membenkan kontrbusi yang menguntungkan bagi pengelola dan
orang lam vang ikut terlibar didalammya.

Kinerja usaha merupakan salah satu ukuran prestasi dan
sebunh usaha vang didapatkan melaln aktufimas prodoks: dan
pemasuran secir keseluruhan yang berasal dan orgamsas bismis.
Kinerja usaha dapat dipandang scbagai sebuah konsep yang
digunakan dalaom mengukur sampa dimana prestasi pasar yang
telah dicapas oleh suatu produk vang dihasilkan organisas) bisms,
Ferdinan (2000} mengungkapkan bahwa kinerja usaha merupakan
salah satu faktor yang seringkali digunakan uniuk mengukur
dampak dari strategi ussha yang telah diterapkan perusahaan.
Strategi perusahaan selaly diarahkan untuk menghasilkan kinerja
usaha yang baik. Selanjutnva Ferdinand juga menvatakan bahwa
kinerja usaha yang baik dinvatakan dalam tiga besaran uiama nilai,
yaitu nilm penjualan, pertumbuhan penjualan, dan porsi pasar,

Kinerja Usaha Kecil dan Menengah (UMKM) dapat diarukan
sehagan ukuran tercapainya sebuah usahs yang dijalankan oleh
seseorung atau kelompok yvang mengelola unit usaha berdasarkan
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trget atau standar yang telah ditentukan sebelumnya, dimana
usaha tersebut masuk dalam kategori Usaha Mikro, Kecil dan
Menengah (UMKM). Kinerja UMEKM ini menjadi hal vang sangat
penting untuk diperhatikan oleh semua kalangan, Pembinaan dan
pelatihan dalam rangka mencapal peningkatan dan pertumbuhan
kinerja usaha UMKM yang berkesinambungan menjadi prioritas
bagi pemerintah melalui dinas terkait agar UMEM ini tetap cksis
ditengah persaingan ckonomi global. Dengan adanya pertumbuhan
kinerja vang baik dan berkesinambungan, maka tidak menutup
kemungkinan uwsaha wang semula berkategon UMEM dapar
berkembang menjadi usaha vang besar atan bahkan Go Public,
karena menyangkut keberadasn dan keberlangsungan usahanva
dimasa yang akan datang. Tanpa adanya Kinerna usaha yang bak,
maka UMKM yang selama ini dijalankan berarti dianggap tidak
mampu  meémberikan  kontribusi  yang  menguniungkan  bagi
pengelola dan orang lain yang ikut terlibat didalammya, Newbert
(2007). kinerja organisasi atan kinerja perusahaan merupakan
indikator tingkatan prestasi yang dapat dicapai dan mencerminkan
keberhasilun manajer atsu pengusaha. Deitana (201 1) menjelaskan
bahwa kinerja usaha adalah sebuah hasil yang dicapai dari
kemampuan untuk mengembangkan ide-ide baru dan  umtuk
menemukan cira-cara bary dalam mehhat masalah dan peluang
dan kemumpuan uniuk menerapkan  solusi kreatf  terhadap
masalah dan peluang untuk meningkatkan atau untuk memperkaya
kehidupan ormng-orung. Dapat diamikon pula bahwa Kinerja usaha
UMEM ditentukan oleh seberapan besar UMEM  membenkan
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manfaal yvang dirasakan olch orang-orang yang berkecimpung
didalamnya dan vang mercka layam. Kinerja usaha UMKM salah
safunva dapat dicerminkan dan kapasitas produks: dan pemasaran
vang iclah dilakukan. Kinerja usahn UMKM ini menarik untuk
dikaji lebih lanjut karena terdapat penelitian ientang kinerja usaha
yung menemukan hasil vang berbeda.

Pada dasamya. ada banyak faktor yang dapat mempengarehi
kinerja wsaha. Faktor-faktor yvang dapat mempengaruhi kinerja
usaha tersebut antara lain adalah (a) Efektifitas dan efisiensi, bala
sunlu (upuan tertentu akhirnva bisa dicapai, kit boleh mengatakan
bahwa kegiatan tersebut efekuf tetapi apabila akibat-akibat yang
tdak dicari kegiatan menila vang penting doar hasil vang dicapai
sehingga mengakibatkan kepuasan walaupun efeknf dinamakan
tidak efesien. Tambunan (2002: 100) menyampaikan bahwa
kinerja usaha dapat dipengaruhin oleh bahan baku, teknolog,
pemasaran, permodalan,  sistem birokmsi dan orgamsasi
manajerial. Sedangkan Nurdasila (2015: 10) mengatakan bahwa
faktor yang mempengaruhi kinerja wsaha adalah lingkungan
internal yang mencakup orentasi kewirnusahann, Kepemilikan dan
akses sumber daya, penguasaasn don pemanfastan teknologi
informasi, sistem manajemen, kulur budava, kekuatan modal.
kemitrann dan jaringan bisnis dengan pihak di luar usaha. Fakuor
kedua adalah hingkungan ekstemnal antara lain yvang terkait dengan
kebijakan pemerintah. aspek hukum. kondisi persaingan pasar,

kondisi  sosml  kemasyarkatan, kondisi  infrastrukiur - dan
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bagaimana memberdavakan  kondisi  infrastruktur,  tingkai
pendidikan masyarakat, serta perubahan ekonomi global.

Menurut (Tambunan, 2012:107) ada dua kategori fakior
utama yang dapat mempengaruhi kinerja usaha UMEM, vaitu
taktor cksternal dan faktor intemal. Faktor internal terdin dan
aspek SDM, kevangan, teknis produksi serta pasar dan pemasaran.
Sedangkan faktor internal terdin dan kebijakan pemenntah. aspek
sosial, ekonomi dan budaya serta pihak-pihak lain yang memiliki
kepentingan dengan UMEKM. Sedangkon menurat  (Solilan,
2012:6) selain dipengaruhi faktor intemal dan eksternal, kinerja
usaha dapat dipengaruhi oleh faktor pendidikan. pelatihan, wsia.
pengalaman bismis. motivasi, movasi, nsiko. Kinerja usaha juga
dapat didorong melalm  kemampuan  kreativitas  individu  dan
pemantfaatan informasi serta kinerja pengambilan keputusan yang
tepat (Riduwan, 2008:45),

Seperti vang terdapal dalam penelitian (Trotr, 2000) dan
(Bharadwaj et al, 1993) menyampaikan jika kinerja usaha
dipengaruhi oleh orientasi kewirausahaan. Demikian pula yang
disampukan oleh (Talaga, 2012) bahwa orientasi kewirausahaan
adalah faktor yang memberikan andil dalam meningkatkan kinerja
usaha. Albert Maydeu, dkk menyampaikan onentasi pasar mampu
memberikan pengaruh yang secara langsung mawpun melalu
mediasi terhadap Kinerja bisms dan ekonomi (Demana, 2011).
Inovasi juga merupakan fakior vang penting dalam pembentukan

kinerjia yang optimal. Selan orentasi Kewmnusahann, orentasi
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pasar dan inovasi, kinena usaha yang optimal juga hams didukung
oleh adanva keunggulan bersaing (Solihin, 20012:23)

Orientasi kewirnusahaan, onentas: pasar, inovast usaha dan
keunggulan bersaing menpxdi varabel yvang sangat penting untuk
diteliti berkenaan dengan pengaruhnya terhadap kinerja usaha. Hal
ini dikarenakan orientasi kewirnusahaan vang terdapat pada
organisasi bisnis dapat menentukan arah kemana keunggulan
bersaing tersebut akan difokuskan. Orientasi  kewirausahaan
adalah salah satu elemen Kunci untuk memperoleh keunggulan
kompetiif dan imbalan keuangan, Pada umumnya, dengan
bertambah  besamya perusahaan  yang memiliki - orientasi
kewirausahaan, wmumnyva mampu  pula untok melakukan
perubahan, dan cepat bereaksi terhadap perubahan fleksibel dan
tangkas { Ferdinan, 2000:67),

Sedangkan orientasi pasar penting untuk dipelajan dan digel
kaitannva dengan Kinerjn usaha karena onentasi pasar adalah
clemen penting yang mempengarvhi keunggulan kompetitif dan
merath profitabilitas tinggi { Deitana, 2011). Inovasi menjadi salah
safu perhatian utama dalm penelitian ini dikarenokan  inovasi
berhicars mengenai bagsimana mendapatkan nilai tambah untuk
mencapai keunggulan kompetitif dan berkinerja usaha yang baik.
Inovasi adalah bagaimana kita dapst meninggalkan kebrasaan-
Kebiasuan lama untuk berganti menjadi Kebiasaan baru vang lebih
menguntungkan ( Riduwan, 2008:34)

Aset idak berwujud adalah aset suatu perusahiaan yang bdak
disentuh  atou  dilihat tetapn vang  seringkali  penting  dalam

142




menciptakan keunggulan kompetitif: merck, reputasi perusahaan,
moral organisasi, pemahaman teknik, paten dan merek dagang.
sera akumulast pengalaman dalam suatu organisasi. Karena tidok
dapat dilihat sumber daya tidak berwujud lebih sulit untuk
dimengerti dan ditimn oleh pesaing. dan  sebaga  sumber
keungpulan bersaing yang berkesinambungan, manaper lebih
menyukar menggunakan sumber daya yang tidak berwujud
sehagai dasar dari kemampuan dan kompetensi inti perusahaan.
Dan suatu pengamatan yang dilakukon, para eksekutif diminta
untuk  mengidentifikasikan  kemampuan  yvang mereka  vaking
schagai  sumber  keungpulan  bersaing perusahasn  vang
berkesinumbungan. Manajer tersebut mengidenflikasikan lehah dar
30 sumber Keunggulan bersaing, dan yang paling banyak disebut
adalah sumber daya yang tidak berwuojud. yaitu reputasi
perusahaan dalam hal mutu.

Penemuan ini dikuatkan dengan surver 847 CEQ perusahann
di Ingens. Dirancang untuk membenkan persepsi para CEO
tersebut terhadap pentingnya sumber daya tak berwujud bagi
perusahaan, hasil pengamatan im menguatkan pentingnya repulasi
perusahaan. Reputasi perusshaan menduduki penngkat leratas
oleh para CEO, dalam hal pentingnva diantara |3 sumber daya tak
berwujud. Menurut Barney seperti vang dikutp Newbert (2007),
sumber dava berwujud  dan sumber daya tndak berwujud, vang
antar lain. yaitu : Sumber Daya Teknologi.

Sumber Daya untuk Inovasi, Reputasi. Sumber dava baik
yang berwujud maupun tidak berwujud merupaken kapabilias
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perusahaan. Kapabilitas adalah  sumber kompetensi  inbi
perusahaan, yang merupakan pengembangan keunggulan bersaing
yang berkesinambungan, Secara relatf, sumber dava k
berwujud, dibanding dengan sumber daya berwujud dapat
menghasilkan keunggulan bersaing vang berkelanjutan. Tabel 5.2
di bawah ini menunjukkan perbedaan sumber daya organisasi
untuk beberapa perusahaan.

Tabel 5.2 Contoh Sumber Daya Berbeda

T
Sistern Reservas: Roeputas: Diell Jasa layanan
Hampton Inn Computer pelanggan Dell
o Cadangan kas s Budaya Wal- Program Pelatihan
Ford Motor Co, Mar ¢ Manajemen P&G
» Kepemlikan s lklan Nike Sistem pembelian
tanah George dengan  Lebron dan pengadaan
Pasific James logistik dalam
¢  Armada s Katie Cournic perusiahaan Wal-
penerbangan schagai pembawa Man
Virgin Airhines acarn Today di |* Proses
* Resep Coca-Cola NBC Tum pengembangan
mahik Coke Manajemen IBM produk Apple
s Merck ¢ Proses Inovas
Burdweiser M
¢  Koordinas:
distnibusy global
- + [m
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Lanjutan Tabel 52 Contoh Sumber Dava Berbeda
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Sumber Dava
Sumber daya Karakterisrik Relevan | Indikator Utama
Kcuangan Kapasitas o Rasio
[RCTTEE utang ekuitas
P dan 4 Arus kas
mampuannya untuk (o onerasiarus kas
menghasi|kan dana .
secara nfermal o Peringkat kredi
menentukan kapasiias
| Ivestasinya
Sumber Daya Fisik | Sumber daya fisak o  Nilai pasar aset
membatas) aliernanf tetap
kemungkinan o Umug
produksi perusahann perlenghkapan
yang mempengaruhi modal
| posisi biayamya Skala pabrik
Karaktenstib. utama Fleksibilitas aset
mencakup _ tetap
o Uluran, lokas:,
kecangggihan
lekmk dan
fleksbilnas dan
pabrik dan
peralatan
# Lokasi dan
pengunaan
alternanf dan
tanah dan
hangunan
& Cadangan bahan
haku




Lanjutan Tabel 52 Contoh Sumber Dava Berbeda

Sumber Dava
'ﬂﬁllﬂl‘lﬂ
Properti intelcktual, |s  Jumlah dan
protofolio . paten. hak signifikansi paten
cipta, rahasia dagang. |e  Pendapatan dari
pembenian lisens:
atas paten dan hak
cips
Sumber Daya
Teknologi Eﬂnll_ltl' invast, ¢ Persentase
fasalitas riset, lenuga karvawan lithang
kerpa teknis dan dari total
ilmuwan knryvawan
« Jumiah dan
bokasi fasihitas
risct
Reputasi di mata ¢ Pengakuan merek
pelanggan melau »  Ekuitas merck
kepemulikan merek |o  Persentase
dan nama dogang. pembeliaan
hubungan yang baik berulang
dengan pelanggan: o  Ukuran ukuran
reputasi dar kualitas vang objektil dan
dan keandalan produk kinerja produk
dan yasa perusahaan vang komparatif
Reputasi Reputas) perusahaan {misalnya.
di mata pemasok pringkat dars
(termasuk pemasok Asosinsi
komponen . bank dan or——
penyandang dana, peringkat 1D
serta karyawan dan Power
calon kanyawan). di | ey Reputasi
maty pemenintah dan m .
hﬂ:l-ll'ld:!!mllh_ (musalnya
serta di mata - -
e Business Week)
Sumber: RM  Grant, Contemporary Strategy  Analysis

(Oxford Blackwell, 2009)
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Selanjptnya Hin, Ireland &  Hoskisson  (2008)
mengemukakan: sumber daya, kemampuan dan kompetensi inti
adalah karakteristik keunggulan bersming. Sumber daya adalah
sumber kapabilitas perusahaan yang merupakan dasar dan sumber
kompetenst inti. Sesual dengan penelitian yang dilakukan dengan
menggunakan Meta Analysis oleh Tood, Ketchen, Combs & Tod
(2008) menemukan bahwa terdapat hubungan yang signifikan
antara sumber daya dengan kinerja. Demikian juga hasil penelitian
Newbert (2008) vang menumukkan adanva hubungan antara
kombinasi sumber dava dan kapabilinas dengan kinerja bisnis,

Berdasarkan pandangan Resources Base View atau RBY
menunjukkan bahwa sumber dava vang digunakan  dalam
perusahann dapat menciptakan Keunggulan kompentif. Pendapat ini
didasarkan pada dua asumsi (Barney, 1991, Mata et al.. 1995) yang
utama, vaiu; tentang keanckarngaman dan immobilitas sumber
dava (rescurces diversity and immobility resources), yan seperli
dikutip dari Peteraf (2003). Keanckaragaman sumber dava kadang
discbut jupa sebagai heterogenitas sumber dava berkaitan dengan
apakah perusahuasn memiliki sumber daya atay Kemampuan yang
juga dimiliki oleh sejumlah perusshaan lainnya yang bersaing.
sehingga sumber dava tersebut tidak dapat memberikan keunggulan
bersaing.

Immobilitas sumber dayva mengacu pada sumber daya yang
sulit diperoleh oleh pesaing karena biayva pengembangan.
memperoleh atay menggunakan sumber dayva yang terlalu tingga.
Kedun psumst ni digunskan untuk menentukan apakah  suatu
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organisast mampu  menciptakan  keunggulan  bersaing  vang
berkelanjutan dengan menyediakan kerangka kerja  untuk
meneniukan  apakah  suam proses  eknologi memberikan

keunggulan vang nvata,

5.2 Definisi Resource Based View

Resources Based View Theory membahas mengenai sumber
dava yang dimiliki perusahaan  dan bagaimima  perusahaan
tersebul dapst mengelola dan memanfaatkan sumber dava vang
dimilikinya. Wemerfelt, menjelaskan bahwa menurut pandangan
RBY, perusshaan skan wnggul dulam persaingan usaha dan
mendapatkan Kinerja kevangan yang baik dengan cara memiliki,
menguosal dan memanfaatkan asset-assel strafegis vang penting
(asset berwujud dan tidak berwujud). Suseno (2010) menyatakan
strutegi yang potensial untuk meningkatkan kinerja perusahaan
adalah dengan menyatukan asset berwujud dan asset tidak
berwujud. Investor akan memberikan milai vang tinggi terhadap
perusahaan yvang memiliki kemampuan (modal intelekiual ) yvang
lebih besar (Ray. 2004).

Berdasarkan pada pendekatan resowrce based view, sumber
daya ataw assetl yang telah eksis adalah berupa bundle dan sumber
daya im mempengaruhi kinerja dengan causal ambiguity { Wayne
& Ken, 2010). Karena itu, adalah sukar untuk menengarai
bagaimana sumber daya secara individual dapat memberkan
kontribusi  erhadap  keberhasilan  tanpa  memperhitungkan
interdependensi dengan asset lamnyva |
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Resources based theory membahas bagaimana perusahaan
dapat mengolah dan memanfaatkan semua sumberdaya vang
dimulikinya. Untuk mencapai  keunggulan kompettif, maka
perusahaan harus meémanfaatkin dan mengembangkan sumber
modal perusahaan, salah satunya adalah imeeflectual capital.
Perusahaan akon mencapai kKeunggulan Kompetitifnys manakala
perusahann  tersebut memiliki sumber dava yang  unggul
(Newbert. 2007). Sumber daya intelekal merupakan salah satu
sumber daya yang dinilai penting dan memiliki peran dalam
menciptakan keunggulan kompetitif.

Menurut Flouni (2007) teonn RBY memandang perusahaan
sehagal kumpulan sumber dava doan kemampuan. Perbedaan
sumber dava dan kemampuan perusahaan dengan perusahaan
pesaing akun memberikan keuntungan kompetitif, Kemampuan
perusahaan dalum mengelola sumber dayonyva dengan baik dapat
menciplakan keunggulan kompetitifl sehingga dapat menciptakan
nilui bagi perusahaan. Selingga asumsi dalam teon im adalah
bagaimana perusahaan dapat bersaing dengan perusahaan lain
untuk mendapatkan keungrulan kompetitif dengan mengelola
sumber dova vang dimilikinya sesuai dengan  Kemampuaan
perusahaan. Wang (2003) menyatakan bahwa dalam RBY,
perusahaan tidak dapat berharap untuk membeh atan mengambul
keunggulan kompetitf berkelanjutan yang dimiliki oleh suatu
organisasi lon, karenn keunggulan tersebul merupakan sumber
dava vang langka, sukar ditiru, dan tidak wergantikan.

Resources  based  theory  juga membahas  bagaimana

perusahaan dapat mengolah dan memanfaatkan semua
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sumberdava yang dimilikinya. Untuk mencapai keunggulan
kompetitif, maka perusahaan  harus  memanfastkan  dan
mengembangkan sumber modal perusahaan, salah satunya sdalah
infeifectual capital (Wemerfert. 1984,

Berdasarkan teori Wernertert disas, disimpulkan bahwa assel
tidak berwujud memiliki peran penting dalam mencapai ujuan dan
strulegi perusithaon serta dalam menentukan nilai pasar perusahaan.
Salsh sam wujud don peran pentng tersebut dapat dilthat dar
penggunaan pengelahuan vang menghasilkan inovasi serta schagui
landasan untuk meningkatkan responsivitas terhadap kebutuban
pelanggan dan yrakeholders. Akibatnva, semakin tinggi nilai asset
tidak berwujud, maka semakin tinggi pula nilai pasar perusahaan,

Assel tak berwujud adalah asset non moneter vang dapat
diindentifikasi tanpa wujud fisik. Berdasarkan definisi tersebut
lerdapal beberapa karakieristik dan asset tak berwujud. vaitu
dapat dudentifikasi, adanya pengendalian, dan ndak mempunyai
wijod fisik. Aktuva tetap tak berwujud merupakan aktiva dengan
fngka wakin kepemilikan vang lama mnpa bentuk fisik, tidak
untuk dijual dan sangat berguna dalam operasi perusahaan disebut
dengan akuva tetp wk berwujud (mtngible asser). Intangible
assel dapat berupa paten, hak cipta dan goodwill.

Pandangan berbasis sumber dava perusahaan menunjukkan
bahwa sumber daya manusia suatu organisasi dapat memberikan
kontribusi yang signifikan bag keunggulan bersaing vang
berkelanjutan dengan menciptukan keterampilan kKhusus, budaya
perusahaan yang sulit untuk ditiru. Dengan kata lain menciptakan

keragaman sumber dava (meningkatkan pengetahuan  dan
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keterampilan) dan immaobilitas sumber daya (budava orang vang
mau bekerg) sebagai unsur untuk mempertahankan keunggulan
bersaing yang berkelanjutan.

Untuk menciptakan keragaman dan immobilitas sumber
daya, organisasi harus memiliki prakick manajemen dan sumber
doyn manusim  yang memodin, proses  organisasi,  sislem
manajemen pengetahuan, kesempatan memperoleh pendidikan
baik formal maupun informal, serta interaksi sosial dengan
membangun komunitas di tempat Kerjp seperti dikutip Brown
{2007 dari Afouni (2007); Bamey (1991); Mata et al., (1995)
dan Schafer, (2004).

Pandangan RBY mengemukakan bahwa sumber dava
(resources) dapat menjadi keunggulon bersang pka sumber daya
tersebut sulit untuk ditransfer { Barner, 1991) atau merupakan hal
vang pokok unmk dunvestosikan (Dierickx and Cool, 1989;
Zamberi, 2013). Sejalan dengan pendapat di atas Suseno (2010)
mengemukakan bahwa sumber daya perusahaan dan tipe sumber
daya, baik rangible maupun intangible semuanya menciptakan
keunggulan bersaing.

Pengadopsian inovasi teknologi mengalami kemajuan lebih
lambat pada perusahaan kecil danpada perusahaan yang
memiliki kapabilitas eknologi vang tinggn (Diswandi, 20109,
Kuaryawan dalam organisasi, perlu pengembangan tidak hanya
dalam hal pelatthin dan pengembangan tetapl juga dilengkam
dengan coaching skill dari manajer. Fontana, (2011, p. T,

organisasi perlu mendorong para individo dalam organisasi untok
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menjadi  pencetus  ide,  persistensi,  percaya  diri,  berani
mengambilrisiko, dan mampu memberi inspirasi yang visioner
untuk berinowvasi.

Hasil kajian Kelliber Felicity & Reinl Leana (2009, p 511)
vang menyatakan bahwa: sumber daya tidak hanya dihadapi olch
industri - besar  letap  industrt mikro mengalami  masalah
keterbatasan sumber dava. kekuatan lingkungan vang minimal
(envirommental power), dan budayva kepemilikan {owner-center
ship culture ).

Porter (208) menvatakon bahwa perusahaan yang dikelola
secara tradisional dan vang dikelola dengan wirausaha berbeda
dalam hal kontrol sumber daya. Usaha vang memiliki orentasi
kewirnusnhaan, tdek  tedaly mengkhawatrkan  kepemalikan
sumber daya namun lebih mengkhawatirkan akses terhadap
sumber daya dary pihak lain seperti, modal finansial, intelektual,
keahlian, kompetensi dan lain sebagainya,

Pandangan berbasis sumber daya fokus pada analisis
berbagai sumber daya vang dimiliki perusahaan. menyatakan
buhwa perbedasn Kinerjo perusshaan dapat diksitkan dengan
perbedaan sumber daya dan kemampuan, Sumber daya dapat
didefinisikan schagai fakior tidak berwujud dan berwujud vang
mampu dikendalikan perusabaan (Fontana, 201 1), Agar memiliki
sumber dava beragam dan  helerogen, perusahasn  harnus
mendapatkan dan mengembangkan. Sumber daya tidak berwujud

lermasuk  Kemampuan  dan aset  ermasuk pengetshuan,
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keterampilan, reputasi. dan kemampuan manajenial {Bamey,
1991 Hill, 2008).

Grohovac  (2M0%) mengenalkan  swvatn model  uniuk
menunjukkan hubungan sumber daya  aset tidak  berwujud
(misalnya kepercayaan klien. reputasi, jaringan dan kekayaan
infekekiual) dan kemampuan (musalnys  pengetahuan, budaya
organisasi, keterampilan dan pengalaman) sebagai sumber daya
berharga. unik dan komplcks mengakibatkan ditiro dengan
keunggulan kompetinf berkelanjutan (sustainable competitive
advartage ). Penelitian im dilakukan pada perusahaan berkinerja
tinggi di industni jasa keuangan Awvstralia. Nilai aset tudak
berwujud dan kemampuon dapat disesuaikan oleh perosahaan
kurena kombinasi unik dann  Oilsafal perusahaan, pengetiahuin dan
keterampilan karyawan dan kemampuan istimewa lainnya yang
sulit  dipisahkan  atan  transfer.  Sebaliknya, aset  berwujud
sementarn memiliks mlusi bagi perusahaan, bertekad uniuk tdak
sespal dengan konstruk dari sumber daya kunci.  karena
sumberdaya berwujud ditemukan untuk menjadi kausal eksplisit
dan  korenanva dapat ditiru. Sumber dava rangible tidak
memenubi  kriteria  mendasar untuk  pencapainn  keunggulan
kompetitif vang berkelanjutan.

Bagaimana peran  strolegis  manaemen menemukan
identifikasi integral, pengembangan dan penvebaran sumber daya
utama'kunci  dan dampaknya terhadap keunggulan kompetitif
din  Kinerjg vang ungeul dapat dilihat pada Gambar 5.1,
Mengetahui mlai sumber dava akan memungkinkan perusahaan
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untuk fokus pada sumberdaya wtama dalam rangka

mempertahankan keunggulan kompetititf mereka.
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Gambar 5.1 A Hesource-Based VYiew (RBY) dan

hubungannya dengan keunnggulan kompetitil

berkelanjutan (Sumber: Grahovac, 2009)

Berdusarkan Gambar 5.1 terlihat  gans nila

{velue )

mengidentifikast bagaimana sumber daya kunci (key resources)
mengembangkan nilaik menurut RBY. Panah menghubungkan
nilai (valwe) dan keunggulan kompetitif. Sumber bernilai dari

perspektif RBY arminya adolsh nilas mengalir dan sumber yang

memiliki atribut  terieniu. Ketika penckanan uiama  strategi

pemasaran adalah pada penciptaan nilai bagi pelanggan,
pemahaman tentang sumber dava dan perspeknf  pelanggan

154




menjadi sangat penting. Pengamuh langsung hubungan antara aset
dan kemampoan yang menunjukkan atribut yang diinginkan
uniuk diberiknn menjadi tnk fokus RBY.

53 horelasi Resource Based View dengan Strategi UKM

Banyak literatur vang berhubungan dengan usaha mikro kecil
menengah (UKM) atow vang disebut  juga  Small  Medium
Emterprises  yvang berkaitan  dengan  dimensi  wirausaha
(wiraswasta). Istilah wiraswasta sudah dikenal dalam sejarah
ekonomi sebagni pengetahuan sejak tahun 1755, dan istilah ini
pertama sekah digunakon oleh seorang ahli ekonomi Perancis
keturunan Irlandia Richard Cantillon yang menggunakan istilah
wiraswasia dan wirnswastaship, vang secara harfiah  berarti
perantary (between faker atau go befween). dimana pads akhir
abad 19 dan permulaan abad 20 para wiraswasta tidak lagi
dibedakan dengan kelompok manajer, kelompok pengusaha
lerutmma dipandang dan sudut perspektl ekonomi. Hisnch, Peters
and Sheperd (2008.10) mengemukakan bahwa “kewirausahaun
adalah proses penciptaan sesuatu yang baro  serta pengambilan
risiko dan imbal hasil®”.

Wiraswasta merupakan pengusaha yang ingin mencari dan
menerapkan kombinasi-kombimasi baru faktor produksi yang
dapat membuahkan:

a, Produk baru vang belum pemah ditemukan  {(invenrion

afae imnovation)

k. Metode kerja baru yang lebih efisien dan lebih efeknf

¢, Lapangun kerja baru
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d. Teknologi baru

¢. Dearah penjualan {pasar) baru.

Mengutip (Fontana, 2001, p.l%) definsi inovasi sebagai
keberhasilin ekonomi berkat adanva pengenalan cama baru atau
kombinasi baru dari cara lama dalam mentransformasikan  imput
menjadi output (teknologi) yvang menghasilkan perubahan besar
atau drastis dalam perbandingan antara nilai guna (benefit) yang
dipresepsikan olch konsumen atas manfaat sutu produk (barang
dan/atau jasa) dan harga vang ditetapkan oleh produsen. Jadi,
imovast vang berhasil adalah movasi yang menciptakan nilai lebih
besar untuk konsumen, untuk komunitas lingkungan pada saal
Vang sami.

Winardi, (2004:23-26) menyalakan bahwa “para wiraswasts
menyatukan sumber dava, dalam wujpd ancka kombinasi vang
tdak lazim (wn-wswal combination) guna mencapai laba™, Atas
disar definisi tersebul seorang wiraussha  harus menemukan,
mengevaluasi dan mengembangkan sebuah peluang dengan
mengideniifikasi  peluang. mengembangkan rencana  bisnis,
penetapan  sumber dayva vang  dibutuhkon dan  mengelola
usahamya,

Yuyus & Kartib, 2011:26, menvatakan bahwa “wirnswasia
merupakan seseorang vang memilikn Kreativitas suatu bisms vang
baru dengan beram menanggung nisiko don ketdokpastian vang
bertujuan unmiuk mencapai laba dan periumbuhan  usaha
berdinsarkan wdentifikas: peluang dan mampu mendayagunakan

sumber sumber serta memaodali peluang 1u”™,
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Lee & Hsich, (2010), kewirausahaan tidak hanyva ditemukin
tetapi juga terdapat pada perusahaan besar tetapi juga pada usaha
mikro kecil. Drucker ( 1985) mengatakan bahwa kewirsusahamm
adalah suatu perilaku atas dasar konsep dan pemikiran. Sctiap
orang vang mampu membuat keputusan yang berani dan aknf
siap menghadam masalah mampu menjadi seorang wirnswiasta,

Berdasarkan beberapa pengertian di stas tentang wirausiha
{enireperenenr ). para pelaku usaha vang dapat discbut sebagai
wirsusaha menggunakan Kreativitas serta menangkap peluang
vang ada don mewujudkannva dolam  suatn usaha  vang
menghasilkan  laba. Seorang  wirausaha hams menemukan,
mengevaluas: dan  mengembangkan sebuah peluang dengan
mengidentifikasi  peluang, mengembangkan  rencana  bisnis,
penctapan sumber daya yvang dibutuhkan dan mengelola usahanya
(Hisrich Peters & Sheperd 2008).

Para ahli ilmu pwa memandang wiraswasta dan  sudut
behavioral, sebagai individu-individu vang berorientasi pada
prestasi {(achievement oriented) yang dirangsang untuk mencan
lantangan-tantangan din hasil baru. Para yang efektifl biasanva
adalah orang yang bekerja menantang stundar produk yang ada
dengan bertindak seolah-olah standar ito ada.

Entrepreneurship  (kewirausahaan) dapat diarmikan sebaga
sehuish proses yang dinamis dimana orang menciptokan Kekayvaan
secara bertahap. Kekayaan tersebut diciptakan oleh individu-
individu yang bersedia menanggung nsiko,  bmk risiko modal,
wakiu dan mau komitmen karir dalam hal menvediakan mlad
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untuk produk atau jasa terteniu. Kewirausahaan sebuah proses
dinamis dalam menciptakan tambahan kekayaan-kekayaan
(Hisrich, Peters & Sheperd: 2008).

Scorang yang memiliki jiwa wiraswasta  adalah sescorang
vang mampu memindahkan sumber daya dari dacrah yvang
produktifitasnya  dan  hasilnya  rendah ke deerah  vang
produktifitasnya dan hasilnya tinggi Drucker. 1985; 30). Dan
tentunya terdapat kemungkinan tidak berhasil. Scbagaimana
sudah keyukinan umum, kewirausahaan menyangkut risiko vang
diambil, Namun andwkata berhmsil atan sukses dapat dipastkan
bahwa hasil yang diperoleh haruslah lebih dari cukup sebagi
imbalan amsrisiko yang mungkin terjadi. Kewirausahaan perfu
dikelola yung didasarkan pada inovasi dim tujuan vang jelas,

Schumpeter juga berpendapat bahwa para wiraswasta tidak
sama dengan inventor, karena seorang inventor hanyva berusaha
menciplakan produk baru, sedangkan wirnswasta menghimpun
sumber-sumber dana. mengorgamisasikan bakat, menvediakan
kepemimpinan agar produk yang dihasilkannya dapat mencapai
keberhasilun secara komersil. Kewirsusahaan (emtreprensurship)
harus memiliki  keeativitas untuk memunculkan  invensi dan
inovasi. Inovasi adalah suatu proses berpikir yang kreatif dalam
menciplakan sesuatu vang baru,

Entrepreneurship (Kewirausahaan), dopat dikatnkan sebagai
sesuatu kekuatan abstrak vang menentang Keteraturan masvarakat
melalui  perubshan-perubahan Kecil margmal  vang  dapat
merupakan kekuatan dahsyat, sebagan kekuatan destruknl kreatif
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(a force of creation destructive). Wirausaha merupakan
pengusaha yang ingin mencari dan menerapkan kombinasi-
kombinas: barn sumber daya atau faktor produksi vang dapat
membughkan: Produk baru vang belum pemah  ditemukan
{invention atau innovation): metode kerja baru yang lebih efisien
dan lebth efekuf; lapangan kerja baru; teknologr barw: dan daerah
penjualan (pasar) baru atau keunggulan daya saing. Semua ini
memerlukan  kreatifitas, inovasi agar dapat menciptakan
optinalisasi.

Rose et al (2010) menyatakan bahwa jems-jenis sumber dava
tertentu vang dimiliki dan dikendalikan perusahsan memiliki
potensi uniuk menghasilkan Keunggulan bersaing yvang pada
akhirnya membenkuan Kinerg perusahaan yang unggul. Rose et al
(20100 menyimpulkan bahwa sumber daya internal perusahaan
seperti pengetahuan, Karyvawan yang termmpil, kontok dagang,
mesin, prosedur yvang efisien serta modal adalah dasar untuk
mencapil kinerja vang unggul.

Rose et al (2010) menvatakan bahwa hubungan diamtara
sumber daya dan Keunggulan bersaing sangal dipengaruhi oleh
elemen seperti aset yung dimiliki perusahaan, Sumber daya
internal  perusahaan  mencakep  seluruh  aset, kemampuan,
prosesproses organisas:, informasi, pengelahuan, dan sebagamya
vang dikendalikan oleh perusshaan  vang memungkinkan
perusahaan menerapkan sirategi yang meningkatkan efisiensi dan
efeknfitmsnya (Rose et al, 2010). Penelitian Peteraf (1993) dalam
Rose et al (2010) menjelaskan dasar-dasar dan sudut pandang
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perusahaan  berbasis  sumber daya  dengan  menjelaskan
keunggulan bersaing dengan mengintegrasikan sumber dava
perusahaan sertn kinerja vang dihasilkan.

Sudut pandang perusahaan berbasis sumber daya | Resouree-
Based View of Firm) menvatakan bahwa jenis-jenis sumber dava
terientu vang dimiliki dan dikendalikan perusahaan memiliki
potensi untuk menghasilkan keunggulan bersaing vang pada
akhirnya memberikan kinerja perusahaan yang unggul (Rose et
al.,, 2010y, Wemerfelt (1984) dalam Rose et al (2010}
menyimpulkan  bahwa  sumber dava  seperti nama  bramd,
teknologi, karyawan wvang trampil. kontak dagang, mesin,
prosedur vang efisien serta modal adalash dasar untuk mencapai
din melanjutkan keunggulan bersaung.

Rose et al (2010) menvatakan bahwa hubungan diantars
sumber daya dan Keunggulin bersaing sangat dipengaruhi oleh
elemen seperti aset vang dimilikn perusshaan, Sumber dava
internal perusahaan mencakup seluruh aset, kemampuan, proses-
proses organisasi, informasi, pengetahuan, dan sebagainya yang
dikendalikan oleh perusahasn vang memungkinkan perusahaan
menerapkan  strategn yang meningkotkan  efisiensi don
efektifitasnyva (Rose et al, 2010), Penelitian Peteraf { 1993) dalam
Rose et al (2010) menjelaskan dasar-dasar dan sudut pandang
perusahnan  berbasis  sumber  doya  dengan  menjelaskan
keunggulan bersaing denpan mengintegrasikan sumber dava
persahaan serta Kinerja yang dihasilkan.
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54 Fenomena di Indonesia

Sebagai orang Indonesia tentu pemandangan dan akuvitas
kita schari-han tak lepas dan berbagai layanan dan barang hasil
kreasi pelaku UMKM. Dimuolai dengan aktivitas pagi hari ketika
sarapan Kita mencar bubur atau koe-kue makanan ningan vang
dijual UMKM. membeli kebutuhan pokok di warung dekat
rumah, sampail menitipkan anak di playveroup terdekat vang juga
adalah UMEKM. Adapun di éra digital saat ini, bahkan ada pula
vang tdak memiliki oko serta hanyva memasarkan produknya
secara online, dan belum memiliki penizinan usaha, Pelaku usaha
dengan karakierisuk fersebut dapat ditemukan disekitar Kita baik
ilu saudara, tetangen, teman atay Kim sendin,. Dan namanya
UMKM memang memiliki kepanjangan Usaha Mikmo, Kecil, dan
Menengah (UMEM), namun jangan salah s1 kecil i memiliki
kontribusi vang sangat besar dan krusial bagi perekonoman kit
sccagg makro,

Jumlah UMKM sangat banyak. Jika dibandingkan dengan
jumlah unit Usaha Besar yang hanya sekitar 5.000 unit, maka
jumlah UMKM lebih dan 10000 kali lebsh banyak! UMEKM
sebanyak itu, bergerak di bidang usaha apa saja. yaT Berdasarkan
paparan dard perwakilan BPS di sustu FGD yang pernah kami
selenggarukan bersama Kementerian Koperasi dan UKM% (pada
31 Oktober 2018). disampaikan bahwa secara umum bidang
usaha UMEKM dibagi menjadi dua kelompok besar yaitu Pertinian
dan Non-Pertanian. Jumlah usaha di kelompok Pertanian dihitung
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melalui Sensus Pertanian 2017 (bukan survei); sementara vang
non-pertanian dihitung melalui Sensus Ekonomi 2015, Kondisi ini
membuat  perhitungan total jumlah UMEM menjadi  agak
membingungkan, karena tidak bisa jumlah angka usaha pertanian
(2007 ditambahkan dengan jumlah usaha non-pertanian (2018).
Terebih, pada Sensus Ekonomi 2018, BPS mengkategorikan
publikasi datanya ke dalam 2 kelompok: Usaha Mikro Kecil
(UMK) dan Usaha Menengah Besar (UMBY; jadi kita tidak bisa
mengetahui rincian per skala mikro, kecil, menengah, dan besar,
Unuk melakokan ini mungkin butuh akses ke dambase mentah
hasil Sensus Ekonomi 2018 tersebut,

Alih-alih mempermasalahkan soal data, setidaknya dari hasil
Sensus Pertanian BPS 2017, kita bisa mengetahui bahwa jumlah
Rumah Tangga Usaha Pertanian adalah 26.135469  unit;
diantaranys ada 0.016% atou sekitar 4200 unit yang sudah
berbudan bukum, Sementara berdasarkan hasil Sensus Ekonomi
BPS 2018, diketahui bahwa jumlah UMK adaleh 26.263.649 unit,
sementara  jumlah UMB  adalah 447352 unit, Bagaimana
mengenai Bidang usahanya? Berikut kami sajikan distribusi
Bidang Usaha untuk UMK,
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Chisgtribues Bang Laaha USAK San-Pertenias [N = 26 26 680 unit)

Gambar 5.2 Distribusi Bidang Usaha UMK Non-Pertanian
Sumber: Sensus Ekonomi 2018, vang diolah

o
Berdasarkan diagram di atas, berikut ini merupakan 3 bidang

ussha UMK non-pedanian yang jumlah  pelako  usahanya
menempati urutan teratas dalam perekonomian nasional;

1. Perdagangan besar & eceran

Usaha di bidang perdagangan besar dan eceran adalah
penjualan barang tnpa adanyva proses merubah bentuk  produk
yang diperdagangkan, kecuali sebagai kegiatan penyortiran atau
pengemasan ulang. Contohnya adalah pedagang buah-buahan
yang membeli bush dalam skala besar (truk) untuk dijual kembali
secara  eceran  (kiloan); atow  disributor  kripik  yang
mengumpulkan kripik vang diproduksi oleh beberapa ibu rumah
tangga, untuk kemudian dikemas, diben label, dan dijual secam
eceran pula.

163




2. Penvediaan akomodasi & penyediaan makan minum

Usaha akomodasi dan penyediaan makan minum mencakup
jenis usaha restomn, rumah makan, jasa boga (katering), pusal
penjualan makanan (fovnd courr), kafe dil. Usaha katenng yang
melayani penvediaan makanan untuk acara ataw  kebutuhan
logistuk (misalnya pengadaan makanan atau snack untuk pesawal
terbang. kercta api. kapal. dll) juga termasuk ke dalam kategon
ini,

A, Industri pengolahan

Industri pengolahon meliput berbagan kegiatan  produksi
vang mengubah bentuk bahan baku'mentah menjadi  barang
setengah  jadi atan barang jadi yvang sap  digunokan  atou
dikonsumsi. Misalnva industin kain  yang mengubah  kKapas
menjadi kain; atau indusiri konveksi yang mengubah bentuk kain
menjadi berbagai jenis pakoian: atou industri minuman dalam
kemasan yang mengubah berbagan jenis buah menjadi minuman
jus di dalam botol yang siap dikonsumsi. Adapun di kategon
Industri Pengolahan ini (manufakiur), terdapat sekitar 3.4 juta
pelaku UMKM (BPS, 2017), vang mayoritas bergerak di 5 bidang
Industri, yaitu Makanan dan Minuman (44.9%): Kerajinan Kayu
dan anyaman ( 19.9%); Tekstil dan pakaian jadi (14.4%); Barang
galian bukan logam seperti industn tepung, mika. dll (6.9% ); dan
furnitur (3 5%,

Secara gabungan. skala kegiatan  ckonomi UMEKM
membenkan Kontribusi sekitar 60% terhadap total Pendapatan
Domestik Bruto Indonesia. Pada 2017 lalu PDB Indonesia sekitar
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Rpl3600 tnlyun. Dengan demikian, artinya total pendapatan
UMKM adalah sckitar Rp8.160  trilyun! Usaha Mikro
menyumbang sekitor Ep300 trilyun per tahun, Usaha Kecil
Rpl1300 trilyun, Usaha Menengah sckitar Rpl 8K milyun: dan
Usaha Besar sekitar Rp5400 tril yun.

Jika angka di atas dibagi dengan jumlah unit UMKM . maka
dapat diperkirakan besaran rata-rata omset atau pendapatan untuk
Usaha Mikmo, Kecil, Menengah. dan Besar, vang hasilnya adalah

sebagni berikut.

Tabel 52 Omset UMKM Indonesia
e SO N =) OO, B e | M | bt el
s L . 1 _ L 181852701
Masmngeh | WSSAbs.  DLIN 195 &7 | s 2E4T0 713077
e | MW o il | W LY 50001 0
Fortad SOLAED 550 IO Li5En

Sumber: KemenKop UKM % & BPS, yang diolah

Tabel di atas menunjukkan bahwa produktifitas per unit
usaha memang mengalami pemingkatan sejalan dengan kategori
skala wusahanva. Usaha Mikro hanya memiliki rata-rat
pendapatan usaha sekitar Rp83 juta per tahun atau Rp2&3 ribu per
hari; Usaha Kecil Rpl 84 milyar per tahun atau Rp 6.1 juts per
hari; dan Usaha menengah Rp28.5 milyar per tahun atau sekitar
Rp95 juta per hari. Sementara mta-rata pendapatan Usaha Besar
adnlah sekitar Rpl.1 tmlyun per tahun aton Bp3.6 milyar per hari
(asumsi 300 hari per tahun). Hal ini berarti produktifitas Usaha
Besar 11.760 kali lipat lebih besar daripada Usaha Mikro, 543
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kali lipat danpada Usaha Kecil, dan 38 Kali lipat danpada Usaha
Menengah.

Jika dibandingkan dengan batas atas kriteria omsetnya, rata-
rata omset Usaha Mikro saat ini hanya sekitar 28% hatas atas
omset Rp3K) juta: Usaha Kecil 74% . dan Usaha Menengah 57%.
Hal ini seakan menyirstkan bahwa produktifites Usaha Mikro
masih jauh lebih rendah daripada Usaha Kecil maupun Menengah
vang membuatnya secara umum lebih rapuh dan mungkin saja
mudah tergilas oleh rekunan persaingan. Mau tidak mau memang
harus ada pendampingan melekat don erstruktur agar Usaha
Mikro dapat meningkatkan efisiensi produksi, produktifitas, dan
daya tahannya dalam menghadapi persaingan. Di sisi lain, pelaku
Usaha Mikro juga perlu membuka din terhadap kebaran
teknologl, khususnya dalam memanfaatkan berbagai solusi digital
vang dapat memperluas pasar sekaligus menekan berbagai biaya
produksi.

Jumlahnva yang sangat-sangat banyvak dan besamva perannya
dalam menyediakan lapangan pekerjaan bagi wong cilik yang
secara umum (idak  berpendidikan  tingzi, membuat  peran
keseluruhan  UMEKM - khususnya  Usaha  Mikro - bagi
perekonomian amatlah penting! Apakah bisa kita membayangkan
betapa chaosnya Indonesia jika puluban juta pelaku Usaha Mikro
tersebut tiba-tiba mogok berhenti berusaha dan mempekerjakan
dirinya sendiri, dan menuntut Usaha Besar atau pemerintah
memben  mercka  pekerpan?  Sehatkah  strukir UMEKM

Indonesia?
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Ini adalah pertanyaan yang sering sava tanyakan ke din
sendin juga. Apakah struktur UMEKM Indonesia yang sangat
didominasi oleh Usaha Mikro ini sehat? Sekitar 98.7% UMKM
kita adalah Usaha Mikro, dan struktur seperti ini tidak berubah
dari 10 tahun lalu, mengindikasikan bahwa Usaha Mikro kita tak
kunjung naik kelas menjadi Usaha Kecil stau Menengah. Maka
marl kita bandingkan dengan perkembangan UMEKM di Uni
Erope yang ditunjukan tabel 5.3 benkut :

Tabel 53 Omset UMKM Uni Eropa

T hero st | ndom | 500 | tare | ot

Mumber of enterprisss
in thousands 123%2 1552 225 25849 &4 25894
In % of 1oeai
Braprae Q50 5B % 0% 998 % 2%  1000%
pogudaton

Murmier of persors employed
in thousards A1B5% 27982 21,398 93043  4EBES 139714
I & of total
i .I Fudc L 20 0% BT % BEG % Jia L1CE00 5
I % of total

vhwadded 9% 178%  1EIw  SGEW  432%  1000%

Sumber: Annual Report of European SMEs 2017/2018

Dary data di atas dupat dilibat babwa ternyada di negara maju
jumiah UMKM juga mendominasi proporsi jumlah unit usaha,
vaitu Y9 8% . Namun jika dilihat komposisi Usaha Mikro, Kecil,
dan Menengahnya, ada sedikit perbedaan dengan Indonesia;
karena di Uni Eropa proporsi Usaha Mikro hanya Y3%: sementara
di Indonesia 98.7% . Terlepas terdapat perbedaan knteria UMKM
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di Uni Eropa dengan di Indonesia., melalui tulisan ini saya
berasumsi bahwa struktur UMEM di negara yvang sudah lebih
maju sejatnya lebih sehat daripada yang kita mihki saat ini.
Terlebih karena sava sepakat dengan fenomena missing middle
pada struktur UMKM Indonesia, dimana pelaku usaha terlalu
didominasi okh Usaha Mikro, dan teralu sedikit di usaha kecil
maupun menengahnya. Untuk itu sava ingin mengajak untuk
berandai-andai. Jika kita ingin agar struktur UMKM Indonesia
menjadi seperti di Um Eropa, berapa jumlah UMKM yvang harus
dinmkkan kelasnya”

Untuk menjawab pertanyaan diatas, perlu adanya strategi
vang dilakukan untuk memngkatkon kecepatan roda pertumbuhin
UKM di Indonesia. Salah satunya adalah mula memaksimalkan
sumber daya yang dimiliki. Departemen Perindustrian dan
Perdagangan mengelompokan permasalaban UKM ke dalam dua
kutegori, vailu masualah miemal dan masalah ekstemal. Masalah
internal adalah masalah vang dapat dipengamehi oleh pengusaha,
sedangkan masalah  eksternal adalah masalah vang  bagi
pengusaha adalah given. Musalah internal antara lain ¢

Iy Kesadaran  dan kemauan  pengussha  untuk
menerapkan knowledge dan teknologi tepat guna di
perusihann masih sangat terbatas,

2) Keterbatasan modal untuk  melakukan  perbaikan
teknologi,

3 Kurangnya kemumpuun pengusiha untuk

memanfaatkan peluang usaha, dan
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4) Lemahnva akses dan terbatasnya informasi tentang
sumber teknologl dan knowledge.

Sedangkan masalah eksternal antara lan :

Iy Scbagian hasil peneclitian dan pengembangan vang
ada hingga saat ini bukan yang diperlukan UKM.

2y Proses alih teknologi kepada UKM belum optimal,
antara lain  keterbatasan tenaga pendamping i
lapangan,

3) Publikasi hasil penelitian dan pengembangan masih
terbatas dan penvebarannyva belum menjangkan UKM
di seluruh wilayah, dan

4) Skim pembiayann uniuk pengembangan knowledge
dan teknologn termasuk pembelian mesin baru untuk
UKM masih terbatas.

Berdasarkan fenomena diatas maka perlu adanyva pemahaman
Erl.u.it strafegn peningkatan UKM berbasis Resowrce Based View.
Keunggulan bersaing merupakan hasil dari implementasi strategi
vang memanfaatkan berbagai sumber dava yang dimiliki
permsahoan. Menurut Solihin (2002), sumber dava (rexources)
adalah berbagai jenis input yang dimasukkan kedalam proses
operasi perusahaan. Sumber daya mencakup moedal, fasilias fisik,
manmusia, feknologt  dan berbagai  pendukung  organisasi
perusahnan  lamnyva yang memungkinkan sebuah perusahaan
menciptakan nilai bagi para pelanggannya. Menurut Talaja
(2012), sumber daya perusahaan terdin dan sumber daya fisik,

sumber daya manusia (SDM), sumber daya Kevangan, organisasi,
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intebektual, dan kewangan, Keahlian dan  asset yang  unik
dipandang sebagai sumber dan keunggulan bersaing. Keahlian
unik merupakan kemampuan perusahaan untuk menjadikan para
karyawannya sebagai bagian penting dalam mencapai keunggulan
berssing (Bharadway et al. 1993), Reed and DeFillippi (19900)
mengemukakan bahwa, agar tetap beriahan hidup (swrvive) di
tengah tekanan persaingan yang semakin ketal, perusahaan harus
mengambil tindakan yang dapat mempenahankan  dan
memperkual kompetensinya vang unik. Kompetensi umk akan
menghasilkan  keunggulan bersaing unk mencapal  kinerja
superior ( Bharadwaj et al. 1993). Pemyataan ini sesuai dengan
hasil penelitian Trot et al. (209), yang menganalisis keunggulan
bersaing uniuk usaha kecil ditinau dan perspektif resource-based
view, Mercka menemukan bahwa perusahaan berhasil melakukan
diversifikasi usaha ke sektor lan dan mengalami pemumbuhan
pesal  selama 10 isepulub) @hun  terakhoe karena dapat
menggunakan  kompetensi inti yang  dimiliki @ untuk
mengideniifikasi  kemampuannya Hsa:-hagﬂi dasar melakukan
diversifikasi. Ferdinan (2000)) menvatakan bahwa Kinerja
pemasaran merupakan fakior yang seringkali digunakan untuk
ﬂ:nguhu' dampak dan strategi yang diterapkan perusahaan.
Kinerja pemasaran yang baik dinyatakan dalam tiga besaran
utama, yaitu mila penjualan, pertumbuhan penjualan, dan porsi
pasar {Ferdinan 2000). Menurut Talaja (2012}, kinerja pemasaran
divkur duri penmjualan, pertumbuhan pemjualan, profitubilitas dan
market share. Pertumbuhan penjualan mencerminkan manifestasi
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keberhasilan investasi periode masa lalu dan dapat dijadikan
schagai prediksi pertumbuhan masa vang akan datang.
Pertumbuhan penjualan joga merupakan ndikator permintann dan
daya saing perusahaan dalam suatu industri (Deitana 2011).
Slater dan Narver (1995) menggambarkan hasil dan penerapan
strafegi perusahaan di antaranyva berupa Kepunsan konsumen,
kesuksesan produk baru, peningkatan penjualan dan profitabilitas
perusahaan. Keunggulan bersaing sebuah perusahaan haros
didasarkan pads sumberdaya khusus vang menjadi penghalang
aktivitas peniruan ataupun ancaman produk don jasa pengganti.
Talaja (2012) menguji pengaruh sumber dayva bernilan dan langka
terhadap  keunggulan  bersaing  dan  kinerja, kemudian
menyimpulkan bahwa sumber daye bemiln dan langka secars
nyata mempengaruhi keunggulan bersaing dan kinerja nl
perusahaan. Barmey (1991} menyajikan  stukiur yang lebih
kongkret dan Komprehensil untuk mengidentlikas: pentingnya
kompetensi  int dalam  memperoleh  keunggulan  bersaing
berkesinambungan, yakni kompetensi untuk menyediakan sumber
dayn vang bernilai (valualfe), langka (rare), tidak dapat ditiru
(imimitable |, dan tidak tergantikan {non-substitutable ). Newbert
(2007) mendukung dengan menyimpulkan bahwa sumber dava
bernilm, langka, tidak daps dinrue dan tdak dapat digantikan akan
menganugershkan  keunggulan  bersamg  dan  Kinerja  bagi
perusahaan. Sesuali dengan  kesimpulan yang dibuat oleh
Bharndwiay et al. (1993) bahwa keunggulan bersung sangat

penting dalam mencapai Kinerja superior.
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55 Ringkasan

Keberndoan industn mikro, kecil, dan menengah sangal
penting bagi stabilitas ekonomi suatu negara (Lennox, 2013; 84),
Indusin ini memiliki peranan dalam memfasilitasi perkembangan
ekonomi global. Hal ini dikarenakan sektor ini dipandang sebhagm
kontributor penting dalam transisi ke ckonomi pasar. melalw
proses kreativitas, mendorong kemajuan teknologi, inovasi
organisasi dan perubahan, penciptaan lapangan Kerju, peningkatan
pendopatan, dava  saing  ekonomi, don  aspek  lam  dan
perkembangan sosial pada wmumnya, dan ekspansi industrial,
pada Khususnya (Zamben, 2012: 217-218).

Industri mikro terdini dan usaha mikro ( Kelliher, 2000 521).
Menurut Devins et. al. (2005), Green Bank (2000}, dan Robert
and Wood (2001) belum ada defimisi uriversal atau umum
mengenai industri mikro, There v no universal definition of a
micre firm, with many writers offering various criteria including
size, number and financial fen over per annum, Indostri i
binsanya juga disebut Small Medium Enterprises (SMEs). Dan
berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 tentang
Industri Mikro. Kecil dan Menengah disebutkan bahwa indusir
mikro adalah wsaha produkufl milik orang perorangan dan atau
badlan usaha perorangan yang memenuh kotena industn mikro.

Tantangan kedepan usaha mikro kecil adalah untuk mampu
bersaing di era perdagangan bebas baik di pasiar domestik maupun

di pasar ekspor yang sangal ditentukan oleh dua kondisi utama,
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vaitu lingkungan internal dan lingkungan E‘kHlﬂEL Lingkungan
internal harus diperbaiki berkaitan dengan  yang mencakup
orientasi kewirausahaan, kepemilikan dan akses sumber daya,
penguasagan dan pemanfaatan  teknologi  informasi, sistem
manajemen . kultur budaya, kekuatan modal , kemitraan dan din
jaringan bisnis dengan pihak di luar usaha °

Lingkungan eksternal yang harus  juga kondusif  antara lain
yang terkait dengan kebijakan pemernintah, aspek hukum, kondisi
persaingan pasar . kondisi sosial kemasvarakatan,  kondisi
infrastruktur - dan  bagaimana memberdayakan  kondisi
infrastrukiur, tingkat pendidikan masyarakat, seria perubahan
ekonomi  global. Pilihan  strategi  dan  kebijakan  untuk
memberdavakan usaha mukro keal dalam memasuki em pasar
global menjadi sangat penting bagi terjamin kelangsungan hidup
dan perkembangan usaha mikro kecil, sebagai penvedia lapangan
kerja, sumber periumbuhan dan pemerataan pendapatan.

Demikian  juea  dalam  hal pemantaatan  tcknologi.
ummumnya usaha mikro kecil masih menggunakan peralatan
manual ataupun teknologi yang masih sederhana atau bahkan
sangal sederhana. Akhirnya menyebabkan produk yang dihasilkan
usaha mikro kecil kurang berkualitas, tidak memiliki standarisasi
baik dart seg ukuran mappun wmpilan produk.

i samping hal temsebut distas ussha mikrm juga masih
menghadapi berbagai permasalahan vang terkait dengan iklim
usaha sepertic (a) besamyva biava transaksi, panjangnya proses
perijinan dan timbulnya berbagin pungutan; dan (b) prakiik
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usaha vang tidak schat. i samping itu, otonomi dacrah yang
diharapkan mampu mempercepal tumbuhnya iklim wsaha yang
kondusilf  bagi wvsaha mikro, temyata belum  menunjukkan
kemajuan  yang merata. Untuk mampu  bersaing di  em
perdagangan bebas, balk dipasar domestik mauwpun di pasar
ekspor, sangal ditentukan oleh dua kondisi utama,

Pertama, lingkungan intemal usaha mikro harus di perbaiki,
yang mencakup aspek kualitas sumber daya menusia, terutama
jiwa yang berorientasi kewirnusahasn, akses dan kepemilikan
sumber dava, penguaﬁm: pemanfaatan wknologt dan informas:,
struktur organisasi. sistem manajemen, kulturbudaya bisnis,
kekuatan modal dan juringan bisnis dengan pihak luar, Kedua,
lingkungan eksternal harvs juga kondusif, yung terkait dengan
kebijakan pemchrintah. aspek hukum, kondisi persaingan pasar,
kondisi  ekonomi-sosial-kemasyarakatan, kondisi  infrastrukr,
tingkat pendidikan masyarakat, dan perubahan ekonomi global.
Filihan strategi dan kebijakan untuk memberdavakan usaha
mikro dalam memasuki era pasar global menjadi sangat penting
bagi terjamin Kelangsungan hidup dan perkembangan usaha
mikro  kecil sebagai  penvedin  lapangan  kerju, sumber
pertumbuhan dan pemerataan pendapatan.

Secara umum peningkatan daya saing  produk usaha miko
kecil yang daput dilakukan antars [am ; mewwudkan wirausaha
baru berbasis ilmu pengetahean dan teknologi, memperluas
kesempatan berusaha bag usahn mikro  dengan menmgkatkan
pengetahusn dan semangat kewirausahaan, memperluas akses
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kepada sumber pemmodalan  khususnya  perbankan-  non
perbankan, pemanfaatan teknologi dan pemasaran serta promosi
produk  sera memperbaiki ingkungan  wsaha  melalui
penyerderhanaan prosedur perijinan.

Ada bebernpa alasan mengapa perlunya dikembangkan usiaha
mikro antara lun;  dapat menjadi sumber pertumbuhan ekonoma,
penciptian  lapangan kerja guna mendorong peningkatan
pendapatan  kelompok masyarakat berpendapatan  rendah,
penyedia barang doan jasa pada pasar lokal dan domestik
khususnyva uniuk memenuli kebuiuhan  masyrakat banyak,
Selain itw usaha mikro dapat menciptakan pondasi ekonomi yang
kuat dan agar hasil pembangunan dapat dinikman oleh semua
komponen bangsa, maka selurub  lapsan  masyarakal  harus
diberdayakan semaksimal mungkin.

Pemberdavaan ekonomi mkvat ataun pemberdayaan sekior
mikro kecil  merupakan model pembangunan ekonomi yang
menckankan pada kekuatan masyarakat sebagai pelaku utama
pembangunan. Pembangunan eckonomi vang  berorientasi
kerakyatan merupakan  upaya melibatkan  rakvat  dalam
pembangunan ekonomi, menmgkatkan produktivitas, daya beli,
membuka lapangan kerja, dan menumbuhkan nilai tambah
ekonomi pada sektor-sektor ekonomi vang dikelola oleh rakyar.
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BAR V1.
ORIENTASI KEWIRAUSAHAAN
6.1 Pendahuluan

Kewirnusahaan (enfreprencursfup) merupakan disiplin ilmu
nden yang mempelapri  bagaimana memaksimalkan
kemampuan kreatif dan inovatif schinges dijadikan dasar, kiat, dan
sumber daya untuk mencari peluang menuju kesuksesan, Hal
penting dalam kewrrausahasn pada dasarnya adalah ide untuk
menciptakan sesuatu yang unik, baru dan berbeda. Dimana sesuatu
vang baru dan berbeda dapat menjadi nilai tambah barang dan jasa
schingga lebih unggul dalam duma persaingan. Jadi, kewirausahaan
memipakan suaty kemampuan dalam menciptakan nilai tambah di
pasar melalw proses pengelolaan sumber daya dengan cara-cara
baru dan berbeda. Sedangkan orang yvang melokukan kegiatan
kewirausahaan discbut wirausahawan.

Kewirausahaan bukanlah bakat bawaan sejak lahir melainkan
dapat dipelajari baik melalui pendidikan formal, berbagai pelatihan
alay  workshop  kewiravsahaan  moeupun  berami melakukan
percobaan sendiri dengan melihat keinginan pasar dan membaca
peluang dengan bjak. Di Indonesia. kewirausahoan baru dipelajan
di beberapa sekolah atou perguruan tinggi terteniu sap. Untuk i,
wirausahawan perlu memiliki karakter kewirausahaan seperi
percaya dirt, imsanf, memiliki piwa kepermuimpinan dan berani
mengambil  nsiko. Wirnusahowan  (entrepréneur)  jugn  hans

berpikir dengan cara yang berbeda dan manusia pada umumnya,
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mempunyal motivasi, panggilan jiwa, persepsi dan dorongan nial
vang kuat dari dalam dir.

Sebagni sebuah orgamsasi bisms yang bersifat mandiri, UKM
Mempunyai peranan yang penting dalam pertumbuhan ckonomi
dan  mdustri swatu negara (Hosband dan  Pumendu, 1999;
Mahemba, 20003; Tambunan, 2005). Disamping im, UKM
mempunyai  kontribusi  terhadap penyerapan  tenaga  kena
{Tambunan, 20605). Studi empirik menunjukkan bahwa UKM pada
skala  imtermasional merupakan  sumber  penciptnan  lapangan
pekenaamn (Olomi, 1999, Westhead dan Cowhing, 1995). Kontribusi
UKM terhadap penyerapan tenaga kerja, baik di megama maju
maupun negara berkembang, termasuk  Indonesia. mempunyai
peranan  yung  sigmhikan  dalom penimggulangan  masalih
pengangguran.

Meskipun demikinn, potensi yang dimiliki oleh UKM ndak
dumbang: dengan kemampuan untuk bersaing. Tambunan {2008)
mengungkapkan suatu fakta bahwa dava saing vang rendah dan
UKM menyebabkan kelompok im mengalami kesulitan dalam
memngkatkon outpuinya. Beberapa peneliti menjelaskan bahwa
ketidakmampuan  UKM  dalam  meningkatkan  daya -'-..uing
disecbabkan karena UKM memiliki berbagai keterbatasan, seperti
kurangnya kemampuan untuk beradaptasi dengan lingkungan,
kurang cekatan dalam peluang - peluang usaha, kurangnya
kreativitas dan inovasi dalam mengantisipasi berbagai tantangan

lingkungan. Disamping i, secara internal UKM  kurang
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mempunyai  kemampuan  manajenal  dan keterampilan | dan
kurangnya permodalan dan pasar,

Disatu sisi, kajian limeratur menjelaskan bahwa terdapat tiga
aspek  kunci yang akan mencntukan daya saing dan  dapal
berdompak pada Kkinerja perusahaan, yaitu faktor lingkungan
internal perusahaan, lingkungan eksternal dan wirausaha. Hasil
studi yvang dilakukan oleh Hadivati { 2008) yvang menyatakan bahwi
faktor — faktor lingkungan vang dibedakan dalam faktor intemal
dan eksternal baik longsung mavpun tidok langsung berpengaruh
terhadap strategn doya saing. Oleh karena i, daya smng sangal
ditentukan olch kemampuan perusahaan dalam  menerapkan
origntast  kewimusahaan kedalom akoivitas strategn yang akan
menentukan injuan dan penciptaon Kinerja secara superior (Hui Li,
et al., 2009}, Ketika UKM mampu menerapkan orientasi
kewirnusahaan dan inovasi, maka mereka harus mampu menyusun
strafegi bisnis agor dopat digunakan sebagai alat untuk menghadapi
persaingan. Strategi yang tepat sangat diperlukan bagi pengusaha
UKM, mengingat dalam mengembangkan usahanya dituntut
kemampuan untuk mengidentifikasi peluang dan ancaman yang ada
dalam lingkungan bisnisnys, Penentuan strategi bisnis yang baik
akan berdampak pada pencapaian kinerja yang superior.

Beberapa hasil studi empiris menunjukkan bahwa strategi
basmis akan mampu menghasilkan Kinerja bagi perusahaan (seper,
Ritter dan Gemiinden. 2004: Hankinson, 2(HM)). Peneliian ini
bertujusn  untuk  menginvestigasi  perun dan orientasi

kewirnusahaan, inovasi dan strategn bismis pada Kinerja perusahaan.
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Dan  penjelasan  sebelumnya  ditunjukkan  bahwa orientasi
kewirausihaan berpengaruh  secara langsung terhadap kinerja
perusahaan. Meskipun demikian, beberapa peneliti vang lain
beranggapan bahwa variabel inovasi (seperti, Baer dan Frese, 2003)
dan strategl  bisnis  (seperti.  Ritter dan Geminden, 2004;
Hankinson, 2000) dapat dimasukkon wntuk memlan  Kinerja
perusahaan.

Secara umum, peran usaha kecil dan menengah (UKM ) sangat
besar, tidak hanva uniuk pertumbuhan ekonomi negars maju, letapi
juga seluruh negarn di penjuru dumia korena UKM memberikon
kontribusi yang berarti pada pertumbuhan produk domestik bruto
(PDB) di senap negara (Bamford & Bruton, 2011:11). Begitu juga
dengan  Indonesia sebagm negara berkembang, UKM menjadi
pelaku ekonomi dominan dengan jumlah mencapai 5654 juta unit
atau  mencapai 99.99% pelako ekonomi masional. UKM  ini
berkomtribusi terhadap pembentukan PDB menurut harga berlaku
pada tahun 2011 scbesar 5805% dan mengalami peningkatan
menjadi 59 (8% pada tahun 2012 (Bank Indonesia, 20135).

Namun, kKontribusi UKM vang besar secara agregat belum
mencerminkan Kinerja terbaik UKM Indonesia dalam persaingan
pasar domestik maupun pasar mancanegara. Hal ini disebabkan
oleh berbagar persoalan yang dihadapi para pelaku UKM di
Indonesia. Sebagaimana laporan Asosiast Pengusaha Indonesia
{(APINDO) tahun 2012 menyebutkan bahwa pertama kemampuan
kewirnusahaan (entreprencurinm) pelaku UKM  masih  rendih

dalam melakukan movasi produk. Kedua, tungkat keshlian (fevel of

179




expertise) masih belum memadai dalam menyelesaikan persoalan
organisasi dan manajemen usaha schingga tdak mampo melokukan
aktivitas usaha secara efisien, elfeknl dan fleksibel.

Ketiga, jejanng  (merworking) masih  terbatas  schingga
menghambat akses informasi. pasar dan input dibanding UKM di
negarn lain. Keempat, keterhubungan (linkage) masih minim
schingga tidak dapat mengeksploitasi dengan baik pasar nasional
maupun regional. Terakhir, akses keuangan {access of financial
kurang berpthak pada pelaku UKM sehinggs terkendala dalam
pengembangan vsaha ke skala vang lebih besar. Kelemahan im
tidak hanya menghambat pertumbuhan kinerjs UKM, tetapi juga
melemahkan dova smng UKM pada suatu provins: { Lantu, Triady,
Utami, & Ghaali, 2016),

Fenomena kinerja UKM ini dapat ditemui di setiap provinsi di
Indonesia vang basis perekonomian digerakkan oleh sekior UKM
ungguluin dacrah khususnyva dalum bidang indusin unggulan
meliputi usaha kerupuk dan scjenisnya. usaha bordiran/sulaman,
kue/makanan nngan, tempe‘tahu, usaha perabot. percetakan, dan
lain-lainnya  (Bank Indonesia, 2012). Meskipun komoditas
unggulan daerah, tetapi kecenderungan usaha belum menunjukkan
peningkatan pendapatan usaha dari tahun ke tabun. Hal ini diduga
adn kaitannyva dengan Korakteristik usaha yang ditekum oleh pama
pelaku UKM, yang mana lebih banvak bergerak pada sektor
indusiri rumah tangga (home industry) padat karva (labour
imtensive ) dengan adopsi teknologi relatif rendah dibanding sektor
muanufakiur seperti usaha konveksi dan pengolahan bahun lainnya,
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Kondisi im tentu tidak menguntungkan bagi para pelaku UKM
scktor industnn rumah tangga di daerah ini. terutama menghadaps
intensifas persaingan usaha, bak intensins persamgan sesama
produk lokal maupun produk dari lvar dacrah. Padahal. secara
empiris intensitas persaingan dapat berperan dalam memperkual
atan  memperlemah  hubungan antara orientasi  kewirausahaan
meliputi keinovasian, keproaktifan, dan keberantan mengambil
risiko dengan kinerja UKM (Brouthers, Nakos. & Dimitratos,
2013%; Forbes, 2005; Rauch, Wiklund, Lumpkin, & Frese, 2009).
Dengan kata lain, miensitas persamgan  merupakan salah sam
variabel penting dan diduga memoderasi hubungan onentasi
kewirausihaan dan Kinerja UKM pada sekior indusinn mamah
tangg. Sedongkan, peluku UKM daemhb [ain maupun negara lun
telah berbasis teknologi tingkat tinggi untuk menghasilkan produk
bermutu melalui jaringan pemasaran ntel moderen, seperti pusat-
pusal perbelamjaan (mall) stau swalayvan (supermarket ) dalam pasar
domestik maupun intemasional.

Kewirausahaan  sebagai Etika  Ekonomi Modern,
kewirausahaan sebagail enka (akhlak, momlims) ekonomi/bisnis
fetikn kewimusahaan) berkanman dengan mokna  kewirnusahaon
scbagai resep bertindak guna menumbuh kembangkan sistem
perekonomian (bisnis) vang modern, Pemaknaan seperi i ndak
saja berlaku secara tekstunl, tetap dikenal pula secara umum dalam
masvarakat. Pandangan tekstual bahwa kewirausahaan terkan
dengun etika ekonomi (bisms) dapatl dicerman pada pendapat Salim
Siagian dan Asfahani (1995) yang menyatakan sebaga berkut:
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Kewirausahaan adalah semangat, pelaku dan kemapuan untuk
memberikan tanggapan yang positif terhadap peluang memperoleh
keuntungan diri sendin dan atau pelayanan vang lebih baik pada
pelanggan/masyamkat, dengnn  selalu  berusshan mencari  dan
meclavani lebih banyakndan lebih baik., serta menciptakan dan
menyediakan produk yang lebnh bermaniaal dan menerapkan cam
kerja vang lebih efisicn, melalui keberanian mengambil nsiko,
kreativitas dan inovasi serta kemampuan manajemen.

Sedangkon menurut  Alma  (2007:5) menvatakan bahwa:
Wirausahawan adalah seorang inovator, sebagai individu yang
mempunyal naluri  untuk mehihat-lihat  peluang. mempunyai
semangal, kemampuan doan pikim uniuk menaklukkan cama
berpikiran malas dan lamban. Seormng wirausahawan mempunyai
peran untuk mencari kombinasi-kombinasi baru, yang mempakan
gabungan dari lima hal, vakni: a. pengenalan barang; b, metode
produksi baru: ¢. sumber bahan mentah baru; d. pasar-pasar bar; e.
organisasi industri baru. Bertolak dan gagasan terscbut dapat
disimpulkan bahwa wirausaha sangat penting. mengingat bahwa
modernisasi dalam bidang ekonomi. sangat beérgantung pada
kuantitas  dan  kuvalitns  kewimusshamnyva. Kareno o tidak
mengherankan jika PBB menyatakan, bahwa suate negara akan
mampu membangun, apabila memiliki wirnusahawan sekiar 2%
dari jumlah penduduknva. Jumlah penduduk Indonesia saat mi
2000000060 jiwa, schingga paling tidak hamus  memiliki
wirnusshawan sebanyak 40000000 orang {(Alma, 2008:4). Namun

kenystaannya,
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Indonesia hanva memiliki wirnusaghawan sekitar 0,18% dari
jumlah penduduk  (Swruji, 2008), Wirausahawan —memiliki
keduodukan amat  penting  dalam  kehlidupan  suatu  negar.
Menpingat, bahwa  wirnusahawan  tiduk  saja  memberikan
kemanfaatan bagi dinnya sendiri-pekerjaan dan pendapatan secara
mindiri, tetapn juga bagi negara dan warga masyvarakst dengan
penciptaan  lapangan kerja. Berbagai teon  pembangungan
menyatakan, bahwa keberhasilan suatu negara dalam proses
percepatan  pembangunan  eékonomi sangat  bergantung  pada
kuantitas dan Kualitas kewirausahaan yvang dimiliki suatu negara.

Kewirausahaan sebagai Etika Sosial Modem. berkaitan dengan
adanya kenyataan, bahwa konsep-konsep, gagasan-gagasan, ide-ide
atau  dahl-dahl vang tercanium i dalam kewirmusahaan bisa
diberlakukan sebagai resep bertindak yang bersifat universal. yakni
tidak saja dalam bidang bisnis, tetapi juga dalam  bidang
kemasvarakatan guna mewujudkon kehidupan sustu masyvaraka
modern (kewirausahaan sosial). Hal im tercermin pada pendapat
McClelland ( 1987:86) yang menyatakan sebagai berikut:

1} Perilaku Kewitraswasteaan:

a. memikul risiko-risiko yvang tidak terlale besar sebaga
suatu akibat dan keahlian dan bukan karena kebetulan:

b. kegiotan vang penuh semangal donfatau vang berdaya
cipla;

¢. tanggung jawab pribadi:

d. pengetnhuan tentang hasilhasil keputusan, vang sebagii

ukuran atas hasil,
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21 Minar terhadap peerjoan bewiraswastaan sebagal swaiu
akibat dari mariabat dan “sikap berisiko: mercka.

3} Dalam Instruksi Presiden RI No. 4 Tahun 1995, pemerintah
mendefinisikan kewirausalzan sebagai heriku |
Kewirsusahaan adalah semangat, sikap., perilaku dan
kemampuan seseorang dalam menangani usaha dan ata
kegiatan yang mengarah pada upayva mencari, menciptakan,
mencrapkan cara kerja. teknologi dan produk baru dengan
memngkatkan  elsiensi  dolam  rangka memberikan
pelayanan  yang lebih bailk dan st memperoleh
keuntungan vang lebih besar,

Jadi wirnusahawan adalah orang vang meémpunyal semangat,
stkap, perilaku dan kemampuan Kewimmusahaon, alau orang yang
mempunyai  kemampuan melihat dan menilai  kesempatan-
kesempatan bisnis, mengumpulkan sumberdaya-sumberdaya yvang
dibutuhkan dan mengambil tndakan yang tepat guna memasiikan
kesuksesan.ler, & Brenel, 2015 Engelen, Neumann, & Schmidt,
2016},

6.2 Delinisi Orientasi hewirausahaan

Secara etimologi, Kewirausahaan berasal dari kata wira dan
usagha, Wira berarti pejusng, pahlawan, manusia unggul, eladan,
berbudi luhur, gagah berani dan berwatsk agung. Sedangkan usaha
berarti perbuatan amal., bekerja. berbuat sesuatu. Menurut Thomas

W . aimmerer, kewirsusihann merupakan hasil don suatu disipling
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proses  sistematis  pencrapan  kreativitas  dan inovasi  dalam
memenuhi kebutuhan dan peluang di pasar.

Inti dari kewirausahaan adalah kemampuan untuk menciptakan
sesuatu yang baru dan berbeda melalui pemikiran kreatif dan
tindakan inovatif’ dem terciptanya peluang. Jadi, kewirausahaan
dapat didefinisikan sebagai kemampuan kreatif dan inovatl untuk
menciptakan sesuatu yang baru dan berbeda yang dijadikan scbagai
dasar, sumber dava, tujuan, kiat, proses dan perjuangan untuk
menghadapt  tantangan. Omng  vang melakukan  kegiatan
kewirnusahaan disebut wirnusahawan.

Miller (1983) menjelaskan orientasi kewirausahaan schagai
"sulah samu vang terhibat dalam movasi prodok-pasar, melakukan
sedikit usaha berisiko, dan pertuma Kal datang dengan  'proakuf
inovasi, serta memberikan pukulan untuk mengalahkan pesaing”.
Dulam pandangannya, Miller ( 1983) menvatakan bahwa orientasi
kewirnusahaan dapat diegtniukan berdasarkan pada tiga dimensi,
yaitu proactive, innovanve dan risk — taking.

Covin dan Slevin (1991) mengemukakan suatu model yang
terintegrasi dan terpadu vang menpelaskan hubungan  antara
perilaku kewirousahaan perusahasn dengan lingkungan, strategi,
faktor internal perusahaan dan dengan kinerja perusahaan. Dalam
pandangannya, Covin  don Slevin (199]1) menvatkan
kewirnusahoan akan menunjukkan penlaku  standar  terentu,
tercermin dalam filosofi strategis dalam prakiek manajemen yang
efektif,
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Model Covporate Entreprencurship dikemukan oleh Lumpkin
dan Dess (2001) menyatakan bahwa ada lima dimensi Corporate
Entreprencurship yvang mempengaruhin kinerja perusabaan, yvaiiu
kebebasan, inovasi, berani menanggung risiko, proaktif, dan
keagresifan bersaing. Model ini menunjukkan bahwa aspek
perusalmankorporasi  akan mempenganuhi  hubungan  antara
::l-rit:lﬂas't kewirausahaan dengan kinerja perusahaan.

Porter (2008) mendefinisikan orientasi kewirausahaan sebagai
strategi benefit perusahaan untuk dapat berkompetisi secara lebih
efekiifl di dalam marker place yang sama, Sementara ilu, menurut
Grosselin (2005), bahwa terdapat hubungan vang signifikan antara
origntasi  kewirausahaan  yang  ditetapkan  dengan  Kinerja
perusahaan. Hasil temuan Culhane (2003) vang melakukan
penclitian, menunjukkan bahwa semangat kewirausahaan secara
parsial tidak menentukan  Kinerja  perusahaan  tetapi  melalui
interaksi proses strategi dan perubahan kondisi ekonomi di masing-
masing negara, semangat kewirusahaan berpengaruh signifikan
terhadap kinerja perusiahaan.

Menurut Lumpkin dan Dess ( 1996) dun Wiklund dan Shepherd
{2005) orientasi kewirausahaan dan budaya organisasi berhubungan
eral dengan proses penyusunan sirategi vang akan memberikan
dosar dalam  pengambilan  keputusan dan  pelaksanaan  bisnis
organisasi, Orientasi kewirausahaan memegang peramn penting
dalam meningkatkan kinerja usaha (Keh et al.. 2007). Sedangkan
Miller dan Freseri (1982) mengungkapkan bahwa orientasi
kewirausahaan menjadi suatu makna yang dapat diterima untuk
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menjelaskan kinerja usaha. Onentasi kewirausahaan mengacu pada
proses, praktik, dan pengambilan keputusan yang mendorong ke
arah input baru dan mempunyai tiga aspek kewirausahaan, yaitu
berani mengambil risiko, bertindak secara proaktif dan selalu
inovatif (Lumpkin dan Dess, 1996).

Berani mengambil risiko merupakan sikap wirausahawan yang
melibatkan kesediaannya untuk mengikat sumber daya dan berani
menghadapi tantangan dengan melakukan eksploitasi atau terlibat
dalam strategi  bisnis dimana kemungkinan hasilnya  penuh
ketidakpastian (Keh et al. 2002). Proaktif mencerminkan kesediaan
wirausaha untuk mendominasi pesaing melalui suatu kombinasi
dan gerak agresif dan proaktif, seperti memperkenalkan produksi
baru atau jasa di atas kompetisi dan aktivitas untuk mengantisipasi
permintzan mendatang untuk menciptakan  perubahan  dan
membentuk lingkungan,

Inovati{ mengacu pada sustu sikap wirsusahawan uniuk
terlibat sccarn kreatif dalam proses percobaan terhadap gagasan
baru yang memungkinkan menghasilkan metode produksi baru
schingga menghasilkan produk atau jasa baru, baik untuk pasar
sckarang mawpun ke pasar baru. Orientasi kewirausahaan yang
tinggi berhubungan erat dengan penggerak utama keuntungan
sehingga seorang wirausahawan mempunyai kesempatan uniuk
mengambil keuntungan dan munculnya peluang-peluang tersebut,
vang pada akhirnya berpengaruh positif terhadap kinerja usaha
(Wiklund, 1999),
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Dikemukakan oleh Covin dan Slevin (1991); Smart dan
Conant (1994): Wiklund (1999), menyatakan bahwa orientasi
kewirausahaan yang semakin  tinggi dapat  meningkatkan
kemampuan perusahaan dalam memasarkan produknya menuju
kinerfa usaha yang lebih baik. Oleh sebab iu, perusahaan yang
semakin inovatif, proakiif, dan berani untuk mengambil risiko
cenderung mampu untuk berkinerja usaha yang lebih baik. Selain
orientasi  Kewirausahaan, vang dapat mempengaruhi  striasegi.
Carson (2002) mendifinisikan orientasi kewirausahaan sebagai
upaya mempelajari  fentang  nilai, kemampuan dan  perilaku
seseorang dalam upava berkreasi dan berinovasi.

Oleh karena i, studi entang kewirausshasn adala berkaitan
dengan  nilwi-nilai dan  kemampuan  pribadi  seseoaring  yang
dinyatakan dalam dalam wujud perilaku. Hal ini sejalan dengan
yung dinyatakan oleh Day et al (2006) pada prinsipnyva onentasi
kewirnusahaan merupakan sifat, cirdan watak vang memiliki
kemampuan dalam mewujudkan gagasan yang inovatif ke dalam
dunia nyata yang dilakukan secara kreatif atau secara singkat
dikatakan sebagai abilitv to create the new and different thing
Orientasi Kewirnusahaan sebagal proses. dengan gaya manajemen
berorientasi- aksi yang menggunakan inovasi dan perubshan
sebagai fokus pemikiran dan perilaku,

Sedangkan Carson (2008) menyatakan bahwa orientasi
kewirausahaan merupakan gabungan dan kreativitas. inovasi dan
keberanion dalam menghadapi nsiko vang dilakukan dengan cara
kerja keras guna membentuk dan memelihars usaha vang baru,
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Kreativitas merupakan pola berfikir sesuatu yvang baru, sedangkan
inovasi adalah merupakan cara bertindak untuk melakukan sesuatu
yang baru. Dengan demikian menurut  etimologi, maka
kewirausihaan hakikatnya adalah suatu kemampuan dalam berfikir
kreatif dan berpenlako mmovatf vang dijadikan dasar, sumber daya,
lenaga penggerak, tujuan, siasat, Kiat dalam menghadapi tantangan
hidup.

Perkembangan dalam bidang manajemen strategik mengalami
pergeseran pada proses Kewimrnusahaan, yang mana metode, prakiik,
dan gava pengambilan Keputusan manajer menggunakan tndakan
kewirausahaan ( Lumpkin & Dess, 1996). Sebelumnya, Stevenson
dan  Jarillo  (199%0) menganalogikan bahwa studi - orientasi
kewirnusahaan merupakon  konsep manmemen kewirausahaan,
mereflek-sikan proses, metode, dan gaya organisasional bertindak
secara kewirnusahaan., Oleh karena nu, Dess dan Lumplkan (20035)
menyataknn  bahwa  perusahsan vang  ingim memngkastkan
keberhasilan kewirausahaan korporat {corporare entrepreneurship
harus berorientasi kewirausahaan.

Orrientasi kewirausahaan merupakon karmkieristik pada level
perusahaan karena mencerminkan perilaku perusahaan {Covin dan
Slevin, 198%; Miller, 1983). Lebih khosoes Miller (1983)
memperkenalkon dimensi spesaflik dan onentasi kepengusahaon
atas Dga dimensi yaitu, kemovasian (fmmovartiveness ), keproakiipan
(progctiveness ), dan keberanian mengambil risiko (risk faking ).

Pertama, Kemnovasian adalah kesediaan memperkenalkan corak

baru (mewness) dan sesuatn vang baru (aoveltv) melalm proses
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eksperimentasi dan kreatifitas yang ditujukan untuk pengembangan
produk dan jasa baru mawpun proses baru (Dess & Lumpkin,
2005), Kedua, keproakufan adalah kamktensnk prospektl yang
memandang ke depan (forwardlooking) vang memiliki tinjauan
masa depan  (feresight) untuk mencan  peluang dalam
mengantisipasi permintaan mendatang (Dess & Lumpkin, 2005).
Terakhir, keberaman berisiko merupakan kesediaan perusahaan
memutuskan dan bertindak tanpa pengetahuan yang pasti dari
kemungkinan pendapatan dan mungkin melakukan spekulasi dalam
nsiko personal, imnsial dan bisnis (Dess & Lumpkin, 2005),

Lumpkin dan Dess, (2X05) menambahkan dua  dimensi
lminnya, vaiu otonomi (eufonemy) yang luas dalam pengambilan
keputusan, dan memiliki keaggresipan foggressivenesy) perusahaan
untuk mengejar posisi unggul dalam persaingan bisnis. Namaun,
sehagian besar peneliian dalam konteks UKM kecenderungan
secara domiman menggunakan tiga dimens: orientasi kewirnusahaan
yaitu keinovasian, keproaktipan dan keberanian berisiko (Covin &
Slevin, 1989; Kreiser, Marino, & Weaver, 2002; Morris & Paul,
1987, Naman & Slevin, 1993; Tang, Tang, Marino, Zang. & Li,
2008; Wiklund, 2003). Covin dan Slevin (1989), menemukan
bahwa perusahaan ataw UKM  beronentasi  kewirausahaan
cenderung berpenlaku keinovasian, keberanian mengambil risiko
dan proaknf,

Penchinan ini mengadops: konscp dan pengukuran onentasi
kewirnusahaan yang dikemukakan oleh Miller, 1983; Covin dan
Slevin, 1989; Kreiser dkk., 2002, karena relevan dengan konteks
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penclitian yang akan dilakukan di UKM. Dengan demikian, dapat
dikatakan bahwa UKM wvang berornientasi kewirausahaan adalah
UKM yang bersedin untuk berinovasi, proakul dalam mencari
perluang baru, serta memiliki keberanian dalam mengambil risiko
bisnis,

Menurut para nhli, sebuah bisms dapat berjulan dengan baik
jika terdapat onentasi kewirausahaan. Orientasi kewirausahaan
merupakan aspek penting bagi keberlangsungan perusahaan yang
berpengaruh terhadap Kinerja perusahaan. Orientasi Kewimusahaan
yang lingd mengasah kemampuoan perusahaan untuk bisa meliha
peluang usaha yang tidak dilihat oleh pesaing dan menjadikannya
memilikn keunggulan bersaing dalam duma bisnis yang sangat
kompetint (Wiklund and  Shepherd, 2005). Para ahh  telah
membuktikan bahwa pada kondisi ckonomi yang dinamis orientasi
kewirnusghaaan dapat menpadh  faktor  pendorong  dalam
memnghatkan kinerja perusahaan (Wiklund dan Shepherd, 2005;
Hughes dan Morgan, 2007). Hal ini dapat terjadi karena
kewirausihaan membutuhkan 1) kemandirian untuk  memuola
sebuah vsaha (autonomy), 2) keinginan uniuk menjadi wirausaha
yang berorientasi kepada pencapaian dan berani menghadapi
pesaing ataw berami meningkatkan posisi usaha agar lebih baik
dibandingkan dengan perusahaan lain feompentive aggressiveness),
3) keberanian untuk mengambil rsiko dan ketidakpastion  iklim
usaha dengan mjuan mendapatkan keuntungan {risk raking ). dan 4)
keinginan untuk memperbiohamn kualites layvanan maupun produk

yang ditawarkan (innovativeness) (Lee dan  Peterson, 2000,
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Lumpkin dan Dess, 1996). Orientasi kewirausahaan dapat juga
diterpemahkan scbagai sebuah mekanisme vang dapat digunakan
oleh pelaku UKM uniuk membantu menghadapi tantangan bisnis
seperti keterbatasan akses modal keuangan dan lingkungan usaha
yang sangat kompetitif serta peluang bisnis baru yang sangat jarang
dijumpa  (Wiklund dan Shepherd, 2005). Lumpkin dan Dess
(1996) menyvebutkan bahwa orientasi kewirausahaan berkaitan
dengan proses. praktik dan kegiatan pengambilan keputusan yang
digunakan oleh wirausashawan wvang berujung pada pendinan
perusahaan. Mereka elah mengidentifikasi hima dimensi onentasi
kewirausthaan, vakmi. auwfonomy, innovativencess, risk-taking,
progctiveness, dan competitive aggressiveness. Namun, dalam
penelitin i, dimensi proactiveness lidak  digunakan, Karena
dimensi ini mempunyai kemiripan dengan dimensi comperitive

aggressivenesy { Lumpkin dan Dess, 2001 ).

63 ﬁl’lﬂ'lﬂ.ﬁi Orientasi Kewirausahaan dengan Strategi UKM

Perubahan yang terjadi dalam lingkungan wusaha telah
mengakibatkan industd kecil vang ada berupaya menyesuaikan
strateginya, Strategi yang baik adalah strateg) yang mampu untuk
menyesuaikan din dengan berbagai perubahan lingkungan wsaha
yang terjadi untuk meraih keunggulan bersaing. Bagi Porter (2008),
keunggulan bersaing hanya dapat diraith melalui upays curah-gagas
tentang desain dan strategi yang terus menerus uniuk dapat
mewujudkan keunggulan bersaing yang terus-menerus (sustiinible
competitive advantages).
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Perencanaan  strulegn  menyatakan bahwa  strategi  jangka
panjang diturunkan dar usaha perusahaan untuk mencari dasar
keungpulan bersaing dan strateg genenik (Pearch 11 dan Robinson,
2007) waitu (1) mencapai biava rendah (overall coxt leadership)
dalam industn, (2) menciptakan produk yang unik untuk pelanggan
vang bervariasi atau differensiasi (differentiation ) dan (3} melayani
permintaan khusus pada satu atau beberapa kelompok konsumen
ataw indusiri. Senada dengan penelitian tersebut, Porter (19835)
membenkan gambaran strategi bismis dorn hasil penelitian yang
dikembangkannva vang disebut sebagm strafegi genenk  yaitu
siratcgi kepemimpinan biaya, diferensiasi dan fokus. Miller {1986,
1988 ) memodiDikasi kerangka kena dan Porter dengan mengajukan
dua tpe don diferensiasi sebagimi  ganti dimensi fokus yang
didasarkan pada pemasaran dan inovasi,

Tiga dimensi strategi menurut Miller (1986, 1988) adalah
kepemimpinan  biaya, diferensiasi marketing don  diferensiasi
inovasi. Beberapa studi telah menunjukkan bahwa dimensi ini
sesuai dan mempunyal bubungan erat (Kim dan Lim 1988; Lee
1989). Strategi cost leadership merupakan stralegi orientasi intemal
dimana perusahsan berkonsentrusi pada  efisiensi produk  dan
pengendalian biaya dalam vpaya memperoleh biava produksi yang
paling rendah dibandingkan dengan pesaing.

Cost leadership dilakukan dengan cara efesiensi biaya yang
secara spesifik dapat diperoleh dari memiliki karyawan yang
berpengalaman, pengendalian  biava  overhead, memimimalkan

biaya penelitian dan pengembangan, service, wiraniaga, penklanan
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dan lain sebagainya. Efisiensi biayva juga dapat dilakukan dengan
meminimalisasi biaya inovasi dengan tujuan memperiahankan
pelanggan vang rentan  terhadap perubahan  harga  produk
{(Handoyo, 2001). Strategi marketing  differensation  dapal
dilakokan melalm dimensi citra rancangan atau merk. weknologi
vang digunakan, karakieristik khusus, service pada pelanggan dan
punva distribusi vang lebih baik.

Keunggulan dalam menggunakan diferensiasi pemasamn
selon loba di atas rata-rata adalah kepekaan konsumen terhadap
harga kurang, produk-produk diferensiasi menciptakan hambatan
masuk vang tingei dan posisi terhadap produk pengganti jupa
tngg (Suci, 2006). Hal tersebut dipandang sangal menguniungkan
bagi perusahaan. Strategr imovative  differentiation  merupakan
kegiatan didalam perusahaan yang meliputi kreatifitas  dalam
pengembangan  prodduk, penerapan  eknologi baru dan desain
kualitas. stmategi usaha vang bisa mémenangkan persiingan
terutama yang berkaitan dengan diferensiasi produk. efisiensi atau
cost leadership dan kemampuan adaptasi, serta keunggulan mutu,

Menurut Day et al (2006) onentasi Kewirausahaan merupakan
sifat, ciri, dan watak yang memilikn  kemampuan dalam
mewujudkan gagasan yvang inovatil ke dalam dunia nyata yang
dilokukan secara kreaufl atau secarn singkol dikatnkan sebagai
ability to create the new and different thing. Sedangkan Carson
{2008) menvatakan bahwa orentasi kewirausahaan merupakan

pabungan  dan  Kreativitas, movasi dan  kebenaran - dalam
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menghadapi nsiko yang dilakukan dengancara kerja keras guna
membentuk dan memelihara usahan vang bam,

Kreativitas merupakan pola berfikir sesuafu vang  baru,
sedangkan  inovast adalah merupakan cara bertindak  untuk
meclakukan sesuatu yvang baru, Sementarn Goundlund (1977)
mengatakan bahwa hasil belajar sesunggubnya memiliki tiga
domam vaitu cognitive. affective dan psvchomotor vang biasa
disebut dengan tfaxonomy of educarion objectives., Kemampuan
yang meliputi empat aspek pengetahuan, sikap, kerrampilan dan
kematangan emosional akan  sangal  mempengarul kinerja
pengusaha kecil yang pada gilirannya akan mempengaruhi tingkat
keberhasilun perusahaan.

Studi vang dilakukan oleh Pumama dan Suyanto (2010)
menunjukkan bahwa kemampuan wvsaha memiliki pengaruh yang
signifikan atas keberhasilan vsaha. Sementara studi yang dilakukan
oleh Fresnan (2014) menyebutkan bahwa pelaku bsnis UMKM
memiliki kendala dalam hal keterbatasan modal dan keterbatasan
sumber daya manusia,

Orrientos) kKewirausahamnm memegang peranan penting dalam
menmngkatkan  Kinerja  ussha,  Miller  dan Friesen (1982}
mengungkapkan bahwa orientasi kewirausahaan menjadi suastu
makna yang dopmt diterima uniuk menjelaskan kinerja usaha.
Sementara iiu, menurul Gosselin (2005), bahwa terdapat hubungan
vang signifikan antara orientasi kewirausahaan yang ditetapkan

dengun kinerja perusahasn. Porter (2008 ) mendefinisikan orientasi
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kewirausahaan sebagal strategi benefit perusahaan umtuk dapat
berkompetisi secara lebih efeknf di dalam marker place yang sama.

Crrientas) kewimusahaan mengacu pada proses. proknk, dan
pengambilan keputusan vang mendorong ke arah input baru dan
mempunyal tiga aspek kewirausahaan, yaitu selalu  mowvatif,
bertinduk secara proaktif dan berani mengambil risiko (Lumpkin
dan Dess, 1996). Kemampuan sescorang sesungguhnya merupakan
proses belajar yang meliputi berbagai aspek seperti pengetahuan,
sikap dan ketrampilan (MNadle, 1992 dan Thonthowi, 1991). Studi
yang dilakukan oleh Pumama don Suyvanio (20100 menunjukkan
bahwa kemampuan usaha memiliki pengaruh yang signifikan atas
keberhasilun usaha.

Inovatii mengacu pads sustn sikap wirausshawan  untuk
terlibat secarn kreatil dalam proses percobaan terhadap gagasan
baru yvang memungkinkan menghasilkan metode produksi bar
sehingga menghasilkan produk atan jasa baru, buk uniuk pasar
sckarang maupun ke pasar baru. Kemampuan inovasi berhubungan
dengan persepsi dan aktivitas terhadap aktivitas-aktivitas bisnis
yvang baru dan unik (Schumpeter dan Millon, 1989, dalam
Suryanita 2006 ). Berand mengambil rsiko merupakan sikap berni
menghadapi tantangan dengan melakukan cksplodtasi atau teribat
dalam  strategi  bismis dimana kemungkinan  hasiloyva  penuh
ketidakpastian. Hambatan nsiko merupakan mkior kunci vang
membedakan perusahaan dengan jiwa wirausaha dan tidak. Fungsi
utnma dion tngginya onentust Kewirausahann adalabh bagaimana

mehibatkan pengukuran risitko dan  pengambilan risiko  secam
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optimal (Looy et al. 2003, dalam Suoryvanita, 2006). Oncntasi
kewirausahaan yang tercermin dan sikap penuh inovasi. proakuf
dan keberanian mengambil risiko divakini mampo mendongkrok
kinerg perusahaan.

Hal tersebut dikuatkan oleh Covin dan Slevin (1991 ): Wiklund
(1999, yang menyatakan bahwa orientasi kewirausshaan yang
semakin tinggi dapat meningkatkan kemampuan perusahaan dalam
memasarkan produknva menuju Kinerja usaha vang lebih baik.
Orientasi kewirausahoan durt seorang pelaku wirausaha  dapat
memmbulkan peningkatan kinerjn wsaha juga disampaikan oleh
Covin dan Slevin (1991), Orentasi Kewirnusahaan memegang
peranan penting dalom meningkatkan kinerp usaha (Keh et al.,
20017 ).

Strategi vang baik adalah strategi vang mampu untuk
menyesunikan din dengan berbagan perubahan lingkungan bisnis
yvang terjadi untuk merath keunggulan bersmng. Bag Porter (2008 ),
keunggulan bersaing hanya dapat dirath melalui upaya curah-gagas
tentang desain dan strategl yang terus menerus uniuk dapat
mewujudkan keunggulon bersaing yang terus-menerus | suytainabie
competitive advantagesi. ahli perencana stmteg percayva bahwa
lilosofi umum yang menggambarkan bisnis atau usaha perusahaan
tercermun  pada misi yang harus dapat diterpemahkan  pada
pernyataan dalam strategn bisnis vang ditetapkan (Suci, 2006).

Percncanaan strategn menyatakan bahwa simtegl  jangka
panjung diturunkan dion wsaha perusahoon untuk mencan dasar

keunggulan bersamg don strateg generik (Pearch 1 dan Robmmson,
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2007) vaitu (1) mengejar untuk mencapai biava rendah (overall
cost leadership) dalom industn. (2) mengejar untuk menciptakan
produk  vang wmk uniuk pelanggan yang bervariasi  atsu
differensiaxi (differemtiarion) dan (3) mengejar untuk melayani
permintaan khusus pada satu atau beberapa kelompok konsumen
atau ndustr,

Porter ( 19%85) memberikan gambaran strategi bisnis dan hasil
penelitian yang dikembangkannya yang disebut scbagai strategi
penenc vaitu strateg kepemimpinan biayva, diferensiasi dan fokus.
Miller (1986, 1988) memodifikasi kerangka kerja dari Porter
dengan mengajukan dua tipe dari diferensiasi sebagai ganti dimensi
fokus yang didasarkan pada pemasaran dan inovasi. Tiga dimensi
stritegl menurul Miller (1986, 1988 ) adalah kepermimpiman biaya,
diferensiasi marketing dan diferensiasi inovasi. Strategi perusahaan
selalu diarnhkan untuk menghasilkan kinerja pemassran {(sepert
volume penjualan dan tingkat pertumbuhan penjualan) yvang baik
dan juea kinerja keuangan yang baik.

Secara umum para  penelitit setuju  bahwa  orientasi
kewirausahaan memiliki tGga dimensi  yailu  keinovasian
(inmevativeness), (2)  keproaktipan (proactiveness), dan  (3)
keberanian mengambil risiko (risk raking) yang memengaruhi
kinerja perusahaan (Miller, 1983; Covin & Slevin, 1989; Rauch
dikk.. 2000). Temuan empins juga menunjukkan hal sama, bahwa
perusahaan yang berorientasi kewirausahaan memiliki kinerja lebih
baik dibandingkan fidak mengadopsi onentasi kewimusahoon
(Covin & Slevin, 1989; Li, Zhao, Tan, & Liw, 2008; Wiklund &
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Shepherd, 2003; Rauch dkk., 2009), terutama kinerja keuangan.
Sedangkan, kinerja non-keuangan, seperti meningkatnya kepuasan
pemilik perusahaan tdak berbanding lurus karena peningkaton
kepuasan pemilik  disebabkan dengan membaiknya  kinerja
keuangan, bukan langsung karena onentasi kewirausahaan ( Rauch
dkk.. 2009},

Tang dkk.(2008) menemukan kurva U terbalik (inverted U-
shapel tentang hubungan orientasi kewirausahaan dan kincrja
UKM di Cina, karena adanyan perbedanan Karakieristik industri.
Lebih ekstrim lagi, Covin dan Slevin (2006) tdak menemukan
hubungan positif orientasi kewirausahaan dan kinerja perusahaan
dalam konteks vang berbeda. Secara sederhana dapat dissmpulkan
bahwa erdapainya perbedsan lemuan empirs hubungan orientasi
kewirausahaan dan kinerja disebabkan oleh perbedaan konteks dan
karakteristk indusin.

Dalam konteks UKM. onentasi kewirnusahann menunjukkan
hubungan vang kuat pada kinerja UKM (Li dkk., 2008). Hal ini
dikarenakan UKM memiliki kemampuan merespon dengan cepat
ancaman dan  peluang  bismis  (Chen & Hambrick, [995).
Kemampuan ini menjadi modal dasar UKM untuk dapat terus-
menerus mempertahankan dan meningkatkan kinerjanya.

McCGrath dan MacMillan (2(K)) menvatakan perlunya pola
pikir kewimusahoan {emtrepreneurial mindset) untuk menemukan
peluang baru untuk meremajakan bisnis vang sudah eksis. Pola
pikir kewirausahaan im yang melekat koat pada UKM. Lag pula,
kecenderungannyva UKM sangat kreatil mencan peluang  pasar
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yang ada schingga membuat mereka dapat terus bertahan dalam
berbagai kondisi. Keunggulan ini tidak dimiliki oleh perusahaan
besar. Hal ini diperkuat dengan temuan Salter dan Narver (20040))
bahwa orientasi kewirausahaan tidak berpengaruh pada kinerja
perusaluan besar.

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa UKM yang mampu
bertahan dalam persaingan bisnis apabila memiliki  penlaku
kewirausahaan scperti keproaktifan atau mampu dengan cepat
merespon anciman dan memanlaatkan peluang pasar yang tersedia.
Lalu, berani mengambil risiko atas peluang bims. Terakhir, terus
melakukan inovasi atas produk dan jasa vang diberikan bagi
pelanggannyva.  Oleh  karenn . perilaku kewirausshoon
(keproaktifin, keberanian berisiko, dan Keinovasian) imilah yang
memengaruhi kinerja perusahaan.

Berbagm kapjian menyebutkan berbagal cara uniuk mengukur
kingrja perusahaan. Secarn umum, kebanynkan uvkuran temsebon
menggunakan aspek keuangan seperti pendapatan. arus kas, tngkat
pengembalian aset dan tingkat pengembalian modal (Lee dan Yu,
2004y, Namun, aspek keuangun diungkapkan oleh beberapa ahli
tdaklah cukup untuk menilu gambaran Kinerja perusahaan secam
menyeluruh (Murphy dkk, 1996; Clark, 1999; Aggarwal dan
Gupta, 2006). Penelition  lonoyva  merekomendasikan  uniuk
menggunakan  keduanva, bk aspek Kevangan maupun non-
keuangan untuk menilai kinerja perusahaan secara menyeluruh
{(Venkatarmman dan Ramanujam, 1986; Zahra, 1993; Clark, 1999,
Hiaber dan Reichal, 2005). Kinerja non-keuangan meliputi pangsa
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pasar, pertumbuban perusahaan, kepuasan pelanggan, loyalitas
pelanggan dan ckuitas sebuah merck (Lumpkin dan Dess, 1996,
Clark, 1999; Haber dan Reichal, 2005},

Sebagai tujuan akhir dan perusahaan, kinerja perusahaan yang
baik sangat didambakan oleh setiap pengusaha. Hasil penclitian
menunjukkan bhahwa kinera  perusahaan  tidak  terdepas  dar
orientasi kewirausahaan. Li et al (2006} dan Dikson (2004)
menemukan bahwa orientasi kewirausahaan mempengarvhi kinerja
perusahaan. Hasil empiris juga menunjukkan bahwa orentasi
kewirnusahaan membenkan Koninbusi  terhadap  peningkatan
kinerja perusahaan (Patel dan [Y'Sowza, 2009; Frishammar, J. dan
Horte, 2007 dalam Todorovic and Ma, 2008: Wiklund dan
Shepherd, 2005), Model korelasi antora orisenias: Kewirnusahaan
dan kinerja perusahaan dapat dilihat pada Gambar 6.1 di bawah ini.

Kinerja
’:.ﬁmm B | Perusahaan
s «Jumiah Penjualan
s o
= |umilah Negara Tujuan
Orientasi Gl y

ewirausahaan|

Gambar 6.0 Korelasi Orientasi Kewirnusahaasn  dan
Kinerja Perusahaan {sumber: Sine, 201 5)
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Gambar 6.1 menunjukkan bahwa orientasi kewirausahaan yang
terdiri otas dimensi awonomy, compeliive aggressiveness, risk
faking, dan imnovativeness mempengaruhi secam langsung kinerja
perusahaan (Lompkin & Dess, 199G; 2001). Dimensi autonomy
mempengaruhi kinerja  perusahasn  melalui kemandinan
wirausahawan dalam menentukan arah ke mana sebuah usaha akan
dikembangkan dan serta adanya kebebasan dalam menjalankan dan
mencapal tujuan usaha. Pada dimensi comperitive aggressiveness,
kinerjan perusahaan sangat ditentukan oleh keingiman dalam
mencapan hasil yang diinginkan dengan berami bersaing secam
langsung dan agresif. Sementara pada dimensi risk jaking, Kinerja
perusahann dipengarubi oleh kemouan  untuk menghadapi
ketidakpostian dermn mendapatkan keuntungan yang lebih lingg.
Dimensi  terakhir  dari onentasi  kewirausahaan  sdalah
mmnovetiveness, Dimensi ini memiliki pengarubh pada  kinerja
perusahaan seperti penciptaan ide-ide baru, ataupun penciptaan dan
pengembangan tcknologi maupun proses yang bama  untuk

menciptakan nilai tambah suatu produk { Lumpkin dan Dess, 19%6).

6.4 Fenomena di Indonesia

Sejuk abad ke-16, kewirausihasn sudah diperkenalkon dan
dipelajari di beberapa negara seperni Belanda dan Jerman yang
diperkenalkan oleh Richard Castillon. Namun, di  Indonesia
kewirausahann baru dikenal pada skhir abad ke 20, Kewirausahaan
pun mengilami perkembangan dan bidang industri, perdagangan,
kesehatan, pemenntah, organisasi Kemasyarakatan hingga menjadi
suaty disiplin ilmu independen vang dapat dipelajan di pendidikan
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formal seperti sekolah dan perguruan tinggi maupun pelatihan atau
workshop mengenai kewirausahaan.

Peran  kewirnusahaan  diperlukan  uniuk  pemumbuhban
perckonomian di Inonesia dan menpadikan masyarakat lebih kreatif
dan mandiri. Dengan adanva kewirausahaan, masvarakat dapat
mempunyai Kemampuan untuk menciplakan dan  menyediakan
produk vang memilikn mlai tambah dan movasi baru. Jumlah
wirausaha di Amerika Serikat sudah mencapi 12 persen dari jumlah
penduduknya. Singapura 7 persen, Tiongkok dan Jepang 10 persen,
India 7 persen, Malaysia 3 persen. Sedangkan Indonesin baru
memiliki jumlah wirausaha sekitar 163 persen dari  jumlah
penduduk. hika wirausaha di Indonesia memngkat dan kebutuhan
masyarakat lerpenuli maka masvarskat Indonesia bdak  perlu
mengimpor lagi dan luar negen.

Di Indonesia, perkembangan wirnusaha sangat kecil, berkisar
di angka 0,18% dari total jumlah penduduk . Padahal banyak sekali
potensi dari sumber dava alam yang ada di Indonesia untuk
dijadikan peluang menghasilkan suatu produk vang kreatif dan
inovasi. Lambainva perkembangan Kewirnusahosan di Indonesia
juga dipengaruhi oleh seberupa minat sumber daya manusia
Indonesia untuk memulal wirsusaha dan seberapa besar perhatian
pemerintnh terhadap kegiatan-kegitan wirnusaha masyarakatnya.
Wirnussha dihampkan dapat menank investor asmg  unfuk
berinvetasi di Indonesia, schingea akan menambah devisa negara

dan mendorong memngkatnya sektor partwisats di Indonesia,
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Indoncesia memiliki potensi kewiransahaan yang sangat baik.
Potensi ini harus Kita sadart dan muolai kita pikirkan bagaimana
jalan yang Kita tempuh untuk memaksimalkan potensi tersebut.
Potensi kewirnusahaan Indonesia akan dibagi dalam beberapa

kategon sebagai berikur:

6.5 Ringkasan

Orientasi  pasar mencerminkan  sejauhmana  perusazhaan
mencipiakan kepuasan dengan memenuhi kebutuhan dan Keinginan
pelanggan sebagar prinsip pengorganisasian dalam  perusahaan
{Baker dan Sinkula, 2008). Orientasi pasar adalah sangat bernilai,
langka, ndak dapat dipertukarkan, dan ndak dapat ditirn dengan
sempurna, yang dinila sebagai salah satu dan kemampuan mternal
dan sumber daya yang berpotensi dapat menciptakan keunggulan
bersaing (Zhovet al. 2008).

Orientasi posar memuat tiga dimensi yakni orientasi pelanggan
{eustomer orientation) yang terdiri dan analisis pelanggan dan
respon  terhadap pelanggan, onentasi  pesaing  (competitor
ortentation) yang lerdin dan analisis pesaing dan reaksi menantang
pesaing, dan  koordinasi  interfungsional  (inter-functional
coordination) yang terdiri dari penyebaran informasi, pengumpulan
data dan pemanfaatan informasi (Taleghana, er al. 2003).

Indikator pengukuran onentasi pasar antara lan adalah fokus
pada kepuasan pelanggan. fokus pada pemenuhan kebutuhan
pelunggan, ondakan vang sistematis uniuk menciptakan Kepuasan,

memperhatikin layanan puma jual, beronentasi pada peningkatan
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nilai bag pelanggan dan pengurangan biaya, dan menckankan pada
kualitas produk. Oectintasi pesaing divkur melalui kemampuan
merespon dengan cepat terhadap aktivitas pesaing, menyebarkan
informasi pesaing ke clemen perusahaan, pemberian informasi
kekuatan dan strategi pesaing. dan  kepemilikan  keunggulan
bersaing. Koordinasi inter (ungsional divkur melalui kepemilikan
data klien pada layanan operasional, menjawab kebutuhan klien
pada inter fungsional, semua fungsi layanan berkontribusi dalam
membenkan milai yang unggul bagi pelangean, seluruh  staf
menyadari pentingnya data pasar, dan staf’ pada bagian pemasaran
dan penjualan berperan dalam pengembangan produk baru (Liuet
al. X1).

Crrientasi pasar adalsh kemampuan don dasar budaya yang
bersifat prinsip dari organisasi. Tujuan utama dari onientasi pasar
adalah untuk mengantarkan nilm yang unggul bagi pelanggan yang
didasarkan pada pengetahuan vang berasal dan analisis pelanggan
dan pesaing. dimana pengetahuan ini diperolch dan discbarkan ke
scluruh elemen organisasi. Onentasi pasar mendorong budaya
eksperimen dan fokus pada peningkan terus menerus pada proses
dan  sistem perusshaan (Kumaret al 20011). Orientasi  pasar
merupakan perspektif organisasional yang mendorong tiga aspek
ulama yakni;

(1) wpaya pengumpulan intelegensi pasar secara sistemunk

dengan sumber ulama pelangean dan pesang,

(2) penyebaran intelegensi pasar kepada semua umit st

depantemen dalam organisasi dun

205




(3) Respon organisasi terkoorndinasi, dan menyeluruh terhadap

intelegensi pasar.

Crrientas: pasar adalah strategi yang digunakan untuk mencapai
keunggulan bersaing vang berkelanjutan berbasis pada penciptann
dan pengeunaan mformasi dalam organisasi dan pemiliban pasar
yang akan dipuaskan (Olivares dan Lado, 2008). Bisnis berorientasi
pasar menunjukkan sejauh mana komitmen perusahaan dalam
memberikan respon, desiminasi intelejen pasar dan pengumpulan
intelejen  pasar  vang  dapat  diberiakukan  untuk  memenuhi
kebutuhan dan keinginan pelanggan saat im dan masa mendatang,
siratcgi  pesaing dan  langkah-langkah yang ditempuh. dan
lingkungan bisms yang luas (Afsharghasent, 20013).

Crrientasi kewimusahaan merupakion sumber dayva strategs
organisasi dengan potensi untuk menghasilkan  keunggulan
bersaing. Polensi orenfasi kewirausahann dan dampaknya pada
kingrja bisms fergantung pads peran orientasi  kewirausahaon
schagal penggerak atau pelopor bagi kemampuan organisasi dan
inovasi (Poudel et al., 2012). Orientasi kewirausahaan merupakan
kunci keberhasilan organisasi dan pencapaian profitabilitas.

Perusahan yang mengadopsi onentasi kewirmusahaan akan
memiliki kinerja vang lebih bak dibandingkan yang tidak
mengadopsi (Taylor, 2013) Onentasi kewirnusahaan sangal penting
bagi peningkatan kinerja dan keunggulan bersaing perusahaan.
Perusahaan harus berinovasi untuk memenuhi kebutuhan pelanggan
potensial, terlibat dalam eksplorasi baru, mendukung e baru,

menguji  dan  mensimulasikan dengan  Kreatf.  Kesemuanya
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merupakan upaya dalam menghasilkan produk baru, jasa atau
proses teknologi, dan perubahan teknologi dan prakiik yang ada
(Livet al 20111},

Oricntasi kewirnusshaan mencerminkan sejanhmana organisasi
mampu mengidentifikasi dan mengeksploitasi kesempatan yang
belum dimanfaatkan. Suatu perusahasn di};ﬁulum memiliki suam
semangal orientasi kewirausahaan jika bisa menjadi yang pertama
dalam melakukan inovasi produk baru di  pasar. memiliki
keberaniun  mengambil nsiko, dan  selalu  proaktf  terhadap
perubahan wmiutan  akan  produk  baru.  Sejumlah  penelitian
menunjukkan bahwa perusahaan yang berorientasi kewirausahaan
harus memiliki nga karakienisuk utama v inovast, pengambilan
risiko dan sikap proakif (Fairoe et al., 20010: Taylor, 20013). Inovasi
mencerminkan kecenderungan perusahaan untuk terlibat dalam ide-
ide baru don proses kreaufl uniuk menghasilkan produk baro.
Prosktil mengacu pada sejanh mana perusshaan menjadi pemimpin
atau pengikut dalam bersikap agresif terhadap pesaing.

Pengambil risiko adalah sejauh mana perusahaan bersedia
uniuk membuat komitmeén vang besar dan bensiko. Orientasi
kewirausahaan pada UKM dapat dikaji berdasarkan 5 (lima)
dimensi yakni: inovasi, sikap proaktif, pengambilan risiko,
keagresifan bersaing dan  otonomu  (Arshad et al, 2014).
Keagresifan  bersiung  menunjukkan  mtensitas UKM untuk
meningkatkan posisinva melebihi atau  mengalahkan pesaing.
Ortonomi merupakan  tndakan  individual  atau  eam  dalam

meyakinkan ide-ide dan konsep yang sedang dilakukan sampai
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dengan selesai. Otonomi memberikan  kesempatan  kepada

karyawan untuk berkinerja efektif dengan independen. mandin dan
kreanf.

Strategi bersaing dapat  diwujudkan melalui strategi  biava
rendah dan diferensiasi ( Husnzh et al., 200 3). Strateg bigva rendah
(few cost) lebih memusatkan perhatian untuk merebut pasaran
dengan harga murah melalui pengurangan biaya produksi. Strateg
diferensiasi dilakukan dengan memanfaatkan kekhasan model atau
kualmas terbaik vang tidak terdapat pada perusahasn lain sehingga
menarik  pembeli  atau  pasaran, Sebuah  perusahaan  dapan
melakukan diferensiasi dalam berbagal cara, seperti menawarkan
fitur mmovanl, meluncurkan promosi yang efekufl, menyediakan
layanan yang unggul, mengembangkan nama merek yang kuat, dan
sebagainya ( Liet al . 2008),

Strategi bersaing vang  meénjadi perhatian bagi
wiransshawan/pebisnis UKM  antars lun meliputn: mansjemen
usaha, sumber daya manusia, pemasaran, inovasi dan orieniasi
global (Rosli, 2013). Strategi bersaing pada UKM dapat berupa
strafegi biava rendah, diferensiasi, inovasi (Afsharghasemi et al.,
2013; Chadomoyo dan Dumbu, 2012). Disamping strategi lersebut
pada UKM juga dapat dikembangkan strategi bersaing yang berupa
strategi aliansi (Yan, 2000). Strategn  bersaing pada UKM
ditunjukkan melalui inovasi, pemngkatan kualitas produk, dan

biaya rendah (Ge dan Ding, 2005).
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BAR VII.
PENLUTLP

Eﬁencipu&m keunggulan bersaing perusahasn merupakan hal
vang penting bagi keberhasilan perusahaan, terutama mewujudkan
tujuan kevangan superior. Tidak hanya perusahaan-perusahasn
besar saja yang membutuhkon keunggulan bersaing ini, perusahaan
kecil dan menengah (UKM) juga penting menciptakan keunggulan
bersaing  berkelanjutan  sctidaknva  dalam  mempertahankan
kelangsungan hidupnya. Berbagai penclitian telah dilakukan untuk
mengkaji upaya membangun keunggulan bersaing berkelanjutan.
Berbagai perspekiif sumber daya-sumber daya strategis perusahaan
seperti posisioning pasar. resource based view (RBY), dan modal
sosial dipercaya mampu memberikan keunggulan bersaing bagi
perusahaan termasuk perusahaan kecil dan menengah (UKM).
Keunggulan bersaing berkelanjutan juga dapat diperoleh dari
dukungan pemerintah dan berbagai lembagn kepada perusahaan,
clustering, branding, maupun dari pemanfaatan teknologi informasi
perusahaan (situs internet ).

Keberndaan dan manfaar knowledge yang digunakan oleh
UKM adalah untuk mencapa keunggulan kompetitif. Tindakan
perbatkan pemanfaatan knowledge UKM dengan memberikan
pemahaman mengenai persepsi UKM  terhadap  knowledpe
muamnremment vang bermanfaal untuk pemahaman pemibik usaha
mengenal knowledge management dan visi pemilik vsaha dalam
katannya  dengan  knowledge  management  UKM  melaw

209




pengelolaan SDM dalam rangka mencapai keunggulan kompetitif.
Untuk mencapai keunggulan kompetitif UKM harus mengetahui
knowledge asseinya, menenfukan bagnimana mengelola S5DM
(MSDM) daon menggumikan aset tersebut untuk memaksimumkan
retum. UKM memiliki potensi besar untuk menerapkan knowledge
management uniuk mencapai  keunggulan  kompetinif.  Pada
schagian besar UKM manajernva merangkap sebagai pemilik
perusahaan, yang berimplikasi pada proses pengambilan keputusan
bersifat sentml dan jemjang managemen lebih sedikir.

Dalam UKM pemilik berperan penting dalam mplementasi
knowledge management. Struktur pada UKM yang sederhana,
datar, dan kurang kompleks juga skan twrut memiasilitast imsaatif
perubahan diantara orgamisast vang disebabkan karena infegrasi
[ungsional baik secara horizontal maupun vertikal akan menjadi
lebih mudah unwk dicapai. Ditimjou dar sist Kulore, sejomlah
SDM dulam UKM biasanya dipersatukan oleh keyvakinan dan nilai
yang membawa implikasi pada kemudahan untuk melakukan

perubaihan dan mengimplementasikan knowledge management.
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GLOSARIUM

ASEAN (Asseciation of Sourh East Asian Natton)
Kumpulan negara-negara vang ada di Asia Tenggara vang
terdiri dari Indonesia, Malaysia, Brunei Darusalam, Singapura.
Myanmar. Thailand, Vietnam, Kamboja dan Timor Leste

Backward lingkage (keterkaitan ke belakang)
Bentuk strategi dengan membangun jaringan dengan pemasok.,
Bisa juga merupakan keterkaitan soamw  sekior  terhadap
sektor-sektor lain yang menyumbang inpu kepadanya.

Budava perusahaan
Suatu pola asumsi dasar vyang dimiliki oleh anggota
perusahaan yang berisi nilai-nilai, norma-norma dan kebiasaan
yvang mempengamhi pemikiran, pembicaraan, tingkah laku,
tan cara kerja karynwan sehan-hari, sehinggas akan bermuara
pada kualitas kKinerja perusahaan.

Clustering
Pengelompokkan usaha kecil untuk mempermudah pembinaan

Diferensiasi
Strategi vang dilakukan perusahaan dengan melakukan sesuatu
yvang berbeda dengan yang dilaknkan oleh kompetitornya

E-Comerce (hisnis elektromk)

Bisnis vang mengeunakan fasilitas teknologi informasi. E-
comerce  baerarti  penyebaran, pembelian, penjualan,
pemasaran barang dan jasa melalui sistem elektronik seperti
intemet atau televisi, website, atau jaringan komputer lainnva.
E-commerce dapat mehbatkon  mransfer  dana  elektronik,
periukaran  data  elektromik, sistem manajemen  inventor
olomats, dan sistem pengumpulan data olomatis.

Economic of scale (skala ckonomi)
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Skala ckonomis jecomomies of scale) merupakan suatu teon
yvang menggambarkan fenomena menummnya biava produksi
per  uml pada  sustu  perusahaan  dibarengi dengan
meningkatnva  volume  produksi  (owrput), Semakin  besar
perusahaan, semakin rendah biava produksi per unit prodok
vang dihasilkan.

Entrepreneurship (kewirausahaan)

Kreativitas dan inovasi menciptakan perubahan dengan
memanfaatkan peluang dan sumber-sumber vang ada untuk
menghasilkan nilmi tambah bagi din sendiri dan orang lain
serta memenangkan persaimgan,

Forward lingkage (keterkaitan ke depan)

Keterkaitan suatu sekior yang menghasilkan output uniuk
digunakan sebagai input bagi sekior lain

FTA ( Free Trade Area)

Suatu pengelompokan perdagangan negara-negara  anggota
yvang terkait dan telah memndatangani perjanjian perdagangan
bebas  (FTA). yang menghilangkan segala  bentuk  tanf
imeskipun beberapa hanya mengecilkan tanf), pembalasan
kuota impor, din preferensi (syarat-syarat) pada sebagian besar
komoditas

Imtelecral capital

Assetl tidak berwujud berupa sumber daya informasi serta
pengetahuan yang berfungsi untuk meningkatkan kemampuan
bersaing serta dapal menmmgkatkan Kinerja perusahaan

IPR {fntelectiad Property Right)

Hak atas kekavaan imelektual (HAKI) merupakan hak-hak
atas benda tidak berwujud vang merupakan hasil karva dan
pengetahuan  manusia  yvang  diberikan  oleh  pemenntah,
misalnya hak paten, hak cipta, hak merck.
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Keunggulan komparatif
Suatu keunggulun vung dimiliki oleh suatu organisasi untuk
dapat membandingkannva dengan vang lainnva, keunggulan
komparatif, adalah keunggulan-keunggulan yang dimiliki olch
orgamsasi seperti SDM, fasilitas, dan kekayaan lainnva, yang
dimanfaatkan untuk mencapai (ujuan.

Keunggulan kompetitif
Kemampuan sebuah organisasi untuk  memformulasikan
strategi  yang menempatkannya pada soatu posisi yang
menguniungkan berkanan dengan perusahaan lainnya.

Muarket share {pangsa pasar)
Bagian pasar potensial yvang bisa diraih oleh perusahaan

MEA (Masyarakat Ekonomi Ascan)
kKumpulan negara-negara di Asean yang memiliki komitmen
memajukan ekonomi diwilavah tersebut secara bersama

Orientasi kewimusahaan
Hakikat yang merujuk pada sifal, watnk, dan cin-cin yvang
melekat pada seseorang vang memiliki kemavan keras untuk
mewujudkan gagasan inovatif dalam dunia vsaha yang nyata
seria dapat mengembangkannya .

Crientasi pasar
Sustu pendekatan yvang menempatkan  Kegialan pemasaran
pada terpenuhinya Kepuasan pelanggan.

PDB { Product Domestic Brito)
MNilmi pasar semui burang dan jasa yang diproduksi oleh suatu
negara pada perniode tereniu. PDB mempakan salah sat
metode untuk menghitung pendapatan nasional
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RBV [Resource Based View)
Teori RBY memandang perusahaon sebagai kumpulan sumber
dava dan kapabilitas. Asumsi RBY waitu bahwa perusahann
hersaing berdasarkan sumber dayva dan kemampuan. Perbedaan
sumber daya dan kemampuan perusahaan dengan perusahaan
pesaing akan memberikan keuntungan kompetitif

SBLU {Strarepic Business Unit )
Unit bisnis independen di bawah perusahaan yang beriujuan
untuk mengoptimalisasi sumber daya dan memaksimalkan
nilai perusahasn, SBU menyvediakan produk dan pelayanan
kepada pelanggan intemal maupun pihak ketiga,

senira UKM
Kelompok wusaha vang menghasilkan produk sejenis,
menggunakan bahan baku sejenis, dan/atsu melakukan proses
produksi yang sama.

Straregi generic
Konsep strategi dan Porter yang menvatakan bahwa untuk
dapat unggul dalam persmngan maka ada tiga hal yang bisa
dilakukan | yaitu diferensiasi, cost leadership don fokus.

UKM (Usaha Kecil dan Menengah)

Menurut Undang-Undang Nomor 20, bab IV pasal 6 tahun

2008 mengatakan ada beberapa kriteria mengenal usaha mikro,

kecil dan menengah antara lain sebagai berikut:

I. Kritena  Usaha  Mikro  adalah  sebagai  berkut:
Memiliki kekavaan bersih paling banyak Ep 50000 000 (0
(hima puluh juts rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan
tempal usaha. Hasil penjualan whunan paling banyak Rp
SO0 OO0 G (tiga ratus juta rupiah).

. Kritena  Usaha Kecil adalah sebagai  berikut
Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp 50000000 00
(lima puluh juta mpiah) sampal dengon paling banvak Rp
SOO00O0. 0000 (hma ratus juta rupish) tidak termasuk
tanah don bangunan tempat usahn, Hasil penjualan tshunan
lebih dari Rp 30000000000 {nga ratus juta rupah ) sampad

b
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dengan paling banyak Rp 250000000000 {dua milvar
lima ratus juta rupiah).

Y. Kntena  Usaha Menengah adalah  sebagai  berikut:

Memiliki kekayaan bersih lebih dari Bp  S00.000. 000000
(lima matus juts rupiah) sampai dengan paling banyak Rp
1000000000000  (sepuluh  milyar  rupiah)  tidak
iermasuk tanah dan bangunan tempat osaha. Hasil penjualan
fahunan lebih dart Rp 250000000000 (dua milvar lima
ratus juta rupiah) sampai dengan paling banvak Rp
SRR OO0 ( lima puluh milyar rapiah).
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